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MOTTO 

“Allah dulu, Allah lagi, Allah terus” 

“Ridho Allah tergantung pada ridho orang tua dan murka Allah tergantung 

pada murka orang tua.” 

(H.R. At-Tirmidzi:1899) 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al-baqarah: 286) 

“Barang siapa yang mempermudah urusan orang lain, maka Allah Subhanahu 

Wa Ta’ala akan mempermudah urusannya di dunia dan akhirat” 

(H.R. Muslim) 

“Apa yang sudah ditakar tidak akan tertukar dan apa yang menjadi takdir 
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ABSTRAK 

Rinu Nurhayati, (2024): Pengaruh PjBL terhadap Kemampuan Pemahaman  

         Konsep Matematis ditinjau dari Gaya Kognitif 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh 

PjBL terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari gaya 

kognitif. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian 

yaitu factorial experiment. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas VII di MP IT Ulil Albab Batam tahun ajaran 2023/2024. Pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel pada 

penelitian ini kelas VII.2 kelas eksperimen dan kelas VII.3 kelas kontrol. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian adalah tes, observasi 

dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan data adalah soal tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis, soal tes GEFT, lembar observasi dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data adalah uji anova dua arah. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa: 1) Terdapat 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara peserta didik yang 

belajar menggunakan model pembelajaran PjBL dengan peserta didik belajar 

menggunakan pembelajaran langsung. 2) Terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik antara peserta didik dengan gaya 

kognitif field dependent dan gaya kognitif field independent. 3) Tidak terdapat 

interaksi antara PjBL dan gaya kognitif terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik.  

 

Kata kunci: PjBL, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Gaya  

         Kognitif 
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ABSTRACT 

Rinu Nurhayati (2024): The effect of PjBL toward Mathematical Concept 

 C                             Comprehension Ability Derived from Cognitive Style 

This research aimed at finding out whether was or not an effect of PjBL 

toward mathematical concept comprehension ability derived from cognitive style. 

It was experimental research with factorial experiment design. All the seventh-

grade students at Islamic Integrated Junior High School of Ulil Albab Batam in 

the Academic Year of 2023/2024 were the population of this research. Cluster 

sampling technique was used in this research. The samples were the seventh-grade 

students of class 2 as the experiment group and the students of class 3 as the 

control group. Concept comprehension ability test, GEFT test, and observation 

were the techniques of collectig data. Two-way ANOVA test was the technique of 

analyzing data. Based on data analysis results, it could be concluded that 1) there 

was a difference of mathematical concept comprehension ability between students 

taught by using PjBL learning model and thoose who were taught by using direct 

learning, 2) there was a difference of mathematical concept comprehension ability 

between students with field dependent and independent cognitive style, 3) there 

was no interaction between PjBL and cognitive style to student mathematical 

concept comprehension ability. 

Keywords: PjBL, Mathematical Concept Comprehension Ability, Cognitive    

Style             Style 
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 ملخص

في  م القائم على المشاريعيالتعل(: تأثير ٢٠٢٤رينو نورحياتي، )

القدرةعلى فهم المفاهيم الرياضية من حيث 

المعرفي الأسلوب     

م القائم على ييهدف هذا البحث إلى تحديد ما إذا كان هناك تأثير التعل

القدرةفي  المشاريع  

أم لا. هذا البحث هو  على فهم المفاهيم الرياضية من حيث الأسلوب المعرفي

بحث تجريبي ذو تصميم بحثي وهو التجربة العاملية. المجتمع جميع طلاب 

للعام  الإسلامية المتكاملة باتام أولي الألبابمدرسة  الصف السابع في

. وتم أخذ العينات باستخدام تقنية أخذ العينات ٢٠٢٣/٢٠٢٤الدراسي 

تجريبي صف ك ٢ السابعالعشوائية العنقودية. وكانت العينة هي الصف 

تقنيات جمع البيانات المستخدمة هي وكصف ضابط.  ٣ والصف السابع

اختبار الأرقام المضمنة للمجموعة، وم، يهااختبار القدرة على فهم المف

والملاحظة. وفي الوقت نفسه، فإن تقنية تحليل البيانات المستخدمة هي 

تحليل البيانات يمكن استنتاج ما ثنائي الاتجاه. وبناء على نتائج  التباين اختبار

( يوجد فرق في القدرة على فهم المفاهيم الرياضية بين الطلاب الذين ١يلي:

والطلاب الذين  م القائم على المشاريعييتعلمون باستخدام نموذج التعل

( يوجد فرق في قدرة الطلاب على فهم ٢م المباشر.ييتعلمون باستخدام التعل

لطلاب ذوي الأسلوب المعرفي المعتمد على المجال المفاهيم الرياضية بين ا

م القائم ي( لا يوجد تفاعل بين التعل٣والأسلوب المعرفي المستقل عن المجال.

والأسلوب المعرفي على قدرة الطلاب على فهم المفاهيم  على المشاريع

 الرياضية.

هيم م القائم على المشاريع، القدرة على فهم المفايالتعل: الأساسيةالكلمات 
  الرياضية، الأسلوب المعرفي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang harus dimiliki oleh setiap insan 

manusia di muka bumi ini. Pendidikan dipersiapkan sejak dini guna untuk 

meningkatkan martabat, derajat serta kemampuan diri manusia. Pendidikan juga 

untuk menyempurnakan individu manusia, seperti menyempurnakan 

pengetahuan, sifat, sikap, kebiasaan, dan lain sebagainya.  

Pendidikan memiliki banyak peranan penting dalam berbagai bidang, salah 

satunya adalah pendidikan dalam bidang matematika. Matematika berperan 

dalam teknologi, sains bahkan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika mata 

pelajaran wajib yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia, 

mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 

Menengah Atas (SMA), hingga Perguruan Tinggi (PT).  

Salah satu tujuan pembelajaran matematika berdasarkan Permendiknas 

(Peraturan Menteri Pendidikan nasional) No. 22 Tahun 2006 adalah memahami 

konsep matematika, yaitu mampu menjelaskan keterkaitan antar konsep, serta 

mampu memecahkan masalah secara luwes, akurat, efisien, dan tepat.
1
 

Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan penting yang harus 

dimiliki saat mempelajari matematika. Ini mencakup kemampuan untuk 

memahami konsep matematika, menghubungkannya dengan konsep lain, dan 

                                                 
1
 Siti Sarniah, Chairul Anwar, dan Rizki Wahyu Yunian Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis,” Journal 

of Medives : Journal of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang 3, no. 1 (Januari 2, 2019): 

87. 



2 

 

 

 

menggunakannya secara tepat untuk menyelesaikan masalah. Pemahaman 

konsep menuntut peserta didik untuk mendalami materi sebelumnya supaya 

peserta didik bisa lebih mudah mengerti materi selanjutnya.
2
   

Kemampuan pemahaman konsep matematis sangat penting dalam proses 

pembelajaran peserta didik untuk menyelesaikan masalah matematika, karena 

untuk mendapatkan solusi masalah yang ada, peserta didik harus dapat 

memahami masalah dengan benar dan kemudian merencanakan strategi 

pemecahan masalah. Pentingnya pemahaman konsep matematis tidak sejalan 

dengan kualitas kemampuan pemahaman konsep matematis yang sesungguhnya. 

Kenyataan menunjukkan prestasi matematika siswa Indonesia masih tergolong 

rendah.
3
 

TIMSS (Trends in International Mathematics and Sciencs Study) 

melaporkan, skor rata-rata prestasi matematika kelas 8 siswa Indonesia 

menduduki peringkat 45 dari 50 negara peserta. PISA (Programme 

Internationale for Student Assesment) yang merupakan suatu bentuk evaluasi 

kemampuan dan pengetahuan dalam bidang matematika, sains, dan bahasa pada 

tahun 2022, rangking Indonesia untuk matematika adalah 63 dari 81 negara.
4
  

Hasil studi TIMSS dan PISA menunjukkan rendahnya kemampuan peserta didik 

di Indonesia dalam penguasaan pengetahuan konsep dan menyelesaikan soal-

                                                 
2
 Kristianti S.W Brinus, Alberta P. Makur, dan Fransiskus Nendi, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kontekstual terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMP,” Mosharafa: Jurnal 

Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2019). 
3
 Komarudin et al., “Analisis Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Sekolah Dasar: 

Dampak Model Project Based Learning Model,” Didaktika Tauhidi Jurnal Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar 7, no. 1 (2020). 
4
 OECD, PISA 2022 Results Learning During-and From-Disruption (Paris: OECD Publishing, 

2022), hal.27. 
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soal. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa 

tergolong rendah. 
5
 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis seorang peserta 

didik dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor ini muncul karena 

setiap individu berbeda. Dimensi perbedaan individu meliputi kecerdasan, 

pemikiran logis, kreativitas, gaya kognitif, kepribadian, nilai, sikap, dan minat. 

Setiap peserta didik memiliki keunikannya masing-masing, yang berhubungan 

dengan cara memperoleh dan mengolah informasi, yaitu gaya kognitif.
6
 Gaya 

kognitif adalah istilah yang digunakan untuk melihat kemampuan individu 

dalam memahami masalah, memproses, dan mengingat informasi.
7
 

Gaya field dependent (FD) dan  field independent (FI) merupakan tipe 

gaya kognitif yang mencerminkan cara analisis seseorang dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya. Individu dengan FD cenderung bekerja dengan motivasi 

ekstrinsik, yaitu mencari bimbingan dan arahan dari orang lain. FI melihat 

masalah secara analitis, mampu menganalisis dan mengisolasi detail yang 

relevan, mendeteksi pola, dan mengevaluasi masalah secara kritis. Siswa sering 

diasumsikan memiliki gaya kognitif yang sama. Namun, kenyataannya tidak 

selalu demikian.
8
 

                                                 
5
 Totok Suprayitno, Pendidikan di Indonesia: Belajar Dari Hasil PISA 2018 (Jakarta: Puspendik 

Kemendikbud, 2018), hal 41. 
6
 Beatric Videlia Remme, “Penerapan Model Project Based Learning dalam Pembelajaran 

Matematika Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa Kelas VII SMPN 1 Rantepao,” Jurnal KIP VI, no. 

2 (2018). 
7
 Restu Lusiana, “Analisis Kesalahan Mahasiswa dalam Memecahkan Masalah pada Materi 

Himpunan Ditinjau dari Gaya Kognitif,” Jurnal Penelitian dan Pembelajaran Matematika 10, no. 

1 (2018). 
8
 Adrian Patingki, Abdul Djabar Mohidin, dan Resmawan, “Hubungan Gaya Kognitif Siswa 

Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika,” Jambura Journal Of Mathematics 

Education 3, no. 2 (2022). 
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Perbedaan gaya kognitif peserta didik dapat mempengaruhi kemampuan 

pemahaman konsep matematika peserta didik. Gaya kognitif terikat dengan 

kecerdasan dan perilaku perseptual. Kecerdasan berkaitan dengan kemampuan 

berpikir seseorang, sedangkan perilaku perseptual berkaitan dengan kemampuan 

seseorang dalam menjelaskan sesuatu.
9
 

Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk menyelesaikan masalah 

ini adalah PjBL.
10

 PjBL dapat diartikan sebagai "Project Based Learning" atau 

pembelajaran berbasis proyek. Peserta didik yang langsung mengerjakan proyek 

tanpa bimbingan, hasilnya akan kurang maksimal. Untuk mengatasi masalah ini, 

PjBL akan membantu kegiatan mengajar. Model pembelajaran PjBL 

menekankan bahwa peserta didik adalah pusat pembelajaran yang inovatif dalam 

menggunakan proyek dan pendidik sebagai fasilitator dalam pembelajaran yang 

terkait dengan kehidupan sehari-hari.
11

 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh PjBL (Project Based 

Learning) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau 

dari Gaya Kognitif ”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

                                                 
9
 Agung Putra Wijaya, “Gaya Kognitif Field Dependent dan Tingkat Pemahaman Konsep 

Matematis Antara Pembelajaran Langsung dan STAD,” Jurnal Derivat 3, no. 2 (2018). 
10

 Maaruf Fauzan, “Model Pembelajaran Projek Based Learning (PjBL),” lpmp aceh, 2021. 
11

 Nining Ratnasari, “Project Based Learning (PjBL) Moden On The Mathematical Representation 

Ability,” Tadris : Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah 3, no. 1 (2018). 
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2. Perlu adanya perbaikan kegiatan pembelajaran. 

3. Gaya kognitif turut memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. 

4. PjBL turut memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan tidak terlalu luas jangkauannya, maka 

peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu pengaruh model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis ditinjau dari gaya kognitif peserta didik SMP IT Ulil Albab 

Batam kelas VII dengan materi bangun datar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran PjBL 

dengan peserta didik yang belajar menggunakan pembelajaran langsung? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik antara peserta didik dengan gaya kognitif field dependent dan 

field independent ? 

3. Apakah terdapat interaksi PjBL dan gaya kognitif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah 

diuraikan, maka tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara peserta didik yang belajar menggunakan model 

pembelajaran PjBL dengan peserta didik yang belajar menggunakan 

pembelajaran langsung. 

2. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik antara peserta didik dengan gaya kognitif field 

dependent dan field independent. 

3. Mengetahui ada atau tidaknya interaksi PjBL dan gaya kognitif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru 

mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dalam 

memahami masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari yang ditinjau 

dari gaya kognitif. Serta menambah wawasan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan prestasi dalam mata pelajaran matematika. 
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2. Manfaat praktis 

Manfaat praktis yang didapat dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi peserta didik 

Adanya penelitian ini berguna untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran matematika dan dapat menambah pengalaman belajar 

peserta didik serta diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis dalam belajar matematika. 

b. Bagi guru 

Dengan adanya penelitian ini dapat membantu guru dalam melatih 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dengan 

menerapkan PjBL ditinjau dari gaya kognitif. 

c. Bagi sekolah 

Dengan adanya penelitian dapat dijadikan sebagai gambaran dalam 

rangka perbaikan dengan menerapkan PjBL ditinjau dari gaya kognitif  

sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

d. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

peneliti sebagai penerapan ilmu pengetahun yang peneliti peroleh. 

e. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan untuk peneliti selanjutnya untuk 

membuat hal baru mengenai PjBL. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan 

memahami dan mengasosiasikan berbagai konsep matematika serta 

memahami cara-cara penyelesaian masalah matematika. Depdiknas 

(Departemen Pendidikan Nasional) menyatakan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis adalah kemampuan seseorang untuk 

memahami dan mengasosiasikan konsep matematika, menerapkan 

konsep tersebut pada situasi baru, dan menggunakan berbagai strategi 

untuk memecahkan masalah matematika.
12

 

Menurut Susanto bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis merupakan upaya pemberian pemahaman yang 

mengarahkan agar peserta didik memahami apa yang mereka pelajari, 

tahu kapan, di mana, dan bagaimana menggunakannya, kemampuan 

konsep matematis lebih penting dari sekedar menghafal. Untuk 

mengukur hasil belajar peserta didik yang berupa kemampuan 

pemahaman konsep matematis, guru dapat melakukan evaluasi 

produk.
13

 

                                                 
12

 Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum 2006: Standar Kompetensi Mata Pelajaran 

Matematika (Jakarta: Depdiknas, 2007). 
13

 Ahmad Susanto, Teori dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 2016), hal 208. 
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Selanjutnya menurut Suherman, definisi kemampuan pemahaman 

matematis adalah kemampuan seseorang untuk memahami, 

menyimpulkan, dan menghubungkan konsep-konsep matematis yang 

berbeda satu sama lain serta cara-cara penyelesaian masalah 

matematika.
14

  

Maka dapat di simpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis melibatkan pemahaman konsep, pengasosiasian konsep, 

penerapan konsep dalam pemecahan masalah, serta kemampuan untuk 

menghubungkan dan menyimpulkan konsep-konsep matematis yang 

berbeda, kemampuan pemahaman konsep matematis lebih penting dari 

sekedar menghafal.  

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis 

Pemahaman konsep dipengaruhi beberapa faktor antara lain faktor 

internal (dalam diri peserta didik) dan faktor eksternal (luar diri peserta 

didik).
15

  

Adapun faktor internal antara lain:  

1) Karakter siswa 

2) Sikap terhadap belajar 

3) Motivasi belajar 

4) Konsentrasi belajar 

5) Mengolah bahan belajar 

                                                 
14

 Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2018). 
15

 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2014), hal 188-195. 
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6) Menggali hasil belajar 

7) Rasa percaya diri 

8) Kebiasaan belajar. 

Faktor eksternal meliputi : 

1) Sekolah  

2) Guru  

3) Teman  

4) Model pembelajaran yang digunakan guru.  

Berdasarkan faktor-faktor yang dijelaskan oleh ahli di atas, maka 

faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah  faktor internal: 

karakter peserta didik, sikap terhadap belajar, motivasi belajar, 

konsentrasi belajar, mengolah bahan belajar, menggali hasil belajar, 

rasa percaya diri, dan kebiasaan belajar. Faktor eksternal: sekolah, 

guru, teman, dan model pembelajaran yang digunakan guru. 

c. Komponen-komponen Kemampuan Pemahaman konsep 

Matematis 

Pemahaman memiliki beberapa tingkatan kemampuan. Dalam hal 

ini Gulo menyatakan bahwa kemampuan-kemampuan yang tergolong 

dalam pemahaman, mulai dari yang terendah sampai yang tertinggi 

adalah sebagai berikut:
16

 

 

                                                 
16

 W Gulo, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Grasindo, 2008), hal 59-60. 
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1) Translasi 

Kemampuan untuk mengubah simbol tertentu menjadi simbol 

lain tanpa perubahan makna. Simbol berupa kata-kata (verbal) 

diubah menjadi gambar atau bagan ataupun grafik.  

2) Interpretasi 

Kemampuan untuk menjelaskan makna yang terdapat di dalam 

simbol, baik simbol verbal maupun yang nonverbal. Dalam 

kemampuan ini, seseorang dapat menginterpretasikan suatu 

konsep atau prinsip jika ia dapat menjelaskan secara rinci 

makna atau konsep atau prinsip, atau dapat membandingkan, 

membedakan, atau mempertentangkannya dengan sesuatu yang 

lain.  

3) Ekstrapolasi  

Kemampuan untuk melihat kecendrungan atau arah atau 

kelanjutan dari suatu temuan. Kalau kepada peserta didik 

misalnya dihadapi rangkaian bilangan 4, 6, 8, 10, 12, maka 

dengan kemampuan ekstrapolasi mampu menyatakan bilangan 

pada urutan ke-6, ke-7, dan seterusnya. 

Berdasarkan komponen yang dijelaskan oleh ahli di atas, maka 

komponen kemampuan pemahaman konsep matematis yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni translasi, interpretasi dan ekstrapolasi. 
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d. Indikator-indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Pembelajaran matematika dikatakan berhasil jika peserta didik 

mampu memahami konsep matematika dengan baik dan dapat 

menerapkan konsep tersebut dalam menyelesaikan suatu masalah. 

Peserta didik dikatakan mengerti ketika indiktor-indikator pemahaman 

tercapai. Berikut indikator pemahaman konsep  matematis peserta 

didik menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 

506/C/Kep/PP/2004:
17

 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2) Mengklasifikasikan objek-objek dengan sifat-sifat tertentu 

yang sesuai dengan konsepnya.  

3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

4) Menyajikan suatu konsep dengan bentuk representasi 

matematis.  

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep.  

6) Menggunakan, memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu.  

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

 

                                                 
17

 Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP), Model Penilaian Kelas (Jakarta: Depdiknas, 

2006), hal 59. 
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Menurut Sanjaya, indikator pemahaman konsep matematis 

adalah sebagai berikut :
18

 

1) Mampu menerangkan secara verbal mengenai konsep yang 

dipelajarinya. 

2) Mampu menyajikan situasi matematika ke dalam berbagai cara 

serta mengetahui perbedaan dan kesamaannya. 

3) Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi 

atau tidaknya persyaratan yang berbentuk konsep tersebut. 

4) Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur. 

5) Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep 

yang dipelajari. 

6) Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari. 

Dari beberapa pendapat tersebut, indikator pemahaman 

konsep matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

indikator yang dinyatakan oleh Peraturan Dirjen Dikdasmen 

Nomor 506/C/Kep/PP/2004.  

Adapun indikator pemahaman konsep matematis yanng 

menjadi acuan dalam penelitian ini adalah : 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2) Mengklasifikasikan objek-objek dengan sifat-sifat tertentu 

yang sesuai dengan konsepnya.  

3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

                                                 
18

 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills Matematik 

Siswa (Bandung: Refika Aditama, 2017), hal 7. 
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4) Menyajikan suatu konsep dengan bentuk representasi 

matematis.  

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep.  

6) Menggunakan, memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu.  

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

TABEL II. 1  

HUBUNGAN KOMPONEN DAN INDIKATOR KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

Komponen Indikator 

Translasi 

 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2. Mengklasifikasikan objek-objek dengan sifat-sifat 

tertentu yang sesuai dengan konsepnya.  

Interpretasi 

 

1. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 

konsep. 

2. Menyajikan suatu konsep dengan bentuk 

representasi matematis.  

3. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 

dari suatu konsep.  

Ekstrapolasi  

 

1. Menggunakan, memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu.  

2. Mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah. 
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TABEL II. 2  

PEDOMAN PEMBERIAN SKOR  PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
No Indikator Ketentuan Skor 

1.  Menyatakan ulang 

sebuah konsep. 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat menyatakan ulang konsep 1 

c. Dapat menyatakan ulang konsep tetapi masih banyak kesalahan 2 

d. Dapat menyatakan ulang konsep tetapi belum tepat 3 

e. Dapat menyatakan ulang konsep dengan tepat 4 

2.  Mengklasifikasikan 

objek-objek dengan 

sifat-sifat tertentu 

yang sesuai dengan 

konsepnya.  

 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifa 1 

c. Dapat mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tetapi masih banyak 

kesalahan 

2 

d. Dapat mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tetapi belum tepat 3 

e. Dapat mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat dengan tepat 4 

3.  Memberikan contoh 

dan bukan contoh 
dari suatu konsep. 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat memberikan contoh atau non contoh dari konsep 1 

c. Dapat memberikan contoh atau non contoh dari konsep tetapi masih banyak 
terdapat kesalahan 

2 

d. Dapat memberikan contoh atau non contoh dari konsep tetapi belum tepat 3 

e. Dapat memberikan contoh atau non contoh dari konsep dengan tepat 4 

4.  Menyajikan suatu 

konsep dengan 
bentuk representasi 

matematis.  

 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 1 

c. Dapat menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika tetapi 
masih banyak kesalahan 

2 

d. Dapat menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika tetapi 

belum tepat 
3 

e. Dapar menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika dengan 
tepat 

4 

5.  Mengembangkan 

syarat perlu atau 
syarat cukup dari 

suatu konsep.  

 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu konsep 1 

c. Dapat mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu konsep tetapi masih 
banyak kesalahan 

2 

d. Dapat mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu konsep tetapi belum 

tepat 
3 

e. Dapat mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu konsep dengan tepat 4 

6.  Menggunakan, 
memanfaatkan serta 

memilih prosedur 

atau operasi tertentu. 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu 
1 

c. Dapat Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 
operasi tertentu tetapi masih banyak kesalahan 

2 

d. Dapat Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu tetapi belum lengkap 
3 

e. Dapat Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 
operasi tertentu dengan tepat 

4 

7.  Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma 
pemecahan masalah. 

 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah. 
1 

c. Dapat Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 
tetapi masih banyak kesalahan 

2 

d. Dapat Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

tetapi belum tepat 
3 

e. Dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 
dengan tepat 

4 

 

2. Model Pembelajaran PjBL (Project Based Learning) 

a. Pengertian PjBL (Project Based Learning) 

Pembelajaran berbasis proyek atau disebut dengan Project Based 

Learning (PjBL) merupakan salah satu upaya untuk mengubah 
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pembelajaran yang selama ini berpusat kepada guru menjadi 

pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik. Pembelajaran 

berbasis proyek ini mengkaji hubungan antara informasi teoritis, 

praktik dan memotivasi peserta didik untuk merefleksi apa yang 

mereka pelajari dalam pembelajaran sebuah proyek nyata.
19

  

Pembelajaran berbasis proyek (project based learning) adalah 

suatu pembelajaran yang melibatkan suatu proyek dalam proses 

pembelajaran. Proyek yang dikerjakan oleh peserta didik dapat berupa 

proyek perseorangan atau kelompok yang dilaksanakan dalam jangka 

waktu tertentu secara kolaboratif, menghasilkan sebuah produk, yang 

hasilnya kemudian akan ditamplikan atau dipresentasikan.
20

 

Menurut Rusman, pembelajaran berbasis proyek (project based 

learning) adalah model pembelajaran yang menggunakan 

proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik melakukan eksplorasi, 

elaborasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk 

menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar.
21

 

Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

(project based learning) adalah metode pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik dan melibatkan peserta didik dalam proyek atau 

kegiatan. Proyek bisa individu atau kelompok, dengan jangka waktu 

                                                 
19

 Ani Setiani dan Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran : 

Cerdas, Kreatif, dan Inovatif (Bandung: Alfabeta, 2015), hal 167. 
20

 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu : Teori, Praktik dan Penilaian (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2015), hal 195. 
21

 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2017), hal 396. 
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tertentu. Tujuannya adalah menghasilkan produk yang dipresentasikan. 

Proyek tersebut sebagai media untuk peserta didik melakukan 

eksplorasi, elaborasi, penilaian, interpretasi, sintesis dan pemrosesan 

informasi untuk bentuk hasil belajar.   

b. Faktor yang Mempengaruhi PjBL 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pembelajaran menggunakan 

model PjBL yaitu kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik. Berdasarkan hasil penelitian Brinus, dkk, menyatakan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik masih 

tergolong rendah.
22

 Oleh karena itu dibutuhkan model pembelajaran 

inovatif salah satunya model PjBL. 

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Komarudin, dkk, yang menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan 

model PjBL lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata pemahaman 

konsep peserta didik yang tidak menggunakan model PjBL, sesuai 

dengan penafsiran 𝑡 − 𝑡𝑒𝑠𝑡 yakni hipotesis diterima apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan hasil 4,13 >  1,71387 maka 𝐻0 ditolak, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif penggunaan 

model PjBL terhadap pemahaman konsep peserta didik.
23

 

 

                                                 
22

 Brinus, Makur, dan Nendi, “Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa SMP.” 
23

 Komarudin et al., “Analisis Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Sekolah Dasar: 

Dampak Model Project Based Learning Model.” 
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c. Langkah-langkah Model Pembelajaran PjBL (Project Based 

Learning) 

Langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek 

adalah sebagai berikut:
24

 

1) Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential 

Question)  

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu 

pertanyaan yang dapat memberi penugasan pada peserta didik 

dalam melakukan suatu aktivitas. Mengambil topik yang sesuai 

dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan sebuah investigasi 

mendalam. Guru harus berusaha agar topik yang diangkat relevan 

untuk para peserta didik yang sedang belajar. 

2) Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project) 

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar 

dan peserta didik. Dengan demikian peserta didik diharapkan akan 

merasa "memiliki" atas proyek tersebut. Perencanaan berisi 

tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung 

dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara 

mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, serta 

mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu 

penyelesaian proyek. 

 

                                                 
24

 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu : Teori, Praktik dan Penilaian, hal 201-202. 
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3) Menyusun Jadwal (Create a Schedule) 

Pengajar dan peserta didik secara kolaboratif menyusun 

jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada 

tahap ini antara lain: 

(a) Membuat timeline untuk menyelesaikan proyek. 

(b) Membuat deadline penyelesaian proyek. 

(c) Membawa peserta didik agar merencanakan cara yang baru. 

(d) Membimbing peserta didik ketika mereka membuat cara yang 

tidak berhubungan dengan proyek. 

(e) Meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) 

tentang pemilihan suatu cara. 

4) Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (Monitor the 

Students and the Progress of the Project) 

Pengajar bertanggung jawab untuk melakukan monitor 

terhadap aktivitas peserta didik selama menyelesaikan proyek. 

Monitoring dilakukan dengan cara memfasilitasi peserta didik 

pada setiap proses. Dengan kata lain pengajar berperan menjadi 

mentor bagi aktivitas peserta didik. Agar mempermudah proses 

monitoring, dibuat sebuah rubrik yang dapat merekam keseluruhan 

aktivitas yang penting. 
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5) Menguji Hasil (Assess the Outcome) 

Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam 

mengukur ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi 

kemajuan kelompok, memberi umpan balik tentang tingkat 

pemahaman yang sudah dicapai peserta didik, menguji hasil dapat 

dilakukan dengan presentasi kelompok dengan memaparkan hasil 

kepada kelompok lain. 

6) Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience) 

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik 

melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah 

dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara individu maupun 

kelompok. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk 

mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama 

menyelesaikan proyek.. 

Berdasarkan langkah-langkah yang dijelaskan oleh ahli di atas, 

maka langkah-langkah model pembelajaran PjBL yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penentuan pertanyaan mendasar, 

mendesain perencanaan proyek, menyusun jadwal, memonitor peserta 

didik dan kemajuan proyek, menguji hasil, mengevaluasi pengalaman.  
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d. Kelebihan PjBL (Project Based Learning) 

 Menurut Rusman kelebihan PjBL yaitu:
25

 

1) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar, 

mendorong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan 

penting dan mereka perlu dihargai. 

2) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Siswa menjadi 

lebih aktif dan tertantang untuk menyelesaikan/memecahkan 

masalah yang lebih kompleks lagi. 

3) Meningkatkan kolaborasi. Pentingnya kerja kelompok dalam 

proyek adalah mendorong siswa untuk mengembangkan dan 

mempraktikkan keterampilan komunikasi. Kelompok kerja 

kooperatif evaluasi siswa, pertukaran informasi online adalah 

aspek-aspek kolaboratif dari sebuah proyek. 

4) Meningkatkan keterampilan mengelola sumber. Pembelajaran 

berbasis proyek yang dimplementasikan dengan baik memberikan 

kepada siswa pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi 

proyek dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain 

seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas. 

5) Pendekatan proyek menyediakan pengalaman belajar yang 

melibatkan siswa secara kompleks dan dirancang untuk 

berkembang sesuai dengan dunia nyata. 

                                                 
25

 Ibid., hal 203-204. 
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6) Pembelajaran berbasis proyek melibatkan para siswa untuk belajar 

mengambil infornasi dan menunjukkan pengetahuan yang 

dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata. 

7) Pembelajaran berbasis proyek membuat suasana belajar menjadi 

menyenangkan, sehingga siswa maupun pendidik menikmati 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas, kelebihan dari PjBL adalah 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar, 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik, 

meningkatkan kolaborasi, meningkatkan keterampilan mengelola 

sumber, melibatkan peserta didik secara kompleks, melibatkan para 

peserta didik untuk belajar mengambil infornasi dan menunjukkan 

pengetahuan yang dimiliki, membuat suasana belajar menjadi 

menyenangkan. 

e. Kekurangan PjBL 

 Menurut Rusman kekurangan PjBL yaitu:
26

 

1) Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah. 

2) Membutuhkan biaya yang cukup banyak. 

3) Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, 

di mana instruktur memegang peran utama di kelas. 

4) Banyaknya peralatan yang harus disediakan. 

                                                 
26

 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, hal 410-411. 
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5) Peserta didik yang memilki kelemahan dalam percobaan dan 

pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan. 

6) Ada kemungkinan peserta didik yang kurang akif dalam kerja 

kelompok. 

7) Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok 

berbeda, dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik 

secara keseluruhan. 

Berdasarkan uraian diatas, kekurangan dari PjBL adalah 

memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah, 

membutuhkan biaya yang cukup banyak, banyak guru yang kurang 

nyaman dengan model PjBL, banyaknya peralatan yang harus 

disediakan, peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan 

dan pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan, ada 

kemungkinan peserta didik yang kurang akif dalam kerja kelompok, 

ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda, 

dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik 

secara keseluruhan. 

3. Gaya Kognitif 

a. Pengertian Gaya Kognitif 

Salah satu karakteristik peserta didik adalah gaya kognitif. Gaya 

kognitif merupakan cara peserta didik yang khas dalam belajar, baik 

yang berkaitan dengan cara penerimaan dan pengolahan informasi, 
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sikap terhadap informasi, maupun kebiasaan yang berhubungan 

dengan lingkungan belajar.
27

 

Menurut Susanto, gaya kognitif adalah karakteristik individu dalam 

menerima, memproses, menyimpan maupun menggunakan informasi 

untuk menanggapi suatu tugas atau menanggapi berbagai jenis situasi 

lingkungannya. Disebut sebagai gaya dan bukan sebagai kemampuan 

karena merujuk pada bagaimana seseorang memproses informasi dan 

memecahkan masalah dan bukan merujuk pada bagaimana proses 

penyelesaian yang terbaik.
28

 

Selanjutnya menurut Sulaiman bahwa gaya kognitif merupakan 

suatu karakteristik individu yang konsisten dalam mengorganisir dan 

memproses informasi sehingga mampu mempresepsi, mengingat, 

berpikir, dan memecahkan masalah. Gaya kognitif mempunyai 

hubungan dengan karakteristik perasaan, ingatan, berpikir, pemrosesan 

informasi secara teratur yang mendasari kecenderungan kepribadian.
29

 

Maka dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif adalah cara khas 

peserta didik dalam belajar, meliputi cara penerimaan, pengolahan, dan 

penggunaan informasi. Ini mencerminkan karakteristik individu dalam 

mengorganisir dan memproses informasi untuk memahami, mengingat, 

berpikir, dan memecahkan masalah. 

                                                 
27

 Hamzah B Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2016), hal 185. 
28

 Herry Agus Susanto, Pemahaman Pemecahan Masalah Berdasar Gaya Kognitif (Yogyakarta: 

Deepublish, 2015), hal 36. 
29

 Sulaiman, Proses Berpikir Geometri Siswa SMP dengan Gaya Kognitif Field Independen dan 

Field Dependen (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2019), hal 23. 
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b. Faktor yang Mempengaruhi Gaya Kognitif 

Menurut Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi gaya kognitif 

yaitu:
30

 

1) Penguatan yang diberikan oleh guru. Seperti adanya pujian, 

hadiah, motivasi yang diberikan. Semakin banyak guru 

memberikan pujian semakin memperbedaani peserta didik yang 

bergaya kognitif field dependent dan tidak terlalu berpedaan pada 

peserta didik yang bergaya kognitif  field independent. 

2) Pemberian umpan balik oleh guru. Pemberian umpan balik oleh 

guru ini akan lebih berpedaan pada peserta didik yang bergaya 

kognitif field independent. 

3) Penggunaan aktivitas atau strategi pembelajaran. Peserta didik 

yang bergaya kognitif field dependent lebih sesuai dengan strategi 

pembelajaran yang penuh bimbingan guru sedangkan peserta didik 

field independent lebih sesuai dengan strategi pembelajaran yang 

tidak terlalu banyak dibimbing oleh guru. 

Faktor yang mempengaruhi gaya kognitif yang digunakan pada 

penelitian ini adalah : 

1) Penguatan yang diberikan oleh guru. 

2) Pemberian umpan balik oleh guru. 

3) Penggunaan aktivitas atau strategi pembelajaran. 
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 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), hal 
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c. Komponen-komponen Gaya Kognitif 

Gaya kognitif dalam belajar matematika adalah gaya kognitif field 

independent dan field dependent.  

1) Field Independent 

Menurut Slameto gaya kognitif field independent adalah 

gaya yang dimiliki peserta didik yang cenderung menyatakan 

suatu gambaran lepas dari latar belakang gambaran tersebut dan 

mampu membedakan objek-objek dari konteks sebenarnya serta 

tidak dipengaruhi oleh lingkungan.
31

 

2) Field Dependent 

Individu dengan gaya field dependent cenderung menerima 

suatu pola sebagai suatu keseluruhan, mereka sulit untuk 

memfokuskan kepada suatu aspek dari satu situasi, atau 

menganalisa pola menjadi bagian-bagian yang berbeda.
32

 

Dapat disimpulkan bahwa komponen gaya kognitif ada 2 yaitu 

gaya kognitif field independent dan field dependent. Field independent 

dapat membedakan objek-objek sedangkan  field dependent sulit 

membedakan atau sulit memfokuskan pada suatu objek atau aspek. 
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148. 



27 

 

 

 

d. Indikator-indikator Gaya Kognitif 

Beberapa indikator individu yang memiliki gaya kognitif field-

independent:
33

 

1) Memiliki kemampuan menganalisis untuk memisahkan objek dari 

lingkungan sekitar, sehingga persepsinya tidak terpengaruh bila 

lingkungan mengalami perubahan. 

2) Mempunyai kemampuan mengorganisasikan objek-objek yang 

belum terorganisir dan mereorganisir objek-objek yang sudah 

terorganisir.  

3) Cenderung kurang sensitif, dingin, menjaga jarak dengan orang 

lain, dan individualistis. 

4) Memilih profesi yang bisa dilakukan secara individu dengan 

materi yang lebih abstrak atau memerlukan teori dan analisis. 

5) Cenderung mendefinisikan tujuan sendiri. 

6) Cenderung bekerja dengan mementingkan motivasi intrinsik dan 

lebih dipengaruhi oleh penguatan instrinstik. 

Indikator individu yang memiliki gaya kognitif field dependent 

adalah: 

1) Cenderung berpikir global mamandang objek sebagai  satu 

kesatuan dengan lingkungannya, sehingga persepsinya mudah 

terpengaruh oleh perubahan lingkungan. 

                                                 
33
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2) Cenderung menerima struktur yang sudah ada karena kurang 

memiliki kemampuan merestrukturisasi. 

3) Memiliki orientasi sosial sehingga tampak baik hati, ramah, 

bijaksana, baik budi dan penuh kasih sayang terhadap individu 

lain. 

4) Cenderung memilih profesi yang menekankan pada keterampilan 

sosial. 

5) Cenderung mengikuti tujuan yang sudah ada. 

6) Cenderung bekerja dengan mengutamakan motivasi eksternal dan 

lebih tertarik pada penguatan eksternal, berupa hadiah, pujian atau 

dorongan dari orang lain. 

Hubungan komponen dan indikator gaya kognitif yang akan 

digunakan peneliti sebagai berikut: 

TABEL II. 3 

HUBUNGAN KOMPONEN DAN INDIKATOR GAYA KOGNITIF 

Komponen Indikator-Indikator 

Field Independent 1) Persepsinya tidak terpengaruh bila lingkungan 

mengalami perubahan. 

2) Mempunyai kemampuan mengorganisasikan 

objek.  

3) Individualistis. 

4) Profesi memerlukan teori dan analisis. 

5) Cenderung mendefinisikan tujuan sendiri. 

6) Lebih dipengaruhi oleh penguatan instrinstik. 

Field Dependent 1) Persepsinya mudah terpengaruh oleh perubahan 

lingkungan. 

2) Kurang memiliki kemampuan merestrukturisasi. 

3) Memiliki orientasi sosial. 

4) Profesi yang menekankan pada keterampilan 

sosial. 

5) Cenderung mengikuti tujuan yang sudah ada. 

6) Lebih tertarik pada penguatan eksternal. 
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e. Pengukuran Gaya Kognitif dengan Group Embedded Figures Test 

(GEFT) 

GEFT telah dikembangkan oleh Wiktin, Oltman, dan raskian. 

GEFT (Group Embedded Figures Test) adalah salah satu bentuk tes 

standar yang digunakan untuk mendapatkan data psychometric, 

berkenaan dengan perbedaan karakteristik seseorang yang mengukur 

perkembangan intelektual yang dibedakan menjadi field independent 

dan field dependent.
34

 

GEFT (Group Embedded Figures Test) menghadirkan soal dengan 

bentuk pola gambar. Pola gambar terdiri dari pola gambar sederhana 

dan pola gambar rumit. GEFT merupakan tes buku di Amerika, 

sehingga perubahan pada GEFT sedapat mungkin tidak dilakukan. 

Setiap jawaban benar yang berarti subjek mampu menebalkan secara 

tepat bentuk pola gambar sederhana yang tersembunyi dalam gambar 

kompleks, diberi skor 1. Dalam menentukan kelompok peserta didik 

yang tergolong gaya kognitif FD dan FI digunakan kategori yang 

dirumuskan oleh Gordon yaitu skor 0 sampai 11 dikategorikan sebagai 

kelompok FD, dan skor 12 sampai 18 dikategorikan sebagai kelompok 

FI.
35
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4. Pembelajaran Langsung 

a. Pengertian Pembelajaran Langsung 

Menurut Arends dalam Lestari dan Yudhanegara, menyatakan 

bahwa pembelajaran langsung adalah suatu model pembelajaran yang 

bertujuan untuk membantu peserta didik mempelajari keterampilan 

dasar dan memperoleh pengetahuan yang dapat diajarkan secara 

bertahap selangkah demi selangkah.
36

 

Model pembelajaran langsung merupakan salah satu pendekatan 

mengajar untuk menunjang proses belajar peserta didik yang berkaitan 

dengan pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang sesuatu yang 

dapat berupa fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi) dan pengetahuan 

prosedural (pengetahuan tentang bagaimana melaksanakan sesuatu) 

yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola 

kegiatan bertahap, selangkah demi selangkah. Pembelajaran langsung 

atau direct instruction atau dikenal juga dengan active teaching, 

penyebutan itu mengacu pada gaya mengajar di mana guru terlibat 

aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada peserta didik dan 

mengajarkannya secara langsung kepada seluruh kelas.
37

 

Selain itu menurut Nur menyatakan bahwa model pembelajaran 

langsung menghendaki guru memberikan informasi latar belakang, 

mendemonstrasikan keterampilan yang sedang diajarkan dan kemudian 

                                                 
36
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menyediakan waktu bagi siswa untuk latihan keterampilan tersebut 

sebagaimana yang sedang mereka lakukan.
38

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran langsung adalah model pembelajaran yang berpusat pada 

guru (teacher centered), dimana guru berperan aktif selama proses 

pembelajaran dan secara langsung menyampaikan informasi yang akan 

diberikan kepada peserta didik. Dalam hal ini, guru menyampaikan 

materi pembelajaran secara terstruktur, mengarahkan kegiatan para 

peserta didik, dan menguji keterampilan tahap demi tahap. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Model Pembelajara Langsung 

Ada tiga faktor penting yang mempengaruhi pelajaran langsung, 

yaitu:
39

 

1) Lebih mengutamakan pemahaman daripada sekedar menghafal 

rumus. 

2) Mengajar dengan cara memberikan contoh yang konkret dan bukan 

abstrak. 

3) Untuk penyelesaian masalah, membimbing peserta didik dengan 

cara memberikan pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan masalah 

dan bukan sekedar menunjukkan solusi. 

Berdasarkan uraian diatas, faktor-faktor yang mempengaruhi model 

pembelajaran langsung adalah pembelajaran lebih mengutamakan 

pemahaman daripada sekedar menghafal rumus, mengajar dengan cara 
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memberikan contoh yang konkret dan bukan abstrak, dan untuk 

penyelesaian masalah, membimbing peserta didik dengan cara 

memberikan pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan masalah dan 

bukan sekedar menunjukkan solusi. 

c. Komponen Model Pembelajaran Langsung 

Adapun komponen-komponen bagian model pembelajaran 

langsung sebagai berikut:
40

 

1) Orientasi 

Pada fase ini, guru memberikan kerangka pelajaran dan 

orientasi terhadap materi pelajaran. Kegiatan yang dilakukan pada 

fase ini meliputi kegiatan pendahuluan, menyampaikan tujuan 

pembelajaran, dan memotivasi peserta didik. 

2) Presentasi/Demonstrasi 

Pada fase ini, guru menyajikan materi pelajaran, baik 

berupa konsep maupun keterampilan. Kegiatan pada fase ini 

meliputi penyajian materi, pemberian contoh konsep, 

pemodelan/peragaan keterampilan. 

3) Latihan Terstruktur 

Pada fase ini, guru melakukan penguatan dengan 

memberikan contoh pengerjaan latihan soal yang terstruktur. 
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4) Latihan Terbimbing 

Pada fase ini, guru memberikan soal-soal latihan dan 

melaksanakan bimbingan dengan memonitor proses pengerjaan 

soal yang dilakukan peserta didik. Guru mengelilingi kelas dan 

memeriksa pekerjaan setiap peserta didik serta mengoreksi jika 

siswa melakukan kesalahan dalam pengerjaan soal. 

5) Latihan mandiri 

Pada fase ini, guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk terus berlatih, baik konsep maupun keterampilan 

secara mandiri dengan memberikan tugas-tugas yang dikerjakan 

secara individual. 

Berdasarkan uraian diatas, komponen model pembelajaran 

langsung dalam penelitian ini adalah: orientasi, presentasi/demonstrasi, 

latihan terstruktur, latihan terbimbing dan latihan mandiri. 

d. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Langsung 

Tahapan pelaksanaan model pembelajaran langsung menurut 

Abdul Majid adalah sebagai berikut:
41

 

1) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa. 

Tujuan langkah awal ini untuk menarik dan memusatkan 

perhatian peserta didik, serta memotivasi mereka untuk berperan 

serta dalam pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk menarik 

perhatian peserta didik, memusatkan perhatian peserta didik pada 
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 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hal.76. 
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pokok pembicaraan, dan mengingatkan kembali pada hasil belajar 

yang telah dimilikinya yang relevan dengan pokok pembicaraan 

yang akan dipelajari. 

2) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan. 

Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan benar atau 

menyampaikan informasi tahap demi tahap. Kunci keberhasilan 

dalam tahap ini adalah mempresentasikan informasi sejelas 

mungkin dan mengikuti langkah-langkah demonstrasi yang 

efektif. Pada fase ini guru dapat menyajikan materi pelajaran, baik 

berupa konsep-konsep maupun keterampilan. 

3) Membimbing pelatihan 

Bimbingan dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan untuk menilai tingkat pemahaman peserta didik dan 

mengoreksi kesalahan konsep. Pada fase ini guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih konsep atau 

keterampilan. Latihan terbimbing ini baik juga digunakan oleh 

guru untuk menilai kemampuan siswa dalam melakukan tugasnya.  

4) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik. 

Guru memeriksa atau mengecek kemampuan peserta didik 

seperti memberi kuis terkini, dan memberi umpan balik seperti 

membuka diskusi untuk peserta didik.  

5) Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan dan penerapan 

konsep.  
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Guru dapat memberikan tugas tugas mandiri kepada peserta 

didik untuk meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang 

telah mereka pelajari. Guru juga mempersiapkan kesempatan 

melakukan pelatihan kelanjutan, dengan perhatian khusus terhadap 

penerapan pada situasi lebih kompleks dan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan langkah-langkah yang dijelaskan oleh ahli di atas, 

maka langkah-langkah pembelajaran langsung yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 

peserta didik, mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, 

membimbing pelatihan, mengecek pemahaman dan memberikan 

umpan balik, memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan dan 

penerapan konsep. 

B. Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang mendukung model pembelajaran Project Based 

Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari 

gaya kognitif yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lutfi, Ismail dan Andi Asmawati Aziz 

dengan judul “Pengaruh Project Based Learning Terintegrasi Stem 

Terhadap Literasi Sains, Kreativitas dan Hasil Belajar Peserta Didik” 

Hasil dari analisis data tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, dimana literasi 

sains, kreativitas dan hasil. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan model 
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pembelajaran PjBL. Sedangkan perbedaanya adalah penelitian ini melihat 

hasil dari kreatifitas peserta didik sedangkan penelitian yang akan 

dilkakukan mengukur pengaruh pemahaman konsep matematis ditinjau 

dari gaya kognitif. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda 

Pratiwi dan Achi Renaldi dengan judul “Pengaruh Pembelajaran 

Geogebra Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya 

Kognitif” Hasil analisis data diperoleh 𝐹𝑏 =  5,23 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =  0,4001 

terdapat pengaruh antara peserta didik yang memiliki gaya kognitif FI dan 

FD terhadap pemahaman konsep matematis, sehingga model 

pembelajaran ini baik digunakan. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan sama-sama mengukur kemampuan 

pemahaman konsep matematis ditinjau dari gaya kognitif peserta didik. 

Sedangkan perbedaannya penelitian ini menggunakan pembelajaran 

Geogebra, lalu penelitian yang akan dilakukan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kornelia Devi Kristiani, Tantri Mayasari 

dan Erawan Kurniadi dengan judul “Pengaruh pembelajaran STEM-PjBL 

terhadap keterampilan berpikir kreatif”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari analisis data diperoleh bahwa rata-rata pencapaian 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik sebelum dan sesudah 

pembelajaran dengan STEM-PjBL berbeda secara signifikan, dan 

peningkatan kemampuannya berada pada taraf besar. Sehingga dapat 
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dikatakan bahwa STEM-PjBL efektif dilakukan pada pembelajaran 

tematik atau pembelajaran IPA di SMP. Kesesuain penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan model 

PjBL. Sedangkan perbedaanya adalah penelitian ini mengukur 

ketrampilan kreatif, sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengukur 

pengaruh pemahaman konsep matematis ditinjau dari gaya kognitif. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Komarudin, Laila Pupita, Suherman dan 

Isya Fauziyyah dengan judul “Analisis Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta Didik Sekolah Dasar: Dampak Model Project Based Learning 

Model”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta 

didik yang dibelajarkan dengan model PjBL lebih tinggi dibandingkan 

dengan rata-rata pemahaman konsep peserta didik yang tidak 

menggunakan model PjBL, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh positif penggunaan model PjBL terhadap pemahaman 

konsep peserta didik SD di Kabupaten Pesawaran. Kesesuain penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

menggunakan model PjBL dan pemahaman konsep matematis. 

C. Konsep Operasional 

Adapun definisi operasional adalah sebagai berikut : 

1. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Pembelajaran berbasis proyek (project based learning) adalah 

metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan melibatkan 

peserta didik dalam proyek atau kegiatan. Proyek bisa individu atau 
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kelompok, dengan jangka waktu tertentu. Tujuannya adalah menghasilkan 

produk yang dipresentasikan. Proyek tersebut sebagai media untuk peserta 

didik melakukan eksplorasi, elaborasi, penilaian, interpretasi, sintesis dan 

pemrosesan informasi untuk bentuk hasil belajar.   

Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) sebagai berikut:  

a. Kegiatan Pendahuluan: (15 menit) 

1) Guru dan peserta didik memulai pembelajaran tepat waktu. 

2) Memulai pelajaran dengan memberi salam dan meminta  ketua 

kelas memimpin doa.   

3) Memeriksa kondisi fisik peserta didik agar siap menerima 

pelajaran, seperti meminta peserta didik memperhatikan 

sekelilingnya, apabila terdapat sampah peserta didik diminta 

membuang ke tempat sampah, memperhatikan kerapihan pakaian 

peserta didik, mengingatkan jika ada yang belum rapi, menyiapkan 

buku pelajaran dan alat tulis. 

4) Mengabsen kehadiran peserta didik. 

5) Guru menanyakan kabar peserta didik. 

6) Menginformasikan materi yang akan dipelajari. 

7) Guru memberikan motivasi. 

8) Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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b. Kegiatan inti: (65 menit) 

1) Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential Question)  

a) Guru memberikan peserta didik pertanyaan mendasar/penting yang dapat 

mengeksplorasi pengetahuan awal peserta didik serta memberikan 

penugasan dalam melakukan suatu aktivitas yang terdapat pada LKP yang 

berkaitan dengan materi.  

2) Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project) 

a) Guru meminta peserta didik bekerjasama dalam kelompok untuk 

mendiskusikan projek yang ada pada LKP. Kemudian guru secara 

kolaboratif bersama peserta didik membicarakan aturan main untuk 

disepakati bersama dalam proses penyelesaian projek. 

3) Menyusun Jadwal (Create a Schedule) 

a) Guru memfasilitasi setiap kelompok untuk menyepakati batas waktu yang 

diperlukan dalam menyelesaikan projek yang ada pada LKP. 

4) Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (Monitor the Students and the 

Progress of the Project) 

a) Guru membimbing dan memonitor aktivitas setiap kelompok dengan cara 

mengarahkan peserta didik bersama kelompoknya mendiskusikan dan 

bekerjasama dalam memilih ide yang paling tepat dalam menyelesaikan 

projek yang ada pada LKP. Kemudian guru berkeliling memantau 

perkembangan setiap kelompok dan memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya mengenai hal-hal yang tidak dimengerti 

selama pembelajaran berlangsung. 
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5) Menguji Hasil (Assess the Outcome) 

a) Guru melakukan penilaian kelompok selama pembelajaran berlangsung 

untuk mengukur ketercapaian standar dan tujuan pembelajaran serta 

mengevaluasi tingkat pemahaman yang sudah dicapai peserta didik 

6) Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience) 

a) Guru membimbing peserta didik baik secara individu maupun kelompok 

untuk melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil projek yang sudah 

dijalankan. 

b) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

c. Kegiatan penutup: (10 menit) 

1) Guru bersama peserta didik menyimpulkan kesimpulan. 

2) Guru melakukan refleksi. 

3) Guru menginformasikan materi pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

4) Guru meminta peserta didik agar selalu menjaga kesehatan. 

5) Guru meminta ketua kelas memimpin doa setelah pembelajaran 

selesai. 

6) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  

Kemampuan pemahaman konsep matematis melibatkan 

pemahaman konsep, pengasosiasian konsep, penerapan konsep dalam 

pemecahan masalah, serta kemampuan untuk menghubungkan dan 
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menyimpulkan konsep-konsep matematis yang berbeda, kemampuan 

pemahaman konsep matematis lebih penting dari sekedar menghafal. 

Indikator dari kemampuan pemahaman konsep matematis adalah 

sebagai berikut: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

b. Mengklasifikasikan objek-objek dengan sifat-sifat tertentu yang sesuai 

dengan konsepnya.  

c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

d. Menyajikan suatu konsep dengan bentuk representasi matematis.  

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.  

f. Menggunakan, memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu.  

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

3. Gaya Kognitif 

Beberapa indikator individu yang memiliki gaya kognitif field-

independent: 

a. Memiliki kemampuan menganalisis untuk memisahkan objek dari 

lingkungan sekitar, sehingga persepsinya tidak terpengaruh bila 

lingkungan mengalami perubahan. 

b. Mempunyai kemampuan mengorganisasikan objek-objek yang belum 

terorganisir dan mereorganisir objek-objek yang sudah terorganisir. 

c. Cenderung kurang sensitif, dingin, menjaga jarak dengan orang lain, 

dan individualistis. 
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d. Memilih profesi yang bisa dilakukan secara individu dengan materi 

yang lebih abstrak atau memerlukan teori dan analisis. 

e. Cenderung mendefinisikan tujuan sendiri. 

f. Cenderung bekerja dengan mementingkan motivasi intrinsik dan lebih 

dipengaruhi oleh penguatan instrinstik. 

Indikator individu yang memiliki gaya kognitif field dependent adalah: 

a. Cenderung berpikir global mamandang objek sebagai  satu kesatuan 

dengan lingkungannya, sehingga persepsinya mudah terpengaruh oleh 

perubahan lingkungan. 

b. Cenderung menerima struktur yang sudah ada karena kurang memiliki 

kemampuan merestrukturisasi. 

c. Memiliki orientasi sosial sehingga tampak baik hati, ramah, bijaksana, 

baik budi dan penuh kasih sayang terhadap individu lain. 

d. Cenderung memilih profesi yang menekankan pada keterampilan 

sosial. 

e. Cenderung mengikuti tujuan yang sudah ada. 

f. Cenderung bekerja dengan mengutamakan motivasi eksternal dan lebih 

tertarik pada penguatan eksternal, berupa hadiah, pujian atau dorongan 

dari orang lain. 

GEFT (Group Embedded Figures Test) menghadirkan soal dengan 

bentuk pola gambar. Pola gambar terdiri dari pola gambar sederhana dan 

pola gambar rumit. Setiap jawaban benar yang berarti subjek mampu 

menebalkan secara tepat bentuk pola gambar sederhana yang tersembunyi 
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dalam gambar kompleks, diberi skor 1. Peserta didik yang tergolong gaya 

kognitif FD atau FI yaitu dimana skor 0 sampai 11 dikategorikan sebagai 

kelompok FD, dan skor 12 sampai 18 dikategorikan sebagai kelompok FI. 

4. Pembelajaran Langsung 

Langkah-langkah pembelajaran langsung yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa; 

b. Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan; 

c. Membimbing latihan; 

d. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik; 

e. Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan dan penerapan konsep 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 

belum jawaban yang empirik.
42

 Hipotesis dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan menjadi hipotesis alternative (Ha) dan hipotesis nihil (H0). 

Berdasarkan kajian teori yang telah dibahas di atas, maka peneliti 

menyimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2021), hal 99-

100. 
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1. Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang belajar dengan PjBL  dengan peserta didik yang belajar 

menggunakan pembelajaran langsung.  

H0: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang belajar dengan PjBL  dengan peserta didik yang belajar 

menggunakan pembelajaran langsung. 

2. Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent dan field 

independent. 

H0: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent dan field 

independent. 

3. Ha: Terdapat interaksi antara PjBL dan gaya kognitif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

H0: Tidak terdapat interaksi antara PjBL dan gaya kognitif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 



 

45 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif yang digunakan pada penelitian ini merupakan metode penelitian 

eksperimen. Eksperimen adalah metode penelitian yang dilakukan melalui 

percobaan yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

(perlakuan) terhadap variabel terikat (hasil) dalam kondisi terkendali.
43

  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen 

merupakan metode penelitian yang melibatkan pengendalian variabel-variabel 

tertentu. Proses ini mencakup pemberian perlakuan khusus pada kelompok 

eksperimen dan membandingkannya dengan kelompok kontrol. 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah factorial 

experiment. Desain faktorial eksperimen adalah suatu desain yang 

mempertimbangkan kemungkinan adanya variabel moderator yang dapat 

mempengaruhi hasil.
44

  Pada desain ini semua kelompok dipilih secara 

random, kemudian masing-masing diberi pretest sebelum perlakuan dan 

posttest setelah perlakuan.
45

 Agar hasil penelitian menjadi lebih kuat, peneliti 

menggunakan kelompok kontrol sebagai pembandingnya, kelompok 

eksperimen diberi perlakuan sedangkan kelompok kontrol tidak memberikan 
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 Ibid., hal. 111. 
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 Hartono, Metodologi Penelitian (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), hal. 70. 
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 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, hal. 149. 
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perlakuan. Tabel III.1 menunjukkan rincian desain tentang factorial 

experiment:
46

 

TABEL III. 1  

DESIGN FACTORIAL EXPERIMENT 

R O1 X Y1 O2 

R O3  Y1 O4 

R O5 X Y2 O6 

R O7  Y2 O8 

   Sumber: Sugiono 

 

Keterangan : 

R  = Pengambilan sampel secara acak (random) 

X   = Perlakuan dengan model PjBL 

O1,3,5,7 = Hasil pretest/posttest 

Y1, Y2  = Variabel moderator 

 

Rancangan ini akan diterapkan pada situasi yang berbeda yaitu kelas 

eksperimen dengan model pembelajaran PjBL dan kelas kontrol dengan model 

pembelajaran langsung. 

TABEL III. 2  

HUBUNGAN ANTARA MODEL PEMBELAJARAN DAN KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS DENGAN GAYA KOGNITIF 

                                Gaya Kognitif 

Kelas                       

Field Dependent 

(B1) 

Field Independent 

(B2) 

Pemahaman 

Konsep 

Matematis 

Eksperimen (A1) A1 B1 A1 B2 

Kontrol (A2) A2 B1 A2 B2 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D, hal. 117. 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Ulil Albab Batam yang 

beralamat di Jl. Tiban Utara No.1, Patam Lestari, Kec. Sekupang, Kota 

Batam, Kepulauan Riau. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 

2023/2024 dengan menyesuaikan jadwal pelajaran matematika yang ada di 

sekolah tersebut. 

TABEL III. 3  

PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN 

Waktu Pelaksanaan Jenis Kegiatan 

September 2023 Proses bimbingan proposal 

26 September 2023 ACC proposal untuk diseminarkan 

6 November 2023 Seminar Proposal 

11 Desember 2023 ACC revisi seminar proposal 

15 – 25 Januari 2024 Proses bimbingan instrumen 

penelitian 

29 Januari 2024 Uji coba soal pretest dan soal 

posttest 

5 – 7 Februari 2024 Memberikan soal pretest ke semua 

kelas VII 

8 – 9 Februari 2024 Memberikan gaya kognitif Test 

GEFT ke kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

12 – 27 Februari 2024 Pelaksanaan pembelajaran di 

sekolah 

29 Februari – 1 Maret 2024 Memberikan soal posttest ke kelas 

eksperimen dan kontrol 

1 Maret 2024 Selesai urusan di sekolah 

Maret – April 2024 Proses pengolahan dan analisis data 

hasil penelitian 

Mei 2023 Proses bimbingan skripsi dan 

penyusunan laporan 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi mencakup seluruh obyek atau subjek yang ada dalam 

suatu wilayah dan memenuhi kriteria tertentu terkait dengan permasalahan 

penelitian, atau merujuk pada semua unit atau individu yang akan diteliti 

dalam lingkup tertentu.
47

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas VII di SMP IT Ulil Albab Batam tahun ajaran 

2023/2024. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian objek penelitian yang diambil dari 

populasi yang dianggap dapat mewakili seluruh populasi dan diambil 

menggunakan teknik tertentu.
48

 Sampel dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas VII di SMP IT Ulil Albab Batam tahun ajaran 2023/2024.  

Pengambilan sampel ini dilakukan menggunakan teknik cluster 

random sampling. Teknik cluster random ini merupakan teknik 

pengambilan sampelnya terdiri dari sekelompok anggota yang terhimpun 

pada kelompok (cluster) yang mana penentuan sampelnya diambil dengan 

pengacakan kelas (dengan cara diundi).
49

  

Teknik ini dilakukan setelah seluruh kelas diuji normalitas, 

homogenitas, dan anova satu arah. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah semua sampel berasal dari kondisi awal yang sama.  
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Sebelum menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih 

dahulu peneliti melakukan beberapa hal berikut: 

a. Memberikan soal pretest di semua kelas VII di SMP IT Ulil Albab 

Batam tahun ajaran 2023/2024, diperoleh data pada tabel berikut: 

TABEL III. 4 

HASIL PRETEST KELAS VII 

Statistik 

Deskriptif 

Kelas 

VII.1 VII.2 VII.3 VII.4 

𝑁 31 32 32 32 
Mean 11,83 10,90 10,00 11,12 

Median 12 11,5 10 11,5 
Modus 13 8 7 13 

Skor Maks 17 23 21 19 
Skor Min 6 0 4 2 

Range 11 23 17 17 
SD 3,16 5,05 3,96 4,43 

Variansi 10,00 25,50 15,74 19,66 
Sumber: Hasil Penelitian 

Keterangan : 

N  = Jumlah  

SD = Standar Deviasi 

 

b. Melakukan perhitungan uji normalitas skor pretest, diperoleh data pada 

tabel berikut: 

TABEL III. 5  

HASIL UJI NORMALITAS PRETEST 

Kelas 𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Kriteria 

VII.1 6,68  

11,07 

 

 

Berdistribusi Normal 

VII.2 3,62 Berdistribusi Normal 

VII.3 7.43 Berdistribusi Normal 

VII.4 2,77 Berdistribusi Normal 

Sumber: Hasil Penelitian 

Berdasarkan tabel di atas, perhitungan uji normalitas pretest 

didapat hasil bahwa keempat kelas berdistrubusi normal. Perhitungan 
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uji normalitas pretest dapat dilihat pada Lampiran J.6 – Lampiran 

J.9. 

c. Melakukan perhitungan uji homogenitas skor pretest, diperoleh pada 

tabel berikut: 

TABEL III. 6  

HASIL UJI HOMOGENITAS PRETEST 

𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Kesimpulan  

6,7275 7,815 Homogen 

       Sumber: Hasil Penelitian 

Berdasarkan tabel di atas, perhitungan uji homogenitas pretest 

didapat hasil bahwa varians-variansnya homogen. Perhitungan uji 

homogenitas pretest dapat dilihat pada Lampiran J.10. 

d. Menguji kesamaan rata-ratanya menggunakan uji anova satu arah, 

diperoleh data pada tabel berikut: 

TABEL III. 7  

HASIL UJI ANOVA SATU ARAH 

𝒇𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒇𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Keterangan  

1,019 2,6783 Tidak terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 

Sumber: Hasil Penelitian 

Berdasarkan tabel di atas, perhitungn uji anova satu arah skor 

pretest diperoleh hasil bahwa keempat kelas populasi tidak memiliki 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis. Perhitungan 

uji anova satu arah dapat dilihat pada Lampiran J.11. Maka peneliti 

dapat memilih secara acak kelas sampel yang akan dijadikan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dalam hal ini, peneliti memilih kelas 

VII.2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.3 sebagai kelas kontrol. 
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E. Variabel Penelitian 

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah terdiri dari : 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat (dependen).
50

 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran PjBL. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dijelaskan atau 

yang dipengaruhi oleh variabel bebas (independen).
51

 Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep matematis. 

3. Variabel Moderator 

Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi 

(memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel independen 

dengan dependen. Variabel ini disebut juga sebagai variabel independen 

kedua.
52

 Varibel moderator dalam penelitian ini adalah gaya kognitif. 

F. Sumber dan Jenis Data 

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data 

diperoleh. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

primer. Data primer adalah sumber yang memberikan data secara langsung 
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51
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kepada pengumpul data.
53

 Artinya sumber data diperoleh secara langsung 

dari sumber aslinya, seperti wawancara dengan individu atau kelompok, 

melakukan observasi langsung terhadap objek. Maka peneliti 

mengumpulkan data primer dengan metode observasi. 

Kelebihan dari data primer adalah data mencerminkan kebenaran 

berdasarkan pengamatan dan pendengaran langsung oleh peneliti, 

sehingga dapat menghindari adanya unsur kebohongan dari sumber. 

Namun, kekurangan data primer adalah membutuhkan waktu yang relatif 

lama dan juga memerlukan biaya yang cukup besar untuk 

mengumpulkannya. 

2. Jenis Data 

Dalam umumnya, terdapat dua jenis data, yaitu data kuantitatif dan 

data kualitatif. Peneliti akan lebih fokus menjelaskan tentang data 

kuantitatif dalam melakukan penelitian ini. Data kuantitatif adalah 

informasi atau data yang diperoleh dalam bentuk angka. Karena berupa 

angka, data kuantitatif dapat diproses menggunakan rumus matematika 

atau dianalisis menggunakan sistem statistik.  

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah strategi yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi atau data dalam suatu penelitian. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Tes (Test) 

Tes sebagai teknik pengumpulan data melibatkan pemberian 

serangkaian pertanyaan atau latihan untuk mengevaluasi kemampuan 

kecerdasan, pengetahuan, keterampilan, bakat individu atau kelompok. 

Secara umum tes diartikan sebagai alat yang digunakan untuk mengukur 

tingkat pengetahuan atau pemahaman seseorang terhadap sejumlah konten 

atau materi yang telah ditentukan.
54

 Pada penelitian ini teknik tes yang 

digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang diberikan pada awal (pretest) dan akhir pertemuan 

(posttest). 

2. Tes GEFT 

Gaya kognitif field dependent dan field independent ditentukan 

oleh peneliti menggunakan alat ukur yang disebut Group Embedded 

Figure Test (GEFT). Dalam tes ini, peserta didik diberikan skor 1 jika 

mereka dapat menjawab satu soal dengan benar, dan skor 0 jika jawaban 

mereka salah. Peserta didik yang memperoleh skor antara 0 hingga 11 

dikategorikan sebagai memiliki gaya kognitif field dependent, sedangkan 

peserta didik yang memperoleh skor antara 12 hingga 18 dikategorikan 

sebagai memiliki gaya kognitif field independent.
55

 

3. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

baik secara langsung maupun tidak langsung tentang hal-hal yang diamati 
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dan mencatatnya pada alat observasi.
56

 Observasi adalah proses 

pengamatan dan pencatatan yang dilakukan oleh peneliti untuk 

meningkatkan kualitas penelitian dan mencapai hasil yang optimal. 

Teknik ini digunakan untuk mengamati kegiatan peserta didik dan 

guru selama pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran 

berbasis proyek (PjBL) yang dilakukan pada setiap pertemuan tatap 

muka. 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang ditujukan 

untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-

buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 

dokumenter, serta data yang relevan dengan penelitian.
57

  

Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan 

data tentang sekolah, termasuk sejarah sekolah, fasilitas dan infrastruktur 

sekolah, data guru, dan data peserta didik. Selain itu, dokumentasi juga 

dilakukan untuk mengumpulkan foto-foto sebagai bukti dari setiap 

kegiatan pembelajaran dalam penelitian. 

H. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan berbagai jenis instrumen. Untuk 

memberikan penjelasan yang lebih rinci, instrumen ini dapat dibagi menjadi 
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dua kelompok, yaitu instrumen pembelajaran dan instrumen pengumpulan 

data. 

1. Perangkat Pembelajaran 

a. Alur dan Tujuan Pembelajaran (ATP) 

ATP merupakan garis besar, ringkasan, atau pokok-pokok materi 

suatu pelajaran. ATP memuat beberapa komponen, yaitu tujuan 

pembelajaran, lingkup materi, materi utama, metode pembelajaran, 

dan jam pelajaran. 

b. Modul Ajar 

Modul ajar diartikan sebagai suatu proses penyusunan materi suatu 

pelajaran, yang menggunakan media pembelajaran, 

pendekatan/model/metode pembelajaran serta penilaian yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

belajar. Modul ajar merupakan bahasa baru dari RPP. 

Sebelum modul ajar digunakan, terlebih dahulu dilakukan validasi 

oleh dosen pembimbing dan guru matematika SMP IT Ulil Albab 

Batam. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah modul ajar yang 

disusun sesuai dengan kurikulum dan pendekatan pembelajaran yang 

digunakan serta untuk mengetahui apakah modul ajar dapat 

diimplementasikan oleh peneliti dengan baik. 

c. Lembar Kerja Proyek (LKP) 

LKP merupakan lembar kerja bagi peserta didik yang digunakan 

untuk melatih keterampilan peserta didik secara maksimal dalam 
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menyelesaikan permasalahan matematika yang berhubungan dengan 

materi. Sebelum digunakan, terlebih dahulu peneliti melakuakan 

bimbingan LKP dengan dosen pembimbing dan guru matematika, 

guna untuk mengetahui apakah LKP sudah sesuai dengan model 

pembelajaran yang digunakan dan memperoleh gambaran apakah 

dapat dipahami oleh peserta didik dengan baik atau tidak. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Peneliti menggunakan tes sebagai instrumen pengumpulan data 

untuk mengukur pemahaman konsep matematis. Terdapat dua jenis 

tes yang digunakan, yaitu pretest dan posttest. Pretest merupakan tes 

yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum 

diberikan perlakuan. Tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan 

pemahaman konsep matematis kedua kelas baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol tidak memiliki perbedaan kemampuan yang 

signifikan. Sedangkan posttest dilakukan pada akhir penelitian yaitu 

setelah dilakukan perlakuan pada kelompok eskperimen. Soal tes yang 

peneliti berikan berupa soal uraian.  

Sebelum tes diberikan kepada kelas eksperimen dam kontrol, soal 

tes tersebut harus di uji cobakan terlebih dahulu pada peserta didik di 

SMP IT Ulil Albab Batam. Tes tersebut harus memenuhi persyaratan. 

Adapun persyaratan tersebut antara lain: 
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1) Uji Validitas Butir Soal 

Validitas merupakan tingkat ketepatan suatu instrumen 

untuk mengukur sesuatu yang harus diukur. Indeks korelasi X dan 

Y dapat dihitung dengan beberapa cara. Hal ini dilakukan dengan 

korelasi product moment.
 58

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2] [𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦  = koefisien korelasi 

𝛴𝑋  = jumlah skor item 

𝛴𝑌  = jumlah skor total seluruh item 

𝑁  = jumlah responden 

 

Setelah setiap butir instrumen dihitung, maka langkah 

selanjutnya adalah uji t dengan rumus : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = nilai t hitung 

𝑟  = koefisien korelasi hasil r hitung 

𝑛  = jumlah responden 

 

Kemudian, nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh dibandingkan 

dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dengan menggunakan 𝑑𝑓 =  𝑁 –  2 dan taraf 

signifikan 5% maka diambil kaidah keputusan: 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal tersebut valid.  

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal tersebut tidak valid. 
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TABEL III. 8  

KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL 

Koefisien  

Korelasi 

Korelasi Interpretasi 

Validitas 

0,90 ≤  𝑟 ≤  1,00 Sangat Tinggi Sangat baik 

0,70 ≤  𝑟 ≤  0,90 Tinggi Baik 

0,40 ≤ 𝑟 ≤ 0,70 Sedang Cukup 

0,20 ≤  𝑟 ≤  0,40  Rendah Buruk 

𝑟 ≤  0,20  Sangat Rendah Sangat buruk 

                       Sumber: Lestari dan Yudhanegara 

 Hasil perhitungan validitas pada soal uji coba dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

TABEL III. 9  

HASIL VALIDITAS SOAL UJI COBA 

No. Butir 

Soal 

Validitas 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 

1 5,310 1,710   Valid 

2 2,379 1,710 Valid 

3 2,302 1,710 Valid 

4 2,418 1,710 Valid 

5 2,759 1,710 Valid 

6 3,770 1,710 Valid 

7 9,507 1,710 Valid 

8 5,323 1,710 Valid 

Sumber: Hasil Penelitian 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

soal valid. Data lengkapnya terdapat pada Lampiran I.2.  

2) Reliabilitas Butir Soal 

Reliabilitas pada suatu instrumen adalah kekonsistenan 

instrumen yang jika diberikan kepada subjek yang sama namun 

dengan orang yang berbeda, waktu yang berbeda dan tempat yang 

berbeda, dapat memberikan hasil yang sama ataupun relative 
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sama.
59

 Pada penelitian ini soal yang diujikan adalah soal uraian, 

sehingga metode yang digunakan untuk mengetahui realibilitas 

soal tes adalah menggunakan alpha Cronbach. Metode ini 

digunakan untuk mencari realibilitas instrumen yang skornya 

selain 1 dan 0. Maka proses perhitungan yang digunakan adalah 

sebagai berikut:
60

 

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan :  

 𝑟 = koefisien realibilitas  

 𝑛 = banyak butir soal  

𝑆𝑖2= varians skor butir soal ke-i  

𝑆𝑡2= varians skor total  

 

Proses perhitungan reliabilitas dengan menggunakan metode alpha 

adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung rumus varians skor tiap-tiap item dengan rumus 

sebagai berikut : 

𝑆𝑖2 =
∑𝑋𝑖2 −

(∑𝑋𝑖)2

𝑁
𝑁 − 1

 

Keterangan :  

 𝑆𝑖2 = varians skor tiap item  

𝛴 𝑋𝑖2  = jumlah kuadrat item 𝑋𝑖  
(∑𝑋𝑖)2 = jumlah item 𝑋𝑖 dikuadratkan  

𝑁  = jumlah peserta didik 

 

b. Menjumlahkan varians semua item dengan rumus sebagai berikut: 

∑ 𝑆𝑖
2 = 𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 + ⋯ + 𝑆𝑛 
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Keterangan : 

(∑𝑋𝑖)2   = jumlah varians semua item 

𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 + ⋯ + 𝑆𝑛  = varians item ke 1, 2, 3 dan 

seterusnya. 

 

c. Menghitung varians total dengan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝑡
2 =

∑ 𝑋𝑡
2 −

(∑ 𝑋𝑡)2

𝑁
𝑁 − 1

 

d. Masukkan nilai alpha dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Kemudian, nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh dibandingkan 

dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dengan menggunakan 𝑑𝑓 =  𝑁 –  2 dan taraf 

signifikan 5% maka diambil kaidah keputusan: 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti reliabel.  

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak reliabel. 

Realiabilitas suatu data ditentukan berdasarkan kriteria sebagai 

berikut : 

TABEL III. 10  

KRITERIA KOEFISIEN KORELASI REALIBILITAS 

INSTRUMEN 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

0,90 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat baik 

0,70 ≤ 𝑟 ≤ 0,90 Tinggi Baik 

0,40 ≤ 𝑟 ≤ 0,70 Sedang Cukup baik 

0,20 ≤ 𝑟 ≤ 0,40 Rendah Buruk 

𝑟 < 0,20 Sangat rendah Sangat buruk 

   

Berdasarka perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 

0,7387 maka instrumen soal kemampuan pemahaman konsep 

matematis dengan menyajikan 8 soal berbentuk uraian dengan 26 
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peserta didik memiliki reliabilitas baik/tinggi. Data lengkapnya 

terdapat pada Lampiran I.3.  

3) Daya Pembeda Butir Soal 

Daya pembeda soal merupakan suatu kemampuan setiap 

butir soal untuk membedakan peserta didik yang mempunyai 

kemampuan tinggi, sedang maupun rendah. Rumus yang 

digunakan untuk menentukan daya pembeda soal pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut:
61

 

𝐷𝑃 =
𝑋𝐴
̅̅ ̅ − 𝑋𝐵

̅̅̅̅

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan :  

𝐷𝑃 = indeks daya pembeda butir soal  

𝑋𝐴
̅̅ ̅  = rata-rata skor jawaban peserta didik kelompok atas  

𝑋𝐵
̅̅̅̅   = rata-rata skor jawaban peserta didik kelompok bawah  

𝑆𝑀𝐼  = jumlah skor ideal 

 

Tinggi ataupun rendahnya daya pembeda soal dinyatakan 

dengan indeks daya pembeda. Berikut kriteria daya pembeda soal 

yang digunakan pada penelitian ini :  

TABEL III. 11  

KRITERIA INDEKS DAYA PEMBEDA SOAL 

Daya Pembeda Interpretasi 

𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat buruk 

0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat baik 

                       Sumber:Lestari dan Yudhanegara 
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Hasil perhitungan daya pembeda pada soal uji coba 

kemampuan pemahaman konsep matematis dapat dilihat pada tabel 

berikut.  

TABEL III. 12  

HASIL DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA 

No. Butir Soal 𝑫𝑷 Interpretasi 

1 0,2 Cukup  

2 0,15 Buruk  

3 0,32 Cukup  

4 0,2 Cukup  

5 0,2 Cukup  

6 0,25 Cukup  

7 0,77 Sangat baik 

8 0,57 Baik  

Sumber: Hasil Penelitian 

Berdasarkan perhitungan daya pembeda soal uji coba 

kemampuan pemahaman konsep matematis diperoleh 1 soal 

dengan kriteria sangat baik, 1 soal dengan kriteria baik, 5 soal 

dengan kriteria cukup dan 1 soal dengan kriteria mudah, tetap 

digunakan karena pada soal yang kriteria buruk  memiliki validitas 

dan realibilitas baik.
62

 Data lengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran I.5. 

4) Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Tingkat kesukaran adalah bilangan yang menggambarkan 

derajat kesukaran pada setiap butir soal. Indeks kesukaran ini 

memiliki kaitan yang erat dengan daya pembeda, karena jika suatu 

soal tersebut terlalu sulit ataupun terlalu mudah maka daya 
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pembeda soal menjadi buruk. Sehingga butir soal tersebut tidak 

dapat membedakan peserta didik sesuai dengan kemampuannya. 

Pada setiap soal dapat dikatakan mempunyai indeks kesukaran 

yang baik jika soal tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. 

Rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran soal 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan :  

𝐼𝐾  = indeks kesukaran soal  
 𝑋̅ = rata-rata skor jawaban peserta didik untuk setiap soal  

 𝑆𝑀𝐼  = skor maksimum ideal 

 

Setiap soal memiliki Indeks kesukaran yang berbeda, oleh 

karena itu indeks kesukaran soal memiliki kriteria sebagai 

berikut:
63

 

TABEL III. 13  

KRITERIA KESUKARAN SOAL 

Indeks Kesukaran Interpretasi Indeks Kesukaran 

𝐼𝐾 = 0,00 Terlalu sulit 

0,00 < 𝐼𝐾 ≤ 0,30 Sulit 

0,30 < 𝐼𝐾 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < 𝐼𝐾 ≤ 1,00 Mudah 

𝐼𝐾 = 1,00 Terlalu mudah 

                       Sumber:Lestari dan Yudhanegara 

 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada soal uji coba 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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TABEL III. 14  

HASIL TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA 

No. Butir Soal 𝑰𝑲 Interpretasi 

1 0,903 Mudah 

2 0,846 Mudah 

3 0,605 Sedang 

4 0,903 Mudah 

5 0,634 Sedang 

6 0,875 Mudah 

7 0,615 Sedang 

8 0,480 Sedang 

Sumber: Hasil Penelitian 

Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal 

kemampuan pemahaman konsep matematis diperoleh 4 soal 

dengan kriteria sedang dan 4 soal dengan kriteria mudah. Data 

lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran I.4. 

Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, reliabilitas, 

daya pembeda, dan tingkat kesukaran dari uji coba soal 

kemampuan pemahaman konsep matematis yang digunakan untuk 

instrumen penelitian dapat dilihat pada tabel berikut 

TABEL III. 15  

REKAPITULASI HASIL SOAL UJI COBA 

No. 

Soal 

Validitas Reliabilitas Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 

Keterangan 

1 Valid  

 

 

 

Baik 

Cukup  Mudah Digunakan 

2 Valid Buruk  Mudah Digunakan 

3 Valid Cukup  Sedang Digunakan 

4 Valid Cukup  Mudah Digunakan 

5 Valid Cukup  Sedang Digunakan 

6 Valid Cukup  Mudah Digunakan 

7 Valid Sangat 

baik 

Sedang Digunakan 

8 Valid Baik  Sedang Digunakan 

              Sumber: Hasil Penelitian 
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Berdasarkan hasil rekapitulasi di atas, dari 8 soal yang 

dilakukan uji coba dan semua soal valid, sehingga semua soal dapat 

digunakan sebagai instrumen penelitian. 

b. Soal Test GEFT 

Untuk menentukan gaya kognitif field dependent dan field 

independent, maka peneliti mengadopsi alat ukur yang digunakan 

untuk mengukur gaya kognitif. Gaya kognitif field dependent dan field 

independent ditentukan oleh peneliti menggunakan alat ukur yang 

disebut Group Embedded Figure Test (GEFT). Tes GEFT 

dikembangkan oleh Witkin.  

GEFT merupakan tes baku di Amerika, sehingga perubahan pada 

GEFT sedapat mungkin tidak dilakukan. Soal tes GEFT ini telah 

diukur tingkat reliabilitasnya sebesar 0,84 dan sudah valid karena 

sering digunakan untuk gaya kognitif pada penelitian sebelumnya.
64

 

Dalam tes ini terdiri dari tiga bagian, dimana bagian pertama 

terdiri dari delapan soal yang hanya berfungsi sebagai latihan 

sehingga hasilnya tidak diperhitungkan, kemudian bagian kedua dan 

ketiga terdiri dari sembilan soal yang masing-masing diberikan skor 1 

jika mereka dapat menjawab satu soal dengan benar, dan skor 0 jika 

jawaban mereka salah.  

Dalam menentukan kelompok peserta didik tergolong field 

dependent dan field independent digunakan kategori yang dirumuskan 
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oleh Gordon dimana peserta didik yang memperoleh skor antara 0 

hingga 11 dikategorikan sebagai memiliki gaya kognitif field 

dependent, sedangkan peserta didik yang memperoleh skor antara 12 

hingga 18 dikategorikan sebagai memiliki gaya kognitif field 

independent. 

c. Lembar Observasi 

Lembar observasi yang peneliti gunakan berupa check list atau 

daftar cek. Observer dalam hal ini adalah guru mata pelajaran 

matematika memberi tanda cek (√) untuk menentukan “ada atau tidak 

adanya” sesuatu berdasarkan hasil pengamatannya. Lembar observasi 

pada penelitian ini berupa lembar observasi aktivitas guru dan lembar 

observasi aktivas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta didik ini 

disusun berdasarkan langkah-langkah pembelajaran PjBL.  

Lembar observasi pada penelitian ini berupa lembar observasi 

aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas peserta didik yang dapat 

dilihat pada Lampiran E.1  dan Lampiran E.2. Sedangkan hasil 

rekapitulasi dapat dilihat pada Lampiran E.3 dan Lampiran E.4.  

d. Dokumentasi 

Dokumentasi yang diperoleh saat melakukan penelitian adalah 

dokumentasi berupa foto. Dokumentasi ini diambil ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Dokumentasi merupakan bukti 

terlaksananya kegiatan penelitian. 
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I. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan adalah 

statistik. Ada dua analisis data statistik: 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah cara untuk mendeskripsikan/ 

menginterpretasikan data yang telah didapatkan tanpa memiliki tujuan 

untuk menyimpulkannya. Seperti mengolah data untuk menentukan nilai 

rata-rata, minimum, maksimum, range, standar deviasi, dan varian data.
65

 

2. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial adalah cara menganalisis data yang telah 

didapatkan dengan maksud untuk mendapatkan kesimpulan.
66

 Sebelum 

melakukan statistik inferensial harus dilakukan uji asumsi terlebih dahulu. 

Uji asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas.
67

 

a. Uji Normalitas  

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu harus 

dilakukan pengujian normalitas data. Pada penelitian eksperimen ini 

digunakan Chi Kuadrat, sebagai berikut:
68

 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Keterangan : 

𝑋2 = Harga chi kuadrat 
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𝑓0  = Frekuensi observasi 

𝑓ℎ = Frekuensi harapan 

 

Proses analisis statistik dengan Chi Kuadrat adalah sebagai 

berikut : 

1) Menghitung harga Chi Kuadrat dengan terlebih dahulu membuat 

tabel untuk frekuensi observasi (𝑓0) dan frekuensi harapan (𝑓ℎ ). 

2) Memberikan interpretasi terhadap Chi Kuadrat dengan cara: 

a) Menghitung 𝑑𝑓 (degree of freedom) 

𝑑𝑓 = (𝑏 − 1)(𝑘 − 1)  

Keterangan : 

𝑑𝑓 = Derajat kebebasan (degree of freedom) 

𝑏  = Jumlah baris  

𝑘 = Jumlah kolom  

 

b) Melihat tabel nilai Chi Kuadrat pada taraf signifikan 5% dan 

membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi 

Kuadrat tabel. 

c) Menarik kesimpulan kaidah keputusan: 

Jika 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data distribusi normal.  

Jika 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data distribusi tidak normal. 

b. Uji Homogenitas 

Setelah data diuji dan data terbukti normal, maka selanjutnya 

dilakukan uji homogenitas. Uji ini bertujuan apakah data hasil 

penelitian tersebut homogen atau tidak. Uji homogen pada penelitian 

ini akan dilakukan dengan menggunakan uji F dan uji Barlet. 
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1) Uji F 

Uji F ini digunakan untuk mengetahui homogenitas nilai 

posttest dan angket antara kelas eksperimen dan kontrol, adapun 

rumus uji F yaitu:
69

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝜎𝑎

𝜎𝑏
 

Keterangan: 

𝜎𝑎 = variansi terbesar 

𝜎𝑏 = variansi terkecil 

 

Harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 selanjutnya dibandingkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk 

pembilang = 𝑛1 –  1 (untuk varians terbesar) dan dk penyebut 

= 𝑛2 –  1  (untuk varians terkecil). Adapun Kaidah keputusan:  

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak homogen  

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti homogen 

2) Uji Barlet 

Uji Barlet, digunakan untuk mengetahui homogenitas populasi, 

sehingga dapat dipilih kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rumus 

uji Barlet yaitu: 

𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = (ln 10)[𝐵 − ∑(𝑑𝑏) log 𝑆𝑖

2] 

Keterangan : 

ln 10  =  Bilangan tetap yang bernilai 2,3026 

𝐵 = Harga yang harus dihitung sebelumnya 

 

c. Uji Hipotesis 
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Untuk hipotesis 1, 2 dan 3, peneliti menggunakan Anova dua arah 

(two-way anova) atau two factorial design digunakan bila dalam 

analisis data ingin mengetahui apakah ada perbedaan dari dua variabel 

bebas, sedangkan masing-masing variabel bebasnya dibagi dalam 

beberapa kelompok.
70

 

Langkah-langkah dalam uji anova dua arah adalah sebagai 

berikut: 

1) Membuat tabel perhitungan Anova 

2) Menghitung derajat kebebasan (𝑑𝑘) 

a) 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑡 = 𝑁 − 1 

b) 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑎 = 𝑝𝑞 − 1 

c) 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑 = 𝑁 − 𝑝𝑞 

d) 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 = 𝑝 − 1 

e) 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 = 𝑞 − 1 

f) 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴  × 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 

Keterangan:  

𝑑𝑘 = Derajat kebebasan  

𝐽𝐾𝑡 = Jumlah kuadrat total  

𝐽𝐾𝑎 = Jumlah kuadrat antar kelompok  

𝐽𝐾𝑑 = Jumlah kuadrat dalam  

𝐽𝐾𝐴 = Jumlah kuadrat faktor A  

𝐽𝐾𝐵 = Jumlah kuadrat faktor B  

𝐽𝐾𝐴𝐵 = Jumlah kuadrat faktor A × B  

𝑁 = Total seluruh sampel  

𝑝 = Banyaknya kelompok faktor A  

𝑞 = Banyaknya kelompok faktor B 

3) Melakukan perhitungan jumlah kuadrat (𝐽𝐾) 

                                                 
70

 Hartono, Metodologi Penelitian, hal. 247. 



71 

 

 

 

a) 𝐽𝐾𝑡 = ∑ 𝑋2 −
𝐺2

𝑁
  

b) 𝐽𝐾𝑎 = ∑
𝐴𝐵2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
 

c) 𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑡 − 𝐽𝐾𝑎 

d) 𝐽𝐾𝐴 = ∑
𝐴2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
 

e) 𝐽𝐾𝐵 = ∑
𝐵2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
 

f) 𝐽𝐾𝐴𝐵 =  𝐽𝐾𝑎 −  𝐽𝐾𝐴 −  𝐽𝐾𝐵  

Keterangan:  

𝐽𝐾𝑡 = Jumlah kuadrat penyimpangan total  

𝐽𝐾𝑎 = Jumlah kuadrat antar-kelompok  

𝐽𝐾𝑑 = Jumlah kuadrat dalam  

𝐽𝐾𝐴 = Jumlah kuadrat faktor A  

𝐽𝐾𝐵 = Jumlah kuadrat faktor B  

𝐽𝐾𝐴𝐵 = Jumlah kuadrat faktor A dan B secara bersama  

𝑋 = Skor individual  

𝐺 = Nilai total pengukuran variabel terikat untuk seluruh            

sampel 

𝑁 = Jumlah sampel keseluruhan  

𝐴 = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor A  

𝐵 = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor B  

𝑛 = Banyaknya sampel masing-masing 

4) Menghitung rata-rata kuadrat (𝑅𝐾) 

a) 𝑅𝐾𝑑 =
𝐽𝐾𝑑

𝑑𝑘𝐽𝐾𝑑
 

b) 𝑅𝐾𝐴 =
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘𝐽𝐾𝐴
 

c) 𝑅𝐾𝐵 =
𝐽𝐾𝐵

𝑑𝑘𝐽𝐾𝐵
 

d) 𝑅𝐾𝐴𝐵 =
𝐽𝐾𝐴𝐵

𝑑𝑘𝐽𝐾𝐴𝐵
 

Keterangan :  

𝑅𝐾𝑑 = Rata-rata kuadrat dalam  

𝑅𝐾𝐴 = Rata-rata kuadrat faktor A  

𝑅𝐾𝐵 = Rata-rata kuadrat faktor B  
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𝑅𝐾𝐴𝐵 = Rata-rata kuadrat faktor A × B 

5) Melakukan perhitungan untuk mencari 𝐹 rasio 

a) 𝐹𝐴 =
𝑅𝐾𝐴

𝑅𝐾𝑑
 

b) 𝐹𝐵 =
𝑅𝐾𝐵

𝑅𝐾𝑑
 

c) 𝐹𝐴𝐵 =
𝑅𝐾𝐴𝐵

𝑅𝐾𝑑
 

6) Membandingkan nilai 𝐹hitung dengan nilai 𝐹tabel dengan taraf 

signifikan 5% . 

7) Menarik kesimpulan dengan kaidah keputusan: 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima.  

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎ditolak. 

8) Membuat Kesimpulan  

Kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan mengambil 

keputusan dengan ketentuan sebagai berikut: 

Hipotesis pertama  

Kesimpulan untuk hipotesis pertama adalah:  

(a) Jika 𝐹(𝐴)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹(𝐴)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang belajar dengan PjBL  

dengan peserta didik yang belajar menggunakan pembelajaran 

langsung. 

(b) Jika 𝐹(𝐴)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹(𝐴)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 
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konsep matematis peserta didik yang belajar dengan PjBL  

dengan peserta didik yang belajar menggunakan pembelajaran 

langsung. 

Hipotesis kedua  

Kesimpulan hipotesis kedua adalah:  

(a) Jika 𝐹(𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹(𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep matematis antara peserta didik yang memiliki gaya 

kognitif field dependent dan field independent. 

(b) Jika 𝐹(𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹(𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep matematis antara peserta didik yang memiliki gaya 

kognitif field dependent dan field independent.  

Hipotesis ketiga  

Kesimpulan hipotesis ketiga adalah: 

(a) Jika 𝐹(𝐴 × 𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹(𝐴 × 𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka 

dapat disimpulkan terdapat interaksi antara PjBL dengan gaya 

kognitif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis.  

(b) Jika 𝐹(𝐴 × 𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹(𝐴 × 𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka 

dapat disimpulkan tidak terdapat interaksi antara PjBL dengan 

gaya kognitif terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis.  
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Berikut adalah hubungan antara rumusan masalah, hipotesis dan 

teknik analisi data: 

TABEL III. 16  

HUBUNGAN ANTARA RUMUSAN MASALAH, HIPOTESIS DAN 

TEKNIK ANALISIS DATA 

No. 
Rumusan 

Masalah 
Hipotesis 

Teknik 

Analisis 

Data 

1. Apakah terdapat 

pengaruh PjBL 

(Project based 

Learning) terhadap 

kemampuan 

pemahaman konsep 

matematis siswa ? 

Ha: Terdapat pengaruh model 

pembelajaran PjBL (Project based     

Learning) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta 

didik.  

H0: Tidak terdapat pengaruh model 

pembelajaran PjBL (Project Based 

Learning) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta 

didik. 

Anova 

Dua 

Arah 

2. Apakah terdapat 

pengaruh gaya 

kognitif terhadap 

kemampuan 

pemahaman konsep 

matematis siswa ? 

Ha: Terdapat pengaruh gaya kognitif 

terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. 

H0: Tidak terdapat pengaruh gaya 

kognitif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta 

didik. 

Anova 

Dua 

Arah 

3. Apakah terdapat 

pengaruh interaksi 

PjBL (Project 

based Learning) 

dan gaya kognitif 

terhadap 

kemampuan 

pemahaman konsep 

matematis siswa ? 

Ha: Terdapat pengaruh interaksi PjBL 

(Project Based Learning) dan gaya 

kognitif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta 

didik. 

H0: Tidak terdapat pengaruh interaksi 

PjBL (Project Based Learning) dan gaya 

kognitif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta 

didik. 

Anova 

Dua 

Arah 
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J. Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian dapat dibagi atas tiga bagian yaitu: tahap 

persiapan, pelaksanaan,dan penyelesaian. 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Mengidentifikasi permasalahan yang akan diteliti. 

b. Mengajukan judul penelitian yang akan dilaksanakan. 

c. Menyusun proposal penelitian. 

d. Melaksanakan seminar proposal. 

e. Merevisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar. 

f. Mengurus perizinan untuk melakukan penelitian. 

g. Mempersiapkan modul ajar dapat dilihat pada Lampiran A.2 dan 

sebaran soal pengetahuan Lampiran D.  

h. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpulan data, yaitu : 

1) Kisi-kisi dan soal uji coba pretest dan posttest kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik dapat dilihat pada 

Lampiran F.1 dan Lampiran F.2. 

2) Kunci jawaban soal uji coba pretest dan posttest kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik dapat dilihat pada 

Lampiran F.4. 

i. Mengkonsultasikan kepada dosen pembimbing modul ajar serta 

instrumen penelitian.  
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j. Melakukan uji coba soal pretest dan posttest penelitian ke kelas uji 

coba untuk mengetahui kevalidan, reliabilitas, daya pembeda, dan 

tingkat kesukaran soal untuk uji coba soal pretest dan posttest. 

k. Mencari validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran 

soal-soal untuk uji coba soal pretest dan posttest, dapat dilihat pada 

Lampiran I.2 sampai Lampiran I.5. 

l. Menyusun kembali kisi-kisi uji coba soal pretest dan posttest setelah 

diuji coba. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan dilakukan beberapa kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

b. Memberikan soal pretest yang telah disusun. 

c. Menganalisis data pretest yang diperoleh dari setiap kelas untuk dilihat 

normalitas, homogenitas dan kesamaan rata-rata dapat dilihat pada 

Lampiran J.6 – Lampiran J.11.  

d. Menentukan sampel secara random. 

e. Memberikan tes GEFT di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

f. Melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

PjBL pada kelas eksperimen dan pembelajaran langsung pada kelas 

kontrol. 

g. Melaksanakan observasi pada kelas eksperimen. 

h. Melakukan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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3. Tahap Penyelesaian 

Pada tahap penyelesaian ini peneliti melakukan hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Mengumpulkan data hasil kuantitatif dan kualitatif dari kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. 

b. Mengolah dan menganalisis hasil data kuantitatif berupa soal pretest 

dan posttest. 

c. Mengolah dan menganalisis hasil data kualitatif berupa observasi dan 

tes GEFT. 

d. Mengkonsultasikan hasil pengolahan data kepada dosen pembimbing. 

e. Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang telah 

dirumuskan. 

f. Menyusun laporan penelitian. 

g. Merevisi laporan setelah melakukan bimbingan dengan dosen 

pembimbing. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh PjBL (Project Based 

Learning) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis  ditinjau dari 

gaya kognitif peserta didik di SMP IT Ulil Albab Batam pada materi bangun 

datar, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 

peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran PjBL dengan 

peserta didik yang belajar menggunakan pembelajaran langsung. 

Berdasarkan analisis data menggunakan uji anova dua arah menunjukkan 

nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 26,381 > 4,00. Dengan demikian 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻𝑎 diterima. 

2. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik antara peserta didik dengan gaya kognitif field dependent dan gaya 

kognitif field independent. Berdasarkan analisis data menggunakan uji 

anova dua arah menunjukkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 36,74 > 4,00. 

Dengan demikian 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

3. Tidak terdapat interaksi antara PjBL dan gaya kognitif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Berdasarkan 

analisis data menggunakan uji anova dua arah menunjukkan nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu −5,37 < 4,00. Dengan demikian 𝐻0 diterima dan 

𝐻𝑎 ditolak. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, hasil tersebut dapat 

menjawab judul yang diangkat oleh peneliti yaitu “Pengaruh Pjbl (Project 

Based Learning) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  

ditinjau dari Gaya Kognitif”. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut:  

1. Pada pertemuan pertama, peneliti menyarankan menggunakan waktu 

semaksimal mungkin agar saat diskusi dan presentasi dengan model PjBL 

dapat berjalan dengan baik dan efektif. 

2. Untuk memudahkan peserta didik saat mendesain rencana proyek, 

gunakanlah alat dan bahan yang ada di sekitar peserta didik, jika bisa 

ingatkan terus peserta didik untuk membawa alat dan bahan, atau infokan 

ke salah satu peserta didik atau ketua kelas untuk selalu mengingatkan 

teman-temannya, hal ini untuk menghemat waktu. 

3. Alokasikan waktu dengan baik agar setiap tahapan dalam model 

pembelajaran PjBL dapat diterapkan dengan optimal. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara mengingatkan kepada seluruh peserta didik untuk 

duduk di kelompoknya masing-masing agar dapat meminimalisir waktu 

yang digunakan.  
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ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

KURIKULUM MERDEKA 

 

Nama Sekolah   : SMP IT Ulil Albab Batam 

Mata pelajaran   : Matematika 

Fase     : D 

Kelas / Semester   : VII (Tujuh) / II (Genap) 

A. Capaian Pembelajaran Matematika 

Fase D (Umumnya untuk kelas 7, 8 dan 9 SMP) 

Pada akhir fase D, peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual 

peserta didik dengan menggunakan konsep-konsep dan keterampilan 

matematika yang dpelajari pada fase ini. Mereka mampu mengoperasikan 

secara efisien pecahan desimal dan bilangan berpangkat serta akar pangkatnya, 

bilangan sangat besar dan bilangan sangat kecil; melakukan pemfaktoran 

bilangan prima, menggunakan faktor skala, proporsi dan laju perubahan, 

menggunakan pengertian himpunan dan melakukan operasi binier pada 

himpunan. Peserta didik dapat menyajikan dan menyelesaikan persamaan dan 

pertidaksamaan linier satu variabel dan sistem persamaan linier dengan dua 

variabel dengan berbagai cara, mengerjakan operasi aritmatika pada pecahan 

aljabar, menyajikan dan menyelesaikan persamaan kuadrat dengan berbagai 

cara. Peserta didik dapat menerapkan faktor skala terhadap perubahan keliling, 

luas, dan volume pada prisma, silinder, limas, kerucut, dan bola. Peserta didik 

dapat membuktikan dan menggunakan teorema yang terkait dengan garis 

transversal, segitiga dan segiempat kongruen, serta segitiga dan segiempat 

sebangun, serta teorema Phytagoras. Peserta didik dapat melakukan 

transformasi geometri tunggal di bidang koordinat Kartesian. Peserta didik 

juga dapat membuat dan menginterpretasi histogram dan grafik lingkaran, 

menggunakan pengertian mean, median, modus, jangkauan, dan kuartil; 

menyajikan data dalam bentuk boxplots untuk mengajukan dan menjawab 

pertanyaan. Mereka mampu memperkirakan kemunculan suatu kejadian pada 

percobaan sederhana dengan menggunakan konsep peluang. Peserta didik 

mampu memperkirakan kemunculan dua kejadian pada percobaan sederhana 

dengan menggunakan konsep peluang, mengorganisasikan dan menyajikan 

data dalam bentuk scatterplots untuk mengajukan dan menjawab pertanyaan. 

 

 

 

Lampiran A.1  

Lampiran A. 1 Alur dan Tujuan 

Pembelajaran 
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B. Capaian Berdasarkan domain 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Bilangan Di akhir fase D, peserta didik dapat membaca, 

menuliskan, dan membandingkan bilangan bulat, 

bilangan rasional, bilangan desimal, bilangan 

berpangkat dan bilangan berpangkat tak sebenarnya, 

bilangan dengan menggunakan notasi ilmiah. Mereka 

dapat melakukan operasi aritmetika pada ragam 

bilangan tersebut dengan beberapa cara dan 

menggunakannya dalam menyelesaikan masalah 

Mereka dapat mengklasifikasi himpunan bilangan real 

dengan menggunakan diagram Venn. Mereka dapat 

memberikan estimasi/perkiraan hasil operasi 

aritmetika pada bilangan real dengan mengajukan 

alasan yang masuk akal (argumentasi). Mereka dapat 

menggunakan faktorisasi prima dan pengertian rasio 

(skala, proporsi, dan laju perubahan) dalam 

penyelesaian masalah 

Aljabar Di akhir fase D peserta didik dapat menggunakan pola 

dalam bentuk konfigurasi objek dan bilangan untuk 

membuat prediksi. Mereka dapat menemukan sifat-

sifat komutatif, asosiatif, dan distributif operasi 

aritmetika pada himpunan bilangan real dengan 

menggunakan pengertian “sama dengan”, mengenali 

pola, dan menggeneralisasikannya dalam persamaan 

aljabar. Mereka dapat menggunakan “variabel” dalam 

menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear 

satu variabel. Mereka dapat menyajikan, menganalisis, 

dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

relasi, fungsi linear, persamaan linear, gradien garis 

lurus di bidang koordinat Kartesius. Mereka dapat 

menyelesaikan sistem persaman linear dua variabel 

melalui beberapa cara. Mereka dapat menggunakan 

sifat-sifat operasi aritmetika dan “variabel” dalam 

menyelesaikan persamaan kuadrat dengan berberapa 

cara, termasuk faktorisasi dan melengkapkan kuadrat 

sempurna. 

Pengukuran Di akhir fase D peserta didik dapat menemukan cara 

untuk menentukan luas permukaan dan volume 

bangun berdimensi tiga (prisma, tabung, bola, limas 

dan kerucut) dan menggunakan rumus tersebut untuk 

menyelesaikan masalah. Mereka dapat menerapkan 

rasio pada pengukuran dalam berbagai konteks antara 

lain: perubahan ukuran (faktor skala) unsur-unsur 

suatu bangun terhadap panjang busur, keliling, luas 

dan volume; konversi satuan pengukuran dan skala 



110 

 

 

 

pada gambar. 

Geometri Di akhir fase D peserta didik dapat membuktikan 

teorema yang terkait dengan sudut pada garis 

transversal, segitiga dan segiempat kongruen, serta 

segitiga dan segiempat sebangun. Mereka dapat 

menggunakan teorema tersebut dalam menyelesaikan 

masalah (termasuk menentukan jumlah besar sudut 

pada sebuah segitiga, menentukan besar sudut yang 

belum diketahui pada sebuah segitiga, menghitung 

tinggi dan jarak). Mereka dapat membuktikan 

keabsahan teorema Pythagoras dengan berbagai cara 

dan menggunakannya dalam perhitungan jarak antar 

dua titik pada bidang koordinat Kartesius. Mereka 

dapat menggunakan transformasi geometri tunggal 

(refleksi, translasi, rotasi, dan dilatasi) pada titik, 

garis, dan bidang datar di koordinat Kartesius untuk 

menyelesaikan masalah. 

Analisis Data dan 

Peluang 

Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan 

pertanyaan, mengumpulkan, menyajikan, dan 

menganalisis data untuk menjawab pertanyaan. 

Mereka dapat mengunakan proporsi untuk membuat 

dugaan terkait suatu populasi berdasarkan sampel 

yang digunakan. Mereka dapat menggunakan 

histogram dan diagram lingkaran untuk menyajikan 

dan menginterpretasi data. Mereka dapat 

menggunakan konsep sampel, rerata (mean), median, 

modus, dan jangkauan (range) untuk memaknai dan 

membandingkan beberapa himpunan data yang terkait 

dengan peserta didik dan lingkungannya. Mereka 

dapat menginvestigasi kemungkinan adanya 

perubahan pengukuran pusat tersebut akibat 

perubahan data. Mereka dapat menyatakan rangkuman 

statistika dengan menggunakan boxplot (box-and-

whisker plots). Mereka dapat menjelaskan dan 

menggunakan pengertian peluang (probabilitas) dan 

proporsi (frekuensi relatif ) untuk memperkirakan 

terjadinya satu dan dua kejadian pada suatu percobaan 

sederhana (semua hasil percobaan dapat muncul 

secara merata). 
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C. Penyusunan Alur dan Tujuan Pembelajaran 

Unit Pembelajaran 5: Bangun Datar 

Alur Tujuan 

Pembelajaran Unit 

 

Domain Geometri 

Kelas 7 

Perkiraan JP Unit 10 JP 

Kata Kunci Bangun Datar, Sifat-Sifat Dasar Bangun Datar, 

Melukis Garis, Sudut, dan Bangun Datar, 

Transformasi Bangun Geometri 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Mandiri, bernalar kritis dan gotong royong 

Glosarium Bangun Datar 

− Sifat-Sifat Dasar Bangun Datar. Garis dan 

Sudut, Lingkaran 

− Melukis Garis, Sudut dan Bangun Datar, Dasar 

dalam Melukis, Penggunaan Lukisan 

− Transformasi Bangun Geometri 

Alur Tujuan Pembelajaran Topik Alokasi 

Waktu 

1. Siswa dapat memahami arti garis, 

segmen garis, dan sinar garis, serta 

cara menyatakan sudut, arti tegak 

lurus dan sejajar serta cara 

menyatakannya.  

2. Siswa dapat memahami jarak antara 

dua titik, jarak antara titik dan garis, 

dan jarak di antara dua garis sejajar 

1. Sifat-Sifat 

Dasar Bangun 

Datar. 

 

1. Garis dan Sudut 

2 Jam 

1. Peserta didik memahami arti dan cara 

menyatakan busur, tali busur, juring, 

sudut tengah, garis lurus tegak lurus 

dan titik pusat.  

2. Memahami arti dan sifat garis 

singgung lingkaran. 

3. Dapat memahami sifat bidang yang 

terbentuk dari dua lingkaran yang 

berpotongan dan segmen garisnya. 

2. Lingkaran 2 Jam 

1. Peserta didik dapat memahami cara 

melukis garis sumbu, garis tegak 

lurus, dan garis bagi berdasarkan 

sifat-sifat garis diagonal layang-

layang dan belah ketupat, serta 

mampu melukisnya. 

2. Peserta didik dapat memahami sifat-

sifat garis sumbu dan garis bagi. 

 

2. Melukis Garis, 

Sudut dan 

Bnagun Datar 

 

1. Dasar dalam 

Melukis 

2 Jam 
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1. Dengan menggunakan gambar dasar, 

siswa dapat melukis sudut 30°, 

menggambar garis singgung 

lingkaran, dan menemukan pusat 

lingkaran. 

2. Penggunaan 

Lukisan 

2 Jam 

1. Siswa dapat memahami definisi 

translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi. 

2. Melalui transformasi bangun, siswa 

dapat memahami hubungan sisi dan 

sudut yang berkorespondensi, dan 

hubungan antara bangun sebelum dan 

sesudah transformasi. 

3. Transformasi 

Bangun 

Geometri 

2 Jam 

 

 

       Batam,   Februari 2023 

Guru Mata Pelajaran      Peneliti 

                                                                                                         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rinu Nurhayati 

NIM.12010526293 

Kharis Prayudi, S.Pd 
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MODUL AJAR MATEMATIKA  

KELAS EKSPERIMEN 

A. INFORMASI UMUM 

Satuan Pendidikan SMP IT Ulil Albab Batam  

Penyusun/Tahun Rinu Nurhayati/2023 

Kelas/Fase Capaian VII/Fase D 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

Bab 5 Bangun Datar 

Elemen/Topik Geometri 

Alokasi Waktu 2 JP (2 x 45 menit) (1 pertemuan) 

Jumlah Pertemuan 5 

Profil Pelajar Pancasila Mandiri, bernalar kritis dan gotong royong 

Sarana Prasarana Papan Tulis, Spidol. 

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Mode Pembelajaran Tatap Muka 

 

B. KOMPONEN INTI 

Urutan Materi Pembelajaran: 

1. Sifat-sifat dasar bangun datar (garis dan sudut) 

2. Sifat-sifat dasar bangun datar (lingkaran) 

3. Melukis garis dan sudut (dasar dalam melukis) 

4. Melukis garis dan sudut (penyajian penggunaan lukisan) 

5. Transformasi bangun geometri 

 

Tujuan Pembelajaran: 

Pertemuan Pertama 

1. Peserta didik dapat memahami konsep garis : garis, segmen garis, dan sinar garis, 

serta cara menyatakan sudut, arti tegak lurus dan sejajar serta cara 

menyatakannya. 

2. Peserta didik dapat memahami jarak antara dua titik, jarak antara titik dan garis, 

dan jarak diantara dua garis sejajar. 

Pertemuan Kedua 

1. Peserta didik dapat memahami cara melukis garis sumbu, garis tegak lurus, dan 

garis bagi berdasarkan sifat-sifat garis diagonal layang-layang dan belah ketupat, 

serta mampu melukisnya. 

2. Peserta didik memahami arti dan cara menyatakan busur, tali busur, juring, sudut 

tengah, garis lurus tegak lurus dan titik pusat.  

3. Memahami arti dan sifat garis singgung lingkaran. 

Pertemuan Ketiga 

1. Dapat memahami sifat bidang yang terbentuk dari dua lingkaran yang 

berpotongan dan segmen garisnya. 

2. Peserta didik dapat memahami sifat-sifat garis sumbu dan garis bagi. 

 

 

Lampiran A.2 
Lampiran A. 2 Modul Ajar kelas Eksperimen 
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Pertemuan Keempat 

1. Dengan menggunakan gambar dasar, siswa dapat melukis sudut 30°, 

menggambar garis singgung lingkaran, dan menemukan pusat lingkaran. 

Pertemuan Kelima 

1. Peserta didik dapat memahami definisi translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi. 

2. Melalui transformasi bangun, pserta didik dapat memahami hubungan sisi dan 

sudut yang berkorespondensi, dan hubungan antara bangun sebelum dan sesudah 

transformasi. 

 

Pertanyaan Pemantik: 

Pertemuan Pertama 

1. Diberikan ∠𝑎, ∠𝑏, dan ∠𝑐 seperti ditunjukkan pada gambar di bawah. Beri nama 

sudut-sudut tersebut menggunakan simbol O, P, Q dan R. 

           
 

Pertemuan Kedua 

1. Pada gambar di bawa ini, garis ℓ merupakan garis singgung pada lingkaran 𝑂 

dengan 𝑇. Nyatakanlah hubungan antara ℓ dan jari-jari 𝑂𝑇 menggunakan simbol 

yang tepat. 

 
 

Pertemuan Ketiga 

1. Buatlah segitiga menggunakan segmen-segmen garis AB, BC, dan CA sebagai 

tiga sisi segitiga. 

 

Pertemuan Keempat 

1. Lukislah sudut 30° . 

 

Pertemuan Kelima 

Untuk ΔABC dan ΔDEF, jawablah pertanyaan berikut ini. 

1. Apa hubungan antara sisi-sisi yang bersesuaian AB dan DE, BC dan EF, CA 

dan FD? 

2. Apa hubungan antara sudut-sudut yang bersesuaian ∠A dan ∠D, ∠B dan ∠E, ∠C 
dan ΔF  
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Persiapan Pembelajaran 

1. Guru menyusun modul/bahan ajar dan media pembelajaran. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama (Garis dan Sudut) 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Persiapan 

Guru menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran. 

Sebelum 

pembelajaran 

dimulai  

Kegiatan 

Pendahuluan 

15 menit 

1. Guru dan peserta didik memulai pembelajaran tepat 

waktu. 

2. Memulai pelajaran dengan memberi salam dan meminta  

ketua kelas memimpin doa.   

3. Memeriksa kondisi fisik peserta didik agar siap menerima 

pelajaran, seperti meminta peserta didik memperhatikan 

sekelilingnya, apabila terdapat sampah peserta didik 

diminta membuang ke tempat sampah, memperhatikan 

kerapihan pakaian peserta didik, mengingatkan jika ada 

yang belum rapi, menyiapkan buku pelajaran dan alat 

tulis. 

4. Mengabsen kehadiran peserta didik. 

5. Guru menanyakan kabar peserta didik. 

6. Menginformasikan materi yang akan dipelajari tentang 

Sifat-Sifat Dasar Bangun Datar : Garis dan Sudut. 

7. Guru memberikan motivasi. 

8. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

9. Guru menginformasikan tentang proses pembelajaran 

yang akan dilakukan dengan model pembelajaran PjBL. 

 

Kegiatan  

Inti  

65 menit 

1) Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the 

Essential Question)  

a) Guru memberikan peserta didik pertanyaan 

mendasar/penting tentang Sifat-Sifat Dasar Bangun 

Datar : Garis dan Sudut yang dapat mengeksplorasi 

pengetahuan awal peserta didik serta memberikan 

penugasan dalam melakukan suatu aktivitas yang 

terdapat pada LKP yang berkaitan dengan materi.  

 

2) Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the 

Project) 

a) Guru meminta peserta didik bekerjasama dalam 

kelompok untuk mendiskusikan projek tentang Sifat-

Sifat Dasar Bangun Datar : Garis dan Sudut yang 

ada pada LKP. Kemudian guru secara kolaboratif 

 

 

 



116 

 

 

 

bersama peserta didik membicarakan aturan main 

untuk disepakati bersama dalam proses penyelesaian 

projek. 

 

3) Menyusun Jadwal (Create a Schedule) 

a) Guru memfasilitasi setiap kelompok untuk 

menyepakati batas waktu yang diperlukan dalam 

menyelesaikan projek yang ada pada LKP. 

 

4) Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek 

(Monitor the Students and the Progress of the Project) 

a) Guru membimbing dan memonitor aktivitas setiap 

kelompok dengan cara mengarahkan peserta didik 

bersama kelompoknya mendiskusikan dan 

bekerjasama dalam memilih ide yang paling tepat 

dalam menyelesaikan projek yang ada pada LKP. 

Kemudian guru berkeliling memantau perkembangan 

setiap kelompok dan memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya mengenai hal-hal yang 

tidak dimengerti selama pembelajaran berlangsung. 

 

5) Menguji Hasil (Assess the Outcome) 

a) Guru melakukan penilaian kelompok selama 

pembelajaran berlangsung untuk mengukur 

ketercapaian standar dan tujuan pembelajaran serta 

mengevaluasi tingkat pemahaman yang sudah dicapai 

peserta didik. 

 

6) Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience) 

a) Guru membimbing peserta didik baik secara individu 

maupun kelompok untuk melakukan refleksi terhadap 

aktivitas dan hasil projek yang sudah dijalankan. 

b) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi 

tentang Sifat-Sifat Dasar Bangun Datar : Garis dan 

Sudut. yang telah dipelajari. 

Kegiatan  

Penutup 

10 menit 

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan kesimpulan. 

2. Guru melakukan refleksi. 

3. Guru menginformasikan materi pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

4. Guru meminta peserta didik agar selalu menjaga 

kesehatan. 

5. Guru meminta ketua kelas memimpin doa setelah 

pembelajaran selesai. 

6. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
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Pertemuan Kedua (Lingkaran) 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Persiapan 

Guru menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran. 

Sebelum 

pembelajaran 

dimulai 

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

15 menit 

1. Guru dan peserta didik memulai pembelajaran tepat 

waktu. 

2. Memulai pelajaran dengan memberi salam dan meminta  

ketua kelas memimpin doa.   

3. Memeriksa kondisi fisik peserta didik agar siap menerima 

pelajaran, seperti meminta peserta didik memperhatikan 

sekelilingnya, apabila terdapat sampah peserta didik 

diminta membuang ke tempat sampah, memperhatikan 

kerapihan pakaian peserta didik, mengingatkan jika ada 

yang belum rapi, menyiapkan buku pelajaran dan alat 

tulis. 

4. Mengabsen kehadiran peserta didik. 

5. Guru menanyakan kabar peserta didik.  

6. Guru melakukan improvisasi untuk mengkondisikan 

suasana belajar yang menyenangkan dan mengecek 

apakah peserta didik sudah fokus atau belum (dengan cara: 

apabila guru mengatakan “hai..”, peserta didik menjawab 

“halo..” dan apabila guru mengatakan “halo..”, peserta 

didik menjawab “hai..”)  

7. Menginformasikan materi yang akan dipelajari tentang 

Sifat-Sifat Dasar Bangun Datar : Lingkaran . 
8. Guru memberikan motivasi. 

9. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

10. Guru menginformasikan tentang proses pembelajaran 

yang akan dilakukan dengan model pembelajaran PjBL. 

 

Kegiatan  

Inti  

65 menit 

1) Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the 

Essential Question)  

a) Guru memberikan peserta didik pertanyaan 

mendasar/penting tentang Sifat-Sifat Dasar Bangun 

Datar : Lingkaran yang dapat mengeksplorasi 

pengetahuan awal peserta didik serta memberikan 

penugasan dalam melakukan suatu aktivitas yang 

terdapat pada LKP yang berkaitan dengan materi.  

 

2) Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the 

Project) 

a) Guru meminta peserta didik bekerjasama dalam 

kelompok untuk mendiskusikan projek tentang Sifat-

Sifat Dasar Bangun Datar : Lingkaran yang ada 
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pada LKP. Kemudian guru secara kolaboratif 

bersama peserta didik membicarakan aturan main 

untuk disepakati bersama dalam proses penyelesaian 

projek. 

 

3) Menyusun Jadwal (Create a Schedule) 

a) Guru memfasilitasi setiap kelompok untuk 

menyepakati batas waktu yang diperlukan dalam 

menyelesaikan projek yang ada pada LKP. 

 

4) Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek 

(Monitor the Students and the Progress of the Project) 

a) Guru membimbing dan memonitor aktivitas setiap 

kelompok dengan cara mengarahkan peserta didik 

bersama kelompoknya mendiskusikan dan 

bekerjasama dalam memilih ide yang paling tepat 

dalam menyelesaikan projek yang ada pada LKP. 

Kemudian guru berkeliling memantau perkembangan 

setiap kelompok dan memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya mengenai hal-hal yang 

tidak dimengerti selama pembelajaran berlangsung. 

 

5) Menguji Hasil (Assess the Outcome) 

a) Guru melakukan penilaian kelompok selama 

pembelajaran berlangsung untuk mengukur 

ketercapaian standar dan tujuan pembelajaran serta 

mengevaluasi tingkat pemahaman yang sudah dicapai 

peserta didik. 

 

6) Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience) 

a) Guru membimbing peserta didik baik secara individu 

maupun kelompok untuk melakukan refleksi terhadap 

aktivitas dan hasil projek yang sudah dijalankan.  

b) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi 

tentang Sifat-Sifat Dasar Bangun Datar : Lingkaran 

yang telah dipelajari. 

Kegiatan  

Penutup 

10 menit 

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan kesimpulan. 

2. Guru melakukan refleksi. 

3. Guru menginformasikan materi pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

4. Guru meminta peserta didik agar selalu menjaga 

kesehatan. 

5. Guru meminta ketua kelas memimpin doa setelah 

pembelajaran selesai. 

6. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
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Pertemuan Ketiga (Dasar dalam Melukis) 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Persiapan 

Guru menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran. 

Sebelum 

pembelajaran 

dimulai 

Kegiatan 

Pendahuluan 

15 menit 

1. Guru dan peserta didik memulai pembelajaran tepat 

waktu. 

2. Memulai pelajaran dengan memberi salam dan meminta  

ketua kelas memimpin doa.   

3. Memeriksa kondisi fisik peserta didik agar siap menerima 

pelajaran, seperti meminta peserta didik memperhatikan 

sekelilingnya, apabila terdapat sampah peserta didik 

diminta membuang ke tempat sampah, memperhatikan 

kerapihan pakaian peserta didik, mengingatkan jika ada 

yang belum rapi, menyiapkan buku pelajaran dan alat 

tulis. 

4. Mengabsen kehadiran peserta didik. 

5. Guru menanyakan kabar peserta didik.  

6. Menginformasikan materi yang akan dipelajari tentang 

Melukis Garis dan Sudut (Dasar dalam Melukis). 

7. Guru memberikan motivasi. 

8. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

9. Guru menginformasikan tentang proses pembelajaran 

yang akan dilakukan dengan model pembelajaran PjBL. 

 

Kegiatan  

Inti  

65 menit 

1) Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the 

Essential Question)  

a) Guru memberikan peserta didik pertanyaan 

mendasar/penting tentang Melukis Garis dan Sudut 

(Dasar dalam Melukis) yang dapat mengeksplorasi 

pengetahuan awal peserta didik serta memberikan 

penugasan dalam melakukan suatu aktivitas yang 

terdapat pada LKP yang berkaitan dengan materi.  

 

2) Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the 

Project) 

a) Guru meminta peserta didik bekerjasama dalam 

kelompok untuk mendiskusikan projek tentang 

Melukis Garis dan Sudut (Dasar dalam Melukis) 

yang ada pada LKP. Kemudian guru secara 

kolaboratif bersama peserta didik membicarakan 

aturan main untuk disepakati bersama dalam proses 

penyelesaian projek. 

 

3) Menyusun Jadwal (Create a Schedule) 

a) Guru memfasilitasi setiap kelompok untuk 
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menyepakati batas waktu yang diperlukan dalam 

menyelesaikan projek yang ada pada LKP. 

 

4) Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek 

(Monitor the Students and the Progress of the Project) 

a) Guru membimbing dan memonitor aktivitas setiap 

kelompok dengan cara mengarahkan peserta didik 

bersama kelompoknya mendiskusikan dan 

bekerjasama dalam memilih ide yang paling tepat 

dalam menyelesaikan projek yang ada pada LKP. 

Kemudian guru berkeliling memantau perkembangan 

setiap kelompok dan memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya mengenai hal-hal yang 

tidak dimengerti selama pembelajaran berlangsung. 

 

5) Menguji Hasil (Assess the Outcome) 

a) Guru melakukan penilaian kelompok selama 

pembelajaran berlangsung untuk mengukur 

ketercapaian standar dan tujuan pembelajaran serta 

mengevaluasi tingkat pemahaman yang sudah dicapai 

peserta didik. 

 

6) Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience) 

a) Guru membimbing peserta didik baik secara individu 

maupun kelompok untuk melakukan refleksi terhadap 

aktivitas dan hasil projek yang sudah dijalankan.  

b) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi 

tentang Melukis Garis dan Sudut (Dasar dalam 

Melukis) yang telah dipelajari. 

Kegiatan  

Penutup 

10 menit 

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan kesimpulan. 

2. Guru melakukan refleksi. 

3. Guru menginformasikan materi pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

4. Guru meminta peserta didik agar selalu menjaga 

kesehatan. 

5. Guru meminta ketua kelas memimpin doa setelah 

pembelajaran selesai. 

6. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

 

Pertemuan Keempat (Penggunaan Lukisan) 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Persiapan 

Guru menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran. 

Sebelum 

pembelajaran 

dimulai 

Kegiatan 

Pendahuluan 

15 menit 
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1. Guru dan peserta didik memulai pembelajaran tepat 

waktu. 

2. Memulai pelajaran dengan memberi salam dan meminta  

ketua kelas memimpin doa.   

3. Memeriksa kondisi fisik peserta didik agar siap menerima 

pelajaran, seperti meminta peserta didik memperhatikan 

sekelilingnya, apabila terdapat sampah peserta didik 

diminta membuang ke tempat sampah, memperhatikan 

kerapihan pakaian peserta didik, mengingatkan jika ada 

yang belum rapi, menyiapkan buku pelajaran dan alat 

tulis. 

4. Mengabsen kehadiran peserta didik. 

5. Guru menanyakan kabar peserta didik.  

6. Menginformasikan materi yang akan dipelajari tentang 

Melukis Garis dan Sudut (Penggunaan Lukisan). 

7. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

8. Guru menginformasikan tentang proses pembelajaran 

yang akan dilakukan dengan model pembelajaran PjBL. 

 

Kegiatan  

Inti  

65 menit 

1) Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the 

Essential Question)  

a) Guru memberikan peserta didik pertanyaan 

mendasar/penting tentang Melukis Garis dan Sudut 

(Penggunaan Lukisan) yang dapat mengeksplorasi 

pengetahuan awal peserta didik serta memberikan 

penugasan dalam melakukan suatu aktivitas yang 

terdapat pada LKP yang berkaitan dengan materi.  

 

2) Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the 

Project) 

a) Guru meminta peserta didik bekerjasama dalam 

kelompok untuk mendiskusikan projek tentang 

Melukis Garis dan Sudut (Penggunaan Lukisan) 

yang ada pada LKP. Kemudian guru secara 

kolaboratif bersama peserta didik membicarakan 

aturan main untuk disepakati bersama dalam proses 

penyelesaian projek. 

 

3) Menyusun Jadwal (Create a Schedule) 

a) Guru memfasilitasi setiap kelompok untuk 

menyepakati batas waktu yang diperlukan dalam 

menyelesaikan projek yang ada pada LKP. 

 

4) Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek 

(Monitor the Students and the Progress of the Project) 

a) Guru membimbing dan memonitor aktivitas setiap 

kelompok dengan cara mengarahkan peserta didik 

bersama kelompoknya mendiskusikan dan 

bekerjasama dalam memilih ide yang paling tepat 
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dalam menyelesaikan projek yang ada pada LKP. 

Kemudian guru berkeliling memantau perkembangan 

setiap kelompok dan memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya mengenai hal-hal yang 

tidak dimengerti selama pembelajaran berlangsung. 

 

5) Menguji Hasil (Assess the Outcome) 

a) Guru melakukan penilaian kelompok selama 

pembelajaran berlangsung untuk mengukur 

ketercapaian standar dan tujuan pembelajaran serta 

mengevaluasi tingkat pemahaman yang sudah dicapai 

peserta didik. 

 

6) Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience) 

a) Guru membimbing peserta didik baik secara individu 

maupun kelompok untuk melakukan refleksi terhadap 

aktivitas dan hasil projek yang sudah dijalankan. 

b) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi 

tentang Melukis Garis dan Sudut (Penggunaan 

Lukisan) yang telah dipelajari. 

Kegiatan  

Penutup 

10 menit 

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan kesimpulan. 

2. Guru melakukan refleksi. 

3. Guru menginformasikan materi pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

4. Guru meminta peserta didik agar selalu menjaga 

kesehatan. 

5. Guru meminta ketua kelas memimpin doa setelah 

pembelajaran selesai. 

6. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

 

Pertemuan Kelima (Transformasi Bangun Geometri) 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Persiapan 

Guru menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran. 

Sebelum 

pembelajaran 

dimulai 

Kegiatan 

Pendahuluan 

15 menit 

1. Guru dan peserta didik memulai pembelajaran tepat 

waktu. 

2. Memulai pelajaran dengan memberi salam dan meminta  

ketua kelas memimpin doa.   

3. Memeriksa kondisi fisik peserta didik agar siap menerima 

pelajaran, seperti meminta peserta didik memperhatikan 

sekelilingnya, apabila terdapat sampah peserta didik 

diminta membuang ke tempat sampah, memperhatikan 

kerapihan pakaian peserta didik, mengingatkan jika ada 
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yang belum rapi, menyiapkan buku pelajaran dan alat 

tulis. 

4. Mengabsen kehadiran peserta didik. 

5. Guru menanyakan kabar peserta didik.  

6. Menginformasikan materi yang akan dipelajari tentang 

Transformasi Bangun Geometri. 

7. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

8. Guru menginformasikan tentang proses pembelajaran 

yang akan dilakukan dengan model pembelajaran PjBL. 

Kegiatan  

Inti  

65 menit 

1) Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the 

Essential Question)  

a) Guru memberikan peserta didik pertanyaan 

mendasar/penting tentang Transformasi Bangun 

Geometri yang dapat mengeksplorasi pengetahuan 

awal peserta didik serta memberikan penugasan 

dalam melakukan suatu aktivitas yang terdapat pada 

LKP yang berkaitan dengan materi.  

 

2) Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the 

Project) 

a) Guru meminta peserta didik bekerjasama dalam 

kelompok untuk mendiskusikan projek tentang 

Transformasi Bangun Geometri yang ada pada 

LKP. Kemudian guru secara kolaboratif bersama 

peserta didik membicarakan aturan main untuk 

disepakati bersama dalam proses penyelesaian projek. 

 

3) Menyusun Jadwal (Create a Schedule) 

a) Guru memfasilitasi setiap kelompok untuk 

menyepakati batas waktu yang diperlukan dalam 

menyelesaikan projek yang ada pada LKP. 

 

4) Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek 

(Monitor the Students and the Progress of the Project) 

a) Guru membimbing dan memonitor aktivitas setiap 

kelompok dengan cara mengarahkan peserta didik 

bersama kelompoknya mendiskusikan dan 

bekerjasama dalam memilih ide yang paling tepat 

dalam menyelesaikan projek yang ada pada LKP. 

Kemudian guru berkeliling memantau perkembangan 

setiap kelompok dan memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya mengenai hal-hal yang 

tidak dimengerti selama pembelajaran berlangsung. 

 

5) Menguji Hasil (Assess the Outcome) 

a) Guru melakukan penilaian kelompok selama 

pembelajaran berlangsung untuk mengukur 

ketercapaian standar dan tujuan pembelajaran serta 
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mengevaluasi tingkat pemahaman yang sudah dicapai 

peserta didik. 

 

6) Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience) 

a) Guru membimbing peserta didik baik secara individu 

maupun kelompok untuk melakukan refleksi terhadap 

aktivitas dan hasil projek yang sudah dijalankan. 

b) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi 

tentang Transformasi Bangun Geometri yang telah 

dipelajari. 

Kegiatan  

Penutup 

10 menit 

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan kesimpulan. 

2. Guru melakukan refleksi. 

3. Guru meminta peserta didik agar selalu menjaga 

kesehatan. 

4. Guru meminta ketua kelas memimpin doa setelah 

pembelajaran selesai. 

5. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

 

Rencana Asesmen 

Peserta didik mengerjakan tugas proyek kelompok 

 

1. Teknik Penilaian  

a. Pengetahuan (Kognitif)   : Tes Tertulis 

b. Keterampilan (Psikomotorik) : Unjuk Kerja 

c. Sikap (Afektif)   : Observasi Langsung 

 

2. Instrumen Penilaian 

a. Pengetahuan (Kognitif)  : Soal Uraian (Terlampir) 

b. Keterampilan (Psikomotorik) : LKP (Terlampir) 

c. Sikap (Afektif)   : Lembar Penilaian Sikap 

 Pengayaan dan Remedial  

1. Pengayaan 

a. Kegiatan pengayaan dilakukan diluar pembelajaran. 

b. Program pembelajaran pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang telah 

tercapai tujuan pembelajarannya. 

2. Remedial  

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan 

pembelajaran remedial dalam bentuk; 

a) Bimbingan perorangan jika peserta didik yang belum tuntas ≤ 20%; 

b) Belajar kelompok jika peserta didik yang belum tuntas antara 20%dan 50%; 

dan 

c) Pembelajaran ulang jika peserta didik yang belum tuntas ≥ 50%. 
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Refleksi Peserta Didik dan Guru 

1. Refleksi untuk Guru 

a. Apakah cara mengajar saya dapat dimengerti peserta didik ?  

b. Apa yang harus diperbaiki bila peserta didik tidak paham penjelasan saya? 

c. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap materi atau bahan ajar yang 

disampaikan sesuai dengan yang diharapkan?  

d. Apakah dalam kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan alokasi waktu yang 

direncanakan? 

e. Apakah   dalam  berjalannya   proses   pembelajaran   sesuai dengan yang 

diharapkan? 

f. Peserta didik mana yang membutuhkan perhatian khusus? 

 

2. Refleksi untuk Peserta Didik 

a. Pengalaman apa yang bisa kamu dapatkan melalui pembelajaran ini?  

b. Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, dan dipresentasikan dalam 

pembelajaran dapat kamu pahami? 

c. Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari materi ini?  

d. Jika memungkinkan, apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki 

materi ini?  

e. Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang 

akan kamuberikan pada usaha yang telah kamu lakukan dalam pembelajaran 

ini?  

f. Apakah kegiatan pembelajaran ini menyenangkan dan ingin kamu ulangi 

dimateri lain? 

 

C. DAFTAR PUSTAKA 

Sumber Belajar : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2021 Buku Siswa Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama 

Kelas  VII,  Penulis:  Tim  Gakko  Tosho,  Penyadur:  Sugiman  &  Achmad  Dany 

Fachrudin, ISBN: 978-602-244-514-2 (no.jil.lengkap) dan 978-602-244-515-9 (jil.1) 

 

       Batam,  Februari 2023 

Guru Mata Pelajaran      Peneliti 

                                                                                                         

 

 

 

 

 

 

Rinu Nurhayati 

NIM.12010526293 
Kharis Prayudi, S.Pd 
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MODUL AJAR MATEMATIKA  

KELAS KONTROL 

A. INFORMASI UMUM 

Satuan Pendidikan SMP IT Ulil Albab Batam  

Penyusun/Tahun Rinu Nurhayati/2023 

Kelas/Fase Capaian VII/Fase D 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

Bab 5 Bangun Datar 

Elemen/Topik Geometri 

Alokasi Waktu 2 JP (2 x 45 menit) (1 pertemuan) 

Jumlah Pertemuan 5 

Profil Pelajar Pancasila Mandiri, bernalar kritis dan gotong royong 

Sarana Prasarana Papan Tulis, Spidol. 

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Mode Pembelajaran Tatap Muka 

 

B. KOMPONEN INTI 

Urutan Materi Pembelajaran: 

1. Sifat-sifat dasar bangun datar (garis dan sudut) 

2. Sifat-sifat dasar bangun datar (lingkaran) 

3. Melukis garis dan sudut (dasar dalam melukis) 

4. Melukis garis dan sudut (penyajian penggunaan lukisan) 

5. Transformasi bangun geometri 

 

Tujuan Pembelajaran: 

Pertemuan Pertama 

1. Peserta didik dapat memahami konsep garis : garis, segmen garis, dan sinar garis, 

serta cara menyatakan sudut, arti tegak lurus dan sejajar serta cara 

menyatakannya. 

2. Peserta didik dapat memahami jarak antara dua titik, jarak antara titik dan garis, 

dan jarak diantara dua garis sejajar. 

Pertemuan Kedua 

1. Peserta didik dapat memahami cara melukis garis sumbu, garis tegak lurus, dan 

garis bagi berdasarkan sifat-sifat garis diagonal layang-layang dan belah ketupat, 

serta mampu melukisnya. 

2. Peserta didik memahami arti dan cara menyatakan busur, tali busur, juring, sudut 

tengah, garis lurus tegak lurus dan titik pusat.  

3. Memahami arti dan sifat garis singgung lingkaran. 

Pertemuan Ketiga 

1. Dapat memahami sifat bidang yang terbentuk dari dua lingkaran yang 

berpotongan dan segmen garisnya. 

2. Peserta didik dapat memahami sifat-sifat garis sumbu dan garis bagi. 

 

 

Lampiran B.1 
Lampiran B. 1 Modul Ajar Kelas Kontrol 
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Pertemuan Keempat 

1. Dengan menggunakan gambar dasar, siswa dapat melukis sudut 30°, 

menggambar garis singgung lingkaran, dan menemukan pusat lingkaran. 

Pertemuan Kelima 

1. Peserta didik dapat memahami definisi translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi. 

2. Melalui transformasi bangun, pserta didik dapat memahami hubungan sisi dan 

sudut yang berkorespondensi, dan hubungan antara bangun sebelum dan sesudah 

transformasi. 

 

Pertanyaan Pemantik: 

Pertemuan Pertama 

1. Diberikan ∠𝑎, ∠𝑏, dan ∠𝑐 seperti ditunjukkan pada gambar di bawah. Beri nama 

sudut-sudut tersebut menggunakan simbol O, P, Q dan R. 

           
 

Pertemuan Kedua 

1. Pada gambar di bawa ini, garis ℓ merupakan garis singgung pada lingkaran 𝑂 

dengan 𝑇. Nyatakanlah hubungan antara ℓ dan jari-jari 𝑂𝑇 menggunakan simbol 

yang tepat. 

 
 

Pertemuan Ketiga 

2. Buatlah segitiga menggunakan segmen-segmen garis AB, BC, dan CA sebagai 

tiga sisi segitiga. 

 

Pertemuan Keempat 

2. Lukislah sudut 30° . 

 

Pertemuan Kelima 

Untuk ΔABC dan ΔDEF, jawablah pertanyaan berikut ini. 

1. Apa hubungan antara sisi-sisi yang bersesuaian AB dan DE, BC dan EF, CA 

dan FD? 

2. Apa hubungan antara sudut-sudut yang bersesuaian ∠A dan ∠D, ∠B dan ∠E, ∠C 
dan ΔF  
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Persiapan Pembelajaran 

1. Guru menyusun modul/bahan ajar dan media pembelajaran. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama (Garis dan Sudut) 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Persiapan 

Guru menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran. 

Sebelum 

pembelajaran 

dimulai  

Kegiatan 

Pendahuluan 

15 menit 

10. Guru dan peserta didik memulai pembelajaran tepat 

waktu. 

11. Memulai pelajaran dengan memberi salam dan meminta  

ketua kelas memimpin doa.   

12. Memeriksa kondisi fisik peserta didik agar siap menerima 

pelajaran, seperti meminta peserta didik memperhatikan 

sekelilingnya, apabila terdapat sampah peserta didik 

diminta membuang ke tempat sampah, memperhatikan 

kerapihan pakaian peserta didik, mengingatkan jika ada 

yang belum rapi, menyiapkan buku pelajaran dan alat 

tulis. 

13. Mengabsen kehadiran peserta didik. 

14. Guru menanyakan kabar peserta didik.  

15. Guru melakukan improvisasi untuk mengkondisikan 

suasana belajar yang menyenangkan dan mengecek 

apakah peserta didik sudah fokus atau belum (dengan cara: 

apabila guru mengatakan “hai..”, peserta didik menjawab 

“halo..” dan apabila guru mengatakan “halo..”, peserta 

didik menjawab “hai..”)  

16. Menginformasikan materi yang akan dipelajari tentang 

Sifat-Sifat Dasar Bangun Datar : Garis dan Sudut. 
17. Guru memberikan motivasi. 

18. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

Kegiatan  

Inti  

65 menit 

 

1. Mendemonstrasikan Pengetahuan dan Keterampilan 

 Guru meminta peserta didik untuk membaca dan 

memahami materi pelajaran di buku pegangannya masing-

masing tentang Sifat-Sifat Dasar Bangun Datar : Garis 

dan Sudut   
 Guru menyajikan dan menjelaskan materi pelajaran, 

memberikan contoh konsep dan keterampilan kemudian 

peserta didik mengamati dan memahami penjelasan guru. 
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2. Membimbing Pelatihan 

 Guru memberikan contoh soal latihan yang terstruktur 

yang berkaitan dengan materi.  

 Guru membimbing peserta didik untuk memahami contoh 

soal latihan tersebut dan memberikan peserta didik 

kesempatan untuk bertanya jika ada materi yang belum 

dipahami. 

 

3. Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik 

 Guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan secara 

mandiri untuk mengecek pemahaman peserta didik. 

 Guru meminta salah satu peserta didik menuliskan 

jawabannya di papan tulis sedangkan peserta didik lain 

memberikan tanggapan. 

 Guru bersama peserta didik membahas soal dan 

mengarahkan peserta didik untuk mendapatkan jawaban 

yang benar. 

 

4. Memberikan kesempatan untuk Latihan Lanjutan dan 

Penerapan Konsep 
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

terus berlatih dengan cara memberikan tugas kepada 

peserta didik berupa soal latihan untuk dikerjakan secara 

individu yang berkaitan dengan materi untuk mengukur 

tingkat pemahaman masing-masing peserta didik. 

Kegiatan  

Penutup 

10 menit 

 Guru bersama peserta didik menyimpulkan kesimpulan. 

 Guru melakukan refleksi. 

 Guru menginformasikan materi pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru meminta peserta didik agar selalu menjaga 

kesehatan. 

 Guru meminta ketua kelas memimpin doa setelah 

pembelajaran selesai. 

 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

 

Pertemuan Kedua (Lingkaran) 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu 

Persiapan 

Guru menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran. 

Sebelum 

pembelajaran 

dimulai 

Kegiatan 

Pendahuluan 

15 menit 

 

19. Guru dan peserta didik memulai pembelajaran tepat 

waktu. 

20. Memulai pelajaran dengan memberi salam dan meminta  
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ketua kelas memimpin doa.   

21. Memeriksa kondisi fisik peserta didik agar siap menerima 

pelajaran, seperti meminta peserta didik memperhatikan 

sekelilingnya, apabila terdapat sampah peserta didik 

diminta membuang ke tempat sampah, memperhatikan 

kerapihan pakaian peserta didik, mengingatkan jika ada 

yang belum rapi, menyiapkan buku pelajaran dan alat 

tulis. 

22. Mengabsen kehadiran peserta didik. 

23. Guru menanyakan kabar peserta didik. 

24. Menginformasikan materi yang akan dipelajari tentang 

Sifat-Sifat Dasar Bangun Datar :Lingkaran. 

25. Guru memberikan motivasi. 

26. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

Kegiatan  

Inti  

65 menit 

 Peserta didik mengingat pembelajaran pada pertemuan 

sebelumnya. 

 

1. Mendemonstrasikan Pengetahuan dan Keterampilan 

 Guru meminta peserta didik untuk membaca dan 

memahami materi pelajaran di buku pegangannya masing-

masing tentang Sifat-Sifat Dasar Bangun Datar : 

Lingkaran   
 Guru menyajikan dan menjelaskan materi pelajaran, 

memberikan contoh konsep dan keterampilan kemudian 

peserta didik mengamati dan memahami penjelasan guru. 

 

2. Membimbing Pelatihan 

 Guru memberikan contoh soal latihan yang terstruktur 

yang berkaitan dengan materi.  

 Guru membimbing peserta didik untuk memahami contoh 

soal latihan tersebut dan memberikan peserta didik 

kesempatan untuk bertanya jika ada materi yang belum 

dipahami. 

 

3. Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik 

 Guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan secara 

mandiri untuk mengecek pemahaman peserta didik. 

 Guru meminta salah satu peserta didik menuliskan 

jawabannya di papan tulis sedangkan peserta didik lain 

memberikan tanggapan. 

 Guru bersama peserta didik membahas soal dan 

mengarahkan peserta didik untuk mendapatkan jawaban 

yang benar. 

 

4. Memberikan kesempatan untuk Latihan Lanjutan dan 

Penerapan Konsep 
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
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terus berlatih dengan cara memberikan tugas kepada 

peserta didik berupa soal latihan untuk dikerjakan secara 

individu yang berkaitan dengan materi untuk mengukur 

tingkat pemahaman masing-masing peserta didik. 

Kegiatan  

Penutup 

10 menit 

7. Guru bersama peserta didik menyimpulkan kesimpulan. 

8. Guru melakukan refleksi. 

9. Guru menginformasikan materi pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

10. Guru meminta peserta didik agar selalu menjaga 

kesehatan. 

11. Guru meminta ketua kelas memimpin doa setelah 

pembelajaran selesai. 

12. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

 

Pertemuan Ketiga (Dasar dalam Melukis) 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Persiapan 

Guru menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran. 

Sebelum 

pembelajaran 

dimulai 

Kegiatan 

Pendahuluan 

15 menit 

10. Guru dan peserta didik memulai pembelajaran tepat 

waktu. 

11. Memulai pelajaran dengan memberi salam dan meminta  

ketua kelas memimpin doa.   

12. Memeriksa kondisi fisik peserta didik agar siap menerima 

pelajaran, seperti meminta peserta didik memperhatikan 

sekelilingnya, apabila terdapat sampah peserta didik 

diminta membuang ke tempat sampah, memperhatikan 

kerapihan pakaian peserta didik, mengingatkan jika ada 

yang belum rapi, menyiapkan buku pelajaran dan alat 

tulis. 

13. Mengabsen kehadiran peserta didik. 

14. Guru menanyakan kabar peserta didik.  

15. Menginformasikan materi yang akan dipelajari tentang 

Melukis Garis dan Sudut (Dasar dalam Melukis). 

16. Guru memberikan motivasi. 

17. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

Kegiatan  

Inti  

65 menit 

 Peserta didik mengingat pembelajaran pada pertemuan 

sebelumnya. 

 

1. Mendemonstrasikan Pengetahuan dan Keterampilan 

 Guru meminta peserta didik untuk membaca dan 

memahami materi pelajaran di buku pegangannya masing-
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masing tentang Melukis Garis dan Sudut (Dasar dalam 

Melukis). 

 Guru menyajikan dan menjelaskan materi pelajaran, 

memberikan contoh konsep dan keterampilan kemudian 

peserta didik mengamati dan memahami penjelasan guru. 

 

2. Membimbing Pelatihan 

 Guru memberikan contoh soal latihan yang terstruktur 

yang berkaitan dengan materi.  

 Guru membimbing peserta didik untuk memahami contoh 

soal latihan tersebut dan memberikan peserta didik 

kesempatan untuk bertanya jika ada materi yang belum 

dipahami. 

 

3. Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik 

 Guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan secara 

mandiri untuk mengecek pemahaman peserta didik. 

 Guru meminta salah satu peserta didik menuliskan 

jawabannya di papan tulis sedangkan peserta didik lain 

memberikan tanggapan. 

 Guru bersama peserta didik membahas soal dan 

mengarahkan peserta didik untuk mendapatkan jawaban 

yang benar. 

 

4. Memberikan kesempatan untuk Latihan Lanjutan dan 

Penerapan Konsep 
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

terus berlatih dengan cara memberikan tugas kepada 

peserta didik berupa soal latihan untuk dikerjakan secara 

individu yang berkaitan dengan materi untuk mengukur 

tingkat pemahaman masing-masing peserta didik. 

Kegiatan  

Penutup 

10 menit 

7. Guru bersama peserta didik menyimpulkan kesimpulan. 

8. Guru melakukan refleksi. 

9. Guru menginformasikan materi pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru meminta peserta didik agar selalu menjaga 

kesehatan. 

 Guru meminta ketua kelas memimpin doa setelah 

pembelajaran selesai. 

 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

 

Pertemuan Keempat (Penggunaan Lukisan) 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Persiapan 

Guru menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran. 

Sebelum 

pembelajaran 

dimulai 

Kegiatan 15 menit 
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Pendahuluan 

9. Guru dan peserta didik memulai pembelajaran tepat 

waktu. 

10. Memulai pelajaran dengan memberi salam dan meminta  

ketua kelas memimpin doa.   

11. Memeriksa kondisi fisik peserta didik agar siap menerima 

pelajaran, seperti meminta peserta didik memperhatikan 

sekelilingnya, apabila terdapat sampah peserta didik 

diminta membuang ke tempat sampah, memperhatikan 

kerapihan pakaian peserta didik, mengingatkan jika ada 

yang belum rapi, menyiapkan buku pelajaran dan alat 

tulis. 

12. Mengabsen kehadiran peserta didik. 

13. Guru menanyakan kabar peserta didik.  

14. Menginformasikan materi yang akan dipelajari tentang 

Melukis Garis Dan Sudut  (Penyajian Penggunaan 

Lukisan). 

15. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

Kegiatan  

Inti  

65 menit 

 Peserta didik mengingat pembelajaran pada pertemuan 

sebelumnya. 

 

1. Mendemonstrasikan Pengetahuan dan Keterampilan 

 Guru meminta peserta didik untuk membaca dan 

memahami materi pelajaran di buku pegangannya masing-

masing tentang Melukis Garis Dan Sudut  (Penyajian 

Penggunaan Lukisan). 

 Guru menyajikan dan menjelaskan materi pelajaran, 

memberikan contoh konsep dan keterampilan kemudian 

peserta didik mengamati dan memahami penjelasan guru. 

 

2. Membimbing Pelatihan 

 Guru memberikan contoh soal latihan yang terstruktur 

yang berkaitan dengan materi.  

 Guru membimbing peserta didik untuk memahami contoh 

soal latihan tersebut dan memberikan peserta didik 

kesempatan untuk bertanya jika ada materi yang belum 

dipahami. 

 

3. Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik 

 Guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan secara 

mandiri untuk mengecek pemahaman peserta didik. 

 Guru meminta salah satu peserta didik menuliskan 

jawabannya di papan tulis sedangkan peserta didik lain 

memberikan tanggapan. 

 Guru bersama peserta didik membahas soal dan 

mengarahkan peserta didik untuk mendapatkan jawaban 

yang benar. 
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4. Memberikan kesempatan untuk Latihan Lanjutan dan 

Penerapan Konsep 
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

terus berlatih dengan cara memberikan tugas kepada 

peserta didik berupa soal latihan untuk dikerjakan secara 

individu yang berkaitan dengan materi untuk mengukur 

tingkat pemahaman masing-masing peserta didik. 

Kegiatan  

Penutup 

10 menit 

7. Guru bersama peserta didik menyimpulkan kesimpulan. 

8. Guru melakukan refleksi. 

9. Guru menginformasikan materi pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

10. Guru meminta peserta didik agar selalu menjaga 

kesehatan. 

11. Guru meminta ketua kelas memimpin doa setelah 

pembelajaran selesai. 

12. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

 

Pertemuan Kelima (Transformasi Bangun Geometri) 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Persiapan 

Guru menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran. 

Sebelum 

pembelajaran 

dimulai 

Kegiatan 

Pendahuluan 

15 menit 

9. Guru dan peserta didik memulai pembelajaran tepat 

waktu. 

10. Memulai pelajaran dengan memberi salam dan meminta  

ketua kelas memimpin doa.   

11. Memeriksa kondisi fisik peserta didik agar siap menerima 

pelajaran, seperti meminta peserta didik memperhatikan 

sekelilingnya, apabila terdapat sampah peserta didik 

diminta membuang ke tempat sampah, memperhatikan 

kerapihan pakaian peserta didik, mengingatkan jika ada 

yang belum rapi, menyiapkan buku pelajaran dan alat 

tulis. 

12. Mengabsen kehadiran peserta didik. 

13. Guru menanyakan kabar peserta didik.  

14. Menginformasikan materi yang akan dipelajari tentang 

Transformasi Bangun Geometri. 

15. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

Kegiatan  

Inti  

65 menit 

 Peserta didik mengingat pembelajaran pada pertemuan 

sebelumnya. 

 

1. Mendemonstrasikan Pengetahuan dan Keterampilan 
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16. Guru meminta peserta didik untuk membaca dan 

memahami materi pelajaran di buku pegangannya masing-

masing tentang Transformasi Bangun Geometri. 

 Guru menyajikan dan menjelaskan materi pelajaran, 

memberikan contoh konsep dan keterampilan kemudian 

peserta didik mengamati dan memahami penjelasan guru. 

 

2. Membimbing Pelatihan 

 Guru memberikan contoh soal latihan yang terstruktur 

yang berkaitan dengan materi.  

 Guru membimbing peserta didik untuk memahami contoh 

soal latihan tersebut dan memberikan peserta didik 

kesempatan untuk bertanya jika ada materi yang belum 

dipahami. 

 

3. Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik 

 Guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan secara 

mandiri untuk mengecek pemahaman peserta didik. 

 Guru meminta salah satu peserta didik menuliskan 

jawabannya di papan tulis sedangkan peserta didik lain 

memberikan tanggapan. 

 Guru bersama peserta didik membahas soal dan 

mengarahkan peserta didik untuk mendapatkan jawaban 

yang benar. 

 

4. Memberikan kesempatan untuk Latihan Lanjutan dan 

Penerapan Konsep 
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

terus berlatih dengan cara memberikan tugas kepada 

peserta didik berupa soal latihan untuk dikerjakan secara 

individu yang berkaitan dengan materi untuk mengukur 

tingkat pemahaman masing-masing peserta didik. 

Kegiatan  

Penutup 

10 menit 

6. Guru bersama peserta didik menyimpulkan kesimpulan. 

7. Guru melakukan refleksi. 

8. Guru meminta peserta didik agar selalu menjaga 

kesehatan. 

9. Guru meminta ketua kelas memimpin doa setelah 

pembelajaran selesai. 

10. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

 

Rencana Asesmen 

Peserta didik mengerjakan tugas latihan individu. 

 

1. Teknik Penilaian  

a. Pengetahuan (Kognitif)   : Tes Tertulis 

b. Sikap (Afektif)   : Observasi Langsung 
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2. Instrumen Penilaian 

a. Pengetahuan (Kognitif)  : Soal Uraian (Terlampir) 

b. Sikap (Afektif)   : Lembar Penilaian Sikap 

Pengayaan dan Remedial  

1. Pengayaan 

a. Kegiatan pengayaan dilakukan diluar pembelajaran. 

b. Program pembelajaran pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang telah 

tercapai tujuan pembelajarannya. 

2. Remedial  

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan 

pembelajaran remedial dalam bentuk; 

a) Bimbingan perorangan jika peserta didik yang belum tuntas ≤ 20%; 

b) Belajar kelompok jika peserta didik yang belum tuntas antara 20%dan 50%; 

dan 

c) Pembelajaran ulang jika peserta didik yang belum tuntas ≥ 50%. 

 

Refleksi Peserta Didik dan Guru 

3. Refleksi untuk Guru 

a. Apakah cara mengajar saya dapat dimengerti peserta didik ?  

b. Apa yang harus diperbaiki bila peserta didik tidak paham penjelasan saya? 

c. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap materi atau bahan ajar yang 

disampaikan sesuai dengan yang diharapkan?  

d. Apakah dalam kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan alokasi waktu yang 

direncanakan? 

e. Apakah   dalam  berjalannya   proses   pembelajaran   sesuai dengan yang 

diharapkan? 

f. Peserta didik mana yang membutuhkan perhatian khusus? 

 

4. Refleksi untuk Peserta Didik 

a. Pengalaman apa yang bisa kamu dapatkan melalui pembelajaran ini?  

b. Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, dan dipresentasikan dalam 

pembelajaran dapat kamu pahami? 

c. Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari materi ini?  

d. Jika memungkinkan, apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki 

materi ini?  

e. Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang 

akan kamuberikan pada usaha yang telah kamu lakukan dalam pembelajaran 

ini?  

f. Apakah kegiatan pembelajaran ini menyenangkan dan ingin kamu ulangi 

dimateri lain? 
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Tujuan Pembelajaran : 

Peserta didik dapat memahami konsep garis : garis, segmen garis, dan sinar garis, 

serta cara menyatakan sudut, arti tegak lurus dan sejajar serta cara 

menyatakannya.  

Petunjuk Langkah-Langkah Pelaksanaan Proyek : 

1. Kerjakan tugas projek ini secara berkelompok dan sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan. 

2. Baca dan ikutilah setiap petunjuk yang diberikan dengan seksama, kemudian 

persiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam pengerjaan proyek. 

3. Rancanglah langkah-langkah pengerjaan proyek. 

4. Susun jadwal perencanaan dalam proyek yang kalian buat. 

5. Jawablah pertanyaan sesuai proyek yang kalian buat. 

6. Presentasikan hasil proyek di depan kelas. 

 

 

LEMBAR KERJA PROYEK (LKP) 

SIFAT-SIFAT DASAR BANGUN DATAR :  

GARIS DAN SUDUT 

Nama Kelompok  : .............................................. 

Nama Anggota  : 1. .......................................... 

                          2. .......................................... 

                 3. .......................................... 

     4. .......................................... 

     5. ......................................... 

  6. ......................................... 

Lampiran C.1 Lampiran C. 1 Lembar Kerja Proyek-1 
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Disekitar kita banyak terdapat bangun datar, contohnya papan tulis, jam, 

jendela, dan lain-lain. Bangun datar tersebut terbentuk dari susunan titik, garis dan 

sudut. Garis terbagi menjadi beberapa bagian yaitu garis, segmen garis, dan sinar 

garis. Dan terdapat beberapa kedudukan garis yaitu garis sejajar, garis saling dan 

garis tegak lurus.  

 

 

                           

 

 

                                      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

l 

Pertanyaan Mendasar 

3. Menggambar garis sejajar dan tegak lurus : 

a. Bagaimana gambar garis KL sejajar dengan garis MN jika garis sejajar yang 

dimaksud adalah garis yang tidak berpotongan namun memiliki kemiringan 

yang sama ?  

b. Bagaimana gambar garis OP tegak lurus dengan garis QR jika garis tegak 

lurus yang dimaksud adalah dua buah garis berpotongan membentuk siku-

siku ? 

 

1. Buatlah gambar salah satu bangun datar di kertas berwarna dengan mengikuti 

ketentuan berikut : (menggambar bangun datar dengan memahami konsep 

garis) 

a. Terdapat segmen garis, segmen garis yang dimaksud adalah garis yang 

memiliki dua titik, titik awal dan titik akhir. 

b. Terdapat sinar garis, sinar garis dimaksud adalah garis yang dimulai pada 

titik awal dan memanjang secara tak terhingga dalam satu arah. 

c. Terdapat garis, garis yang dimaksud adalah garis lurus yang diperpanjang 

tak terhingga (garis yang tidak memiliki titik awal dan titik akhir). 

Setelah menggambar, jawablah pertanyaan berikut : Apa perbedaan sinar 

garis, segmen garis, dan garis ? 

2. Gambarlah sudut 45° dengan dua sinar garis, yaitu OY dan OZ dengan O sebagai 

titik sudut ! Sudut 45° termasuk sudut apa ? (gambar di kertas berwarna). 
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Buatlah kesepakatan mengenai waktu pembuatan proyek meliputi : 

1. Tahap persiapan ……………… Menit 

2. Tahap pembuatan ……………. Menit 

3. Tahap penyelesaian …………... Menit 

 

Tulislah langkah-langkah kegiatan yang akan kalian lakukan untuk 

menyelesaikan proyek ini.  

1. Pada langkah pertama, kami menyiapkan alat dan bahan yang 

dibutuhkan. 

2. Pada langkah kedua, kami mendiskusikan batas waktu yang 

direncanakan untuk menyelesaikan proyek.  

3. Pada langkah ketiga, (silahkan kalian lanjutkan langkah-langkah apa 

saja yang akan kalian lakukan dalam pengerjaan projek) ............... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam kegiatan ini, bisa berupa diskusi mengenai alat dan bahan yang 

dibutuhkan, waktu maksimal yang di butuhkan dalam pengerjaan proyek, 

langkah-langkah penyelesaian proyek dan hal-hal yang akan di presentasikan.  

 

 

 

                                                                               

                                                                                

 

 

 

                                                                                

Mendesain Perencanaan 

Proyek 

Pembuatan Proyek 

Menyusun Jadwal 

Apakah kalian dapat 

menyelesaikan proyek 

ini dalam waktu 45 

menit ? 
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Tempelkanlah gambar yang telah kalian buat disini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian Proyek 
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Berdasarkan gambar yang telah kalian buat diatas, jawablah pertanyaan 

mendasar berikut dengan kalimat sendiri ! 

 

1. Apa perbedaan segmen garis, sinar garis, dan garis ? 

Jawab : 

 

Segmen garis adalah ... 

 

Sinar garis adalah ... 

 

Garis adalah ... 

 

 

2. Apa perbedaan garis tegak lurus dan garis sejajar ? 

Jawab :  

 

Garis tegak lurus adalah ... 

 

 

Garis sejajar adalah ... 

 

 

3. Apa perbedaan sudut lancip, siku-siku, dan tumpul ? 

Jawab : 

 

Sudut lancip adalah .... 

 

 

Sudut siku-siku adalah ... 

 

 

Sudut tumpul adalah ... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Hasil Diskusi 
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Pada kegiatan ini perwakilan kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya ke depan kelas. Sementara kelompok lain, menanggapi dan 

menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 

 

 

 

                                                          

 

 

                                                          

 

Setelah kalian belajar menggunakan model pembelajaran Projek Based 

Learning (PjBL) dengan berbantuan Lembar Kerja Projek (LKP), berikut 

diberikan tabel refleksi diri untuk mengukur penguasaan kalian terhadap materi 

yang sudah kalian pelajari. Jawablah setiap pertanyaan dibawah ini dengan jujur 

sesuai pemahaman kalian. 

 

  Catatan: 

Jika menjawab “YA” pada semua pertanyaan, maka dipersilahkan untuk 

mempelajari materi berikutnya. Apabila menjawab “TIDAK” pada salah 

satu pertanyaan tersebut, maka pelajari kembali materi tersebut dalam 

Buku Teks Pelajaran (BTP) atau pelajari kembali kegiatan belajar yang 

perlu kalian ulang dengan bimbingan guru atau teman sebaya.  

No.  Pertanyaan  Ya  Tidak  

1.  Apakah kalian telah memahami konsep garis : segmen 

garis, sinar garis, garis. 

  

2.  Apakah kalian telah memahami perbedaan garis sejajar, 

dan garis tegak lurus? 

  

3.  Dapatkah kalian memahami sudut ?   

Menguji Hasil 

Refleksi 
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Jika selama mengerjakan proyek mengalami kesulitan, isilah kotak berikut 

disertai solusinya 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana perasaan kalian? 

Ungkapkanlah perasaan dan pengalaman kalian setelah diskusi kelompok 

menggunakan Lembar Kerja Proyek (LKP). Pilihlah salah satu emoji perasaan 

berikut sesuai dengan penguasaan kalian terhadap materi dengan cara dilingkari!    

                        

 

Keterangan: 

1. Sangat tidak paham 

2. Kurang paham 

3. Cukup paham 

4. Sangat paham 

5. Sangat paham sekal 

 

 

1 2 3 4 5 
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Tujuan Pembelajaran : 

1. Peserta didik memahami arti dan cara menyatakan busur, tali busur, juring, 

sudut tengah, garis lurus tegak lurus dan titik pusat.  

2. Memahami arti dan sifat garis singgung lingkaran.  

Petunjuk Langkah-Langkah Pelaksanaan Proyek : 

1. Kerjakan tugas projek ini secara berkelompok dan sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan. 

2. Baca dan ikutilah setiap petunjuk yang diberikan dengan seksama, kemudian 

persiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam pengerjaan proyek. 

3. Rancanglah langkah-langkah pengerjaan proyek. 

4. Susun jadwal perencanaan dalam proyek yang kalian buat. 

5. Jawablah pertanyaan sesuai proyek yang kalian buat. 

6. Presentasikan hasil proyek di depan kelas. 

 

 

LEMBAR KERJA PROYEK (LKP) 

SIFAT-SIFAT DASAR BANGUN DATAR :  

LINGKARAN 

Nama Kelompok  : .............................................. 

Nama Anggota  : 1. .......................................... 

                          2. .......................................... 

                 3. .......................................... 

     4. ..........................................  

     5. ........................................ 

                               6. ......................................... 

Lampiran C.2 Lampiran C. 2 Lembar Kerja Proyek-2 
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Perhatikan benda di sekeliling kalian. Cari benda berbentuk lingkaran. Benda yang 

berbentuk lingkaran tersebut merupakan salah satu bangun datar. Terdapat 

beberapa unsur lingkaran yaitu busur, tali busur, juring, garis lurus tegak lurus, 

titik pusat, dan garis singgung lingkaran. 

 

                                                                                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

l 

Pertanyaan Mendasar 

1. Buatlah gambar jam berbentuk lingkaran di kertas berwarna dengan 

mengikuti ketentuan berikut : (menggambar lingkaran dengan memahami 

sifat-sifatnya) 

a. Terdapat busur, busur yang dimaksud adalah garis lengkung yang 

dibatasi dua titik pada lingkaran. 

b. Terdapat tali busur, tali busur yang dimaksud adalah ruas garis yang 

menghubungkan satu titik ke titik lain dalam satu lingkaran 

c. Terdapat juring, juring yang dimaksud adalah bangun yang dibatasi oleh 

dua jari-jari dan busur. 

d. Terdapat titik pusat, titik pusat yang dimaksud adalah titik yang berada 

tepat di tengah lingkaran. 

e. Terdapat garis singgung, garis singgung yang dimaksud adalah garis 

yang selalu tegak lurus pada jari-jari yang melalui titik singgung. 

Setelah menggambar, jawablah pertanyaan berikut : Apa perbedaan busur, tali 

busur, juring dan titik pusat ? 

2. Ambil selembar kertas berwarna, lalu buatlah lingkaran seperti di bawah ini ! 

 

d 
Lingkaran O ditunjukkan pada gambar disamping. 

Lipatlah garis d tersebut sedemikian, kemudian 

bukalah lipatan. Bagaimana garis lipatnya? Apa 

hubungannya dengan garis AB ? Jelaskan simpulan 

mu ! 
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Dalam kegiatan ini, bisa berupa diskusi mengenai alat dan bahan yang 

dibutuhkan, waktu maksimal yang di butuhkan dalam pengerjaan proyek, 

langkah-langkah penyelesaian proyek dan hal-hal yang akan di presentasikan.  

 

Buatlah kesepakatan mengenai waktu pembuatan proyek meliputi : 

1. Tahap persiapan ……………… Menit 

2. Tahap pembuatan ……………. Menit 

3. Tahap penyelesaian …………... Menit 

 

Tulislah langkah-langkah kegiatan yang akan kalian lakukan untuk 

menyelesaikan proyek ini.  

1. Pada langkah pertama, kami menyiapkan alat dan bahan yang 

dibutuhkan. 

2. Pada langkah kedua, kami mendiskusikan batas waktu yang 

direncanakan untuk menyelesaikan proyek.  

3. Pada langkah ketiga, (silahkan kalian lanjutkan langkah-langkah apa 

saja yang akan kalian lakukan dalam pengerjaan projek) ............... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                

 

 

                                                                                

 

 

                                                                                

Mendesain Perencanaan 

Proyek 

Menyusun Jadwal 

Pembuatan Proyek 

Apakah kalian dapat 

menyelesaikan proyek 

ini dalam waktu 45 

menit ? 
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Tempelkanlah gambar yang telah kalian buat disini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Penyelesaian Proyek 
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Pada kegiatan ini perwakilan kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya ke depan kelas. Sementara kelompok lain, menanggapi dan 

menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 

 

Berdasarkan gambar yang telah kalian buat diatas, jawablah pertanyaan 

mendasar berikut dengan kalimat sendiri ! 

 

1. Apa perbedaan busur, tali busur, juring, titik pusat, dan garis lurus tegak 

lurus ? 

Jawab : 

 

Busur adalah ... 

 

 

Tali busur adalah ... 

 

 

Juring adalah ... 

 

 

Titik pusat adalah ... 

 

 

Garis lurus tegak lurus adalah ... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                    

 

 

Menguji Hasil 

Data Hasil Diskusi 
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Setelah kalian belajar menggunakan model pembelajaran Projek Based 

Learning (PjBL) dengan berbantuan Lembar Kerja Projek (LKP), berikut 

diberikan tabel refleksi diri untuk mengukur penguasaan kalian terhadap materi 

yang sudah kalian pelajari. Jawablah setiap pertanyaan dibawah ini dengan jujur 

sesuai pemahaman kalian. 

 

  Catatan: 

Jika menjawab “YA” pada semua pertanyaan, maka dipersilahkan untuk 

mempelajari materi berikutnya. Apabila menjawab “TIDAK” pada salah 

satu pertanyaan tersebut, maka pelajari kembali materi tersebut dalam 

Buku Teks Pelajaran (BTP) atau pelajari kembali kegiatan belajar yang 

perlu kalian ulang dengan bimbingan guru atau teman sebaya.  

Jika selama mengerjakan proyek mengalami kesulitan, isilah kotak berikut 

disertai solusinya 

 

 

 

 

 

 

No.  Pertanyaan  Ya  Tidak  

1.  Apakah kalian telah memahami  cara menyatakan busur, 

tali busur, juring, sudut tengah, garis lurus tegak lurus 

dan titik pusat ? 

  

2.  Apakah kalian telah memahami perbedaan  cara 

menyatakan busur, tali busur, juring, sudut tengah, garis 

lurus tegak lurus dan titik pusat ? 

  

3.  Apakah kalian telah memahami sifat garis singgung ?   

Refleksi 
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Bagaimana perasaan kalian? 

Ungkapkanlah perasaan dan pengalaman kalian setelah diskusi kelompok 

menggunakan Lembar Kerja Proyek (LKP). Pilihlah salah satu emoji perasaan 

berikut sesuai dengan penguasaan kalian terhadap materi dengan cara dilingkari!    

                         

 

Keterangan: 

1. Sangat tidak paham 

2. Kurang paham 

3. Cukup paham 

4. Sangat paham 

5. Sangat paham sekali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 
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Tujuan Pembelajaran : 

1. Siswa dapat memahami cara melukis garis sumbu, garis tegak lurus, dan garis 

bagi berdasarkan sifat-sifat garis diagonal layang-layang dan belah ketupat, 

serta mampu melukisnya.  

2. Siswa dapat memahami sifat-sifat garis sumbu dan garis bagi. 

Petunjuk Langkah-Langkah Pelaksanaan Proyek : 

1. Kerjakan tugas projek ini secara berkelompok dan sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan. 

2. Baca dan ikutilah setiap petunjuk yang diberikan dengan seksama, kemudian 

persiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam pengerjaan proyek. 

3. Rancanglah langkah-langkah pengerjaan proyek. 

4. Susun jadwal perencanaan dalam proyek yang kalian buat. 

5. Jawablah pertanyaan sesuai proyek yang kalian buat. 

6. Presentasikan hasil proyek di depan kelas. 

 

 

 

LEMBAR KERJA PROYEK (LKP)  

MELUKIS GARIS DAN SUDUT  

(DASAR DALAM MELUKIS) 

Lampiran C.3 

Nama Kelompok  : .............................................. 

Nama Anggota  : 1. .......................................... 

                          2. .......................................... 

                 3. .......................................... 

     4. ..........................................  

     5. ........................................ 

                               6. ......................................... 

Lampiran C. 3 Lembar Kerja Proyek-3 
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l 

Pertanyaan Mendasar 

1. Pernahkah kalian melihat ketupat ? ketupat adalah makanan tradisi umat 

islam ketika lebaran. Nah ketupat ini merupakan contoh bentuk dari bangun 

belah ketupat. Belah ketupat adalah bangun datar segiempat yang punya 4 

sisi berdampingan sama panjang (kongruen). Belah ketupat memiliki dua 

buah diagonal yang saling tegak lurus. Buatlah gambar belah ketupat 

dengan mengikuti ketentuan berikut. (Melukis garis sumbu) 

a. Ambil selembar kertas, lalu dilipat sehingga terbentuk garis l , 

selanjutnya kertas terlipat ini ditusuk dengan jarum. Bukalah, kemudian 

tariklah garis melalui dua lubang jarum tersebut.  

b. Pada garis l , buatlah segmen garis dengna titik AB. 

c. Pada garis yang ditarik melalui lubang jarum buatlah sebagai segmen 

garis dengan titik XY. 

d. Hubungkan semua titik, maka terbentuklah sebuah bangun belah 

ketupat XAYB. 

e. Gambarlah lingkaran dengan A sebagai titik pusat dengan jari-jari AX.  

f. Gambarlah lingkaran dengan B sebagai titik pusat dengan jari-jari BX. 

g. Gambar garis melalui X dan Y. 

Dari proses diatas, yang manakah garis sumbu ? simpulkanlah pengertian 

garis sumbu ! 

 

2. Gambarlah di kertas lain segitiga siku-siku dengan ∠AOB, lalu gunting. Lipatlah 

gambar tersebut hingga sisi OA dan OB berimpit, kemudian bukalah, bagaimana 

garis lipatnya ?  

3. Buatlah gambar layang-layang, tentukan titik-titiknya. Perhatikan dengan 

seksama gambar layang-layang tersebut, lalu tentukan garis bagi dari gambar 

layang-layang tersebut. 
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Dalam kegiatan ini, bisa berupa diskusi mengenai alat dan bahan yang 

dibutuhkan, waktu maksimal yang di butuhkan dalam pengerjaan proyek, 

langkah-langkah penyelesaian proyek dan hal-hal yang akan di presentasikan.  

 

Buatlah kesepakatan mengenai waktu pembuatan proyek meliputi : 

1. Tahap persiapan ……………… Menit 

2. Tahap pembuatan ……………. Menit 

3. Tahap penyelesaian …………... Menit 

 

Tulislah langkah-langkah kegiatan yang akan kalian lakukan untuk 

menyelesaikan proyek ini.  

1. Pada langkah pertama, kami menyiapkan alat dan bahan yang 

dibutuhkan. 

2. Pada langkah kedua, kami mendiskusikan batas waktu yang 

direncanakan untuk menyelesaikan proyek.  

3. Pada langkah ketiga, (silahkan kalian lanjutkan langkah-langkah apa 

saja yang akan kalian lakukan dalam pengerjaan projek) ............... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                

 

 

                                                                                

 

 

                                                                                

Mendesain Perencanaan 

Proyek 

Menyusun Jadwal 

Pembuatan Proyek 

Apakah kalian dapat 

menyelesaikan proyek 

ini dalam waktu 45 

menit ? 
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Tempelkanlah gambar yang telah kalian buat disini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian Proyek 
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Berdasarkan gambar yang telah kalian buat diatas, jawablah pertanyaan 

mendasar berikut dengan kalimat sendiri ! 

 

1. Apa yang dimaksud garis sumbu ? 

Jawab : 

Garis sumbu adalah ... 

 

 

 

 

2. Apa yang dimaksud garis bagi ? 

Jawab : 

Garis bagi adalah ... 

 

 

 

3. Apa yang dimaksdu garis tegak lurus ? 

Jawab : 

Garis tegak lurus adalah ... 

 

 

 

4. Lukislah sebuah garis bagi dari ∠XOY dengan kalimat kalian ! 

Jawab : ... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Hasil Diskusi 
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Pada kegiatan ini perwakilan kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya ke depan kelas. Sementara kelompok lain, menanggapi dan 

menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 

 

 

                                                    

 

 

 

 

 

                                                          

 

 

Setelah kalian belajar menggunakan model pembelajaran Projek 

Based Learning (PjBL) dengan berbantuan Lembar Kerja Projek (LKP), 

berikut diberikan tabel refleksi diri untuk mengukur penguasaan kalian 

terhadap materi yang sudah kalian pelajari. Jawablah setiap pertanyaan 

dibawah ini dengan jujur sesuai pemahaman kalian. 

 

   Catatan: 

Jika menjawab “YA” pada semua pertanyaan, maka dipersilahkan untuk 

mempelajari materi berikutnya. Apabila menjawab “TIDAK” pada salah 

satu pertanyaan tersebut, maka pelajari kembali materi tersebut dalam 

Buku Teks Pelajaran (BTP) atau pelajari kembali kegiatan belajar yang 

perlu kalian ulang dengan bimbingan guru atau teman sebaya.  

Jika selama mengerjakan proyek mengalami kesulitan, isilah kotak 

berikut disertai solusinya 

No.  Pertanyaan  Ya  Tidak  

1.  Apakah kalian telah memahami cara melukis garis 

sumbu, garis tegak lurus, dan garis bagi ? 

  

2.  Apakah kalian telah memahami perbedaan  garis sumbu, 

garis tegak lurus, dan garis bagi ? 

  

Menguji Hasil 

Refleksi 
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Bagaimana perasaan kalian? 

Ungkapkanlah perasaan dan pengalaman kalian setelah diskusi kelompok 

menggunakan Lembar Kerja Proyek (LKP). Pilihlah salah satu emoji 

perasaan berikut sesuai dengan penguasaan kalian terhadap materi dengan 

cara dilingkari!    

                          

 

Keterangan: 

1. Sangat tidak paham 

2. Kurang paham 

3. Cukup paham 

4. Sangat paham 

5. Sangat paham sekali 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 
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Tujuan Pembelajaran : 

Dengan menggunakan gambar dasar, siswa dapat melukis sudut 30°, menggambar 

garis singgung lingkaran, dan menemukan pusat lingkaran. 

Petunjuk Langkah-Langkah Pelaksanaan Proyek : 

1. Kerjakan tugas projek ini secara berkelompok dan sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan. 

2. Baca dan ikutilah setiap petunjuk yang diberikan dengan seksama, kemudian 

persiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam pengerjaan proyek. 

3. Rancanglah langkah-langkah pengerjaan proyek. 

4. Susun jadwal perencanaan dalam proyek yang kalian buat. 

5. Jawablah pertanyaan sesuai proyek yang kalian buat. 

6. Presentasikan hasil proyek di depan kelas. 

 

 

 

LEMBAR KERJA PROYEK (LKP)  

MELUKIS GARIS DAN SUDUT : 

PENYAJIAN PENGGUNAAN LUKISAN 

Lampiran C.4 

Lampiran C. 4 Lembar Kerja Proyek-4 

Nama Kelompok  : .............................................. 

Nama Anggota  : 1. .......................................... 

                          2. .......................................... 

                 3. .......................................... 

     4. ..........................................  

     5. ........................................ 

                               6. ......................................... 
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Dalam kegiatan ini, bisa berupa diskusi mengenai alat dan bahan yang 

dibutuhkan, waktu maksimal yang di butuhkan dalam pengerjaan proyek, 

langkah-langkah penyelesaian proyek dan hal-hal yang akan di presentasikan.  

 

 

 

                             

                                                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                

 

 

Pertanyaan Mendasar 

Mendesain Perencanaan 

Proyek 

1. Ambillah kertas selembar, lalu lukislah sudut 30° dengan cara berikut: 

a. Tarik garis AB, dan ambil sembarang titik C pada AB.  

b. Lukis segitiga sama sisi ACD menggunakan segmen garis AC sebagai salah 

satu sisinya.  

c. Ukuran sudut pada segitiga sama sisi adalah 60° , jadi kita dapat melukis 

garis bagi AP dari ∠DAC. 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  
O 

M 

l 
Pada gambar di samping kiri ini, lukislah garis 

singgung di titik M pada lingkaran berpusat di 

O, dengan mengikuti cara berikut : 

a. Tariklah garis l melalui O dan M. 

b. Lukiskan garis yang tegak lurus l 

melalui M. 
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Buatlah kesepakatan mengenai waktu pembuatan proyek meliputi : 

4. Tahap persiapan ……………… Menit 

5. Tahap pembuatan ……………. Menit 

6. Tahap penyelesaian …………... Menit 

 

Tulislah langkah-langkah kegiatan yang akan kalian lakukan untuk 

menyelesaikan proyek ini.  

4. Pada langkah pertama, kami menyiapkan alat dan bahan yang 

dibutuhkan. 

5. Pada langkah kedua, kami mendiskusikan batas waktu yang 

direncanakan untuk menyelesaikan proyek.  

6. Pada langkah ketiga, (silahkan kalian lanjutkan langkah-langkah apa 

saja yang akan kalian lakukan dalam pengerjaan projek) ............... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                

 

 

                                                                                

 

 

Menyusun Jadwal 

Pembuatan Proyek 

Apakah kalian dapat 

menyelesaikan proyek 

ini dalam waktu 45 

menit ?y 
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Tempelkanlah gambar yang telah kalian buat disini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian Proyek 
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Berdasarkan gambar yang telah kalian buat diatas, jawablah pertanyaan 

mendasar berikut dengan kalimat sendiri ! 

 

1. Lukis garis singgung pada lingkaran O yang melalui titik N menggunakan 

kalimat mu sendiri ! 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

O 

 

 

 

 Data Hasil Diskusi 
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Pada kegiatan ini perwakilan kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya ke depan kelas. Sementara kelompok lain, menanggapi dan 

menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 

 

 

 

 

                                                    

 

 

 

 

 

                                                          

 

 

Setelah kalian belajar menggunakan model pembelajaran Projek 

Based Learning (PjBL) dengan berbantuan Lembar Kerja Projek (LKP), 

berikut diberikan tabel refleksi diri untuk mengukur penguasaan kalian 

terhadap materi yang sudah kalian pelajari. Jawablah setiap pertanyaan 

dibawah ini dengan jujur sesuai pemahaman kalian. 

 

   Catatan: 

Jika menjawab “YA” pada semua pertanyaan, maka dipersilahkan untuk 

mempelajari materi berikutnya. Apabila menjawab “TIDAK” pada salah 

satu pertanyaan tersebut, maka pelajari kembali materi tersebut dalam 

No.  Pertanyaan  Ya  Tidak  

1.  Apakah kalian telah dapat melukis dalam berbagai 

bentuk ? 

  

2.  Apakah kalian telah dapat menggambar garis singgung 

lingkaran ? 

  

3.  Apakah kalian telah dapat  dan menemukan pusat 

lingkaran ? 

  

Refleksi 

Menguji Hasil 
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Buku Teks Pelajaran (BTP) atau pelajari kembali kegiatan belajar yang 

perlu kalian ulang dengan bimbingan guru atau teman sebaya.  

Jika selama mengerjakan proyek mengalami kesulitan, isilah kotak 

berikut disertai solusinya 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana perasaan kalian? 

Ungkapkanlah perasaan dan pengalaman kalian setelah diskusi kelompok 

menggunakan Lembar Kerja Proyek (LKP). Pilihlah salah satu emoji 

perasaan berikut sesuai dengan penguasaan kalian terhadap materi dengan 

cara dilingkari!    

                          

 

Keterangan: 

1. Sangat tidak paham 

2. Kurang paham 

3. Cukup paham 

4. Sangat paham 

5. Sangat paham sekali 

 

 

 

1 2 3 4 5 
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Tujuan Pembelajaran : 

1. Siswa dapat memahami definisi translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi. 

2. Melalui transformasi bangun, siswa dapat memahami hubungan sisi dan sudut 

yang berkorespondensi, dan hubungan antara bangun sebelum dan sesudah 

transformasi. 

Petunjuk Langkah-Langkah Pelaksanaan Proyek : 

1. Kerjakan tugas projek ini secara berkelompok dan sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan. 

2. Baca dan ikutilah setiap petunjuk yang diberikan dengan seksama, kemudian 

persiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam pengerjaan proyek. 

3. Rancanglah langkah-langkah pengerjaan proyek. 

4. Susun jadwal perencanaan dalam proyek yang kalian buat. 

5. Jawablah pertanyaan sesuai proyek yang kalian buat. 

6. Presentasikan hasil proyek di depan kelas. 

 

LEMBAR KERJA PROYEK (LKP)  

TRANSFORMASI BANGUN GEOMETRI 

Nama Kelompok  : .............................................. 

Nama Anggota  : 1. .......................................... 

                          2. .......................................... 

                 3. .......................................... 

     4. ..........................................  

     5. ........................................ 

                               6. ......................................... 

Lampiran C.5 Lampiran C. 5 Lembar Kerja Proyek-5 
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Dalam matematika transformasi dibagi menjadi beberapa bagian 

yaitu pencerminan (refleksi), pergeseran (translasi), perputaran (rotasi), dan 

pembesaran / pengecilan (dilatasi). Contoh transformasi dalam kehidupan sehari-

hari yaitu : Saat bercermin itu merupakan refleksi, saat mendorong meja itu 

merupakan translasi, roda sepeda yang berputar merupakan rotasi, perubahan 

bentuk daun dari kecil ke besar itu merupakan dilatasi. 

 

                                                                                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan Mendasar 

1. Buatlah sebuah gambar mobil di jalan raya yang berpindah posisi dari satu 

tempat ke tempat lain. 

 

Setelah menggambar mobil tersebut jawablah pertanyaan berikut : 

a. Perpindahan mobil yang kalian gambar tersebut termasuk transformasi apa ? 

b. Mobil yang kalian gambar tersebut memiliki roda, roda berputar pada 

porosnya, perputaran tersebut dinamakan ? 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bayangkanlah bentuk sebuah balon dari bentuk sebelum di tiup hingga besar 

setelah di tiup. Lalu gambarlah balon tersebut, bentuk yang belum di tiup dan 

bentuk setelah ditiup. 

 

Setelah menggambar mobil tersebut jawablah pertanyaan berikut : 

a. Perubahan bentuk balon tersebut dinamakan ? 

 

 

 

 

 

 

 

3. Saat kita bercermin di dalam kamar terdapat pantulan bayangan kita di cermin 

tersebut. 

 

Jawablah pertanyaan ini : 

a. Disaat kita sedang bercermin, itu dinamakan transformasi apa ? 

 

 

 

 

 

 

4. Jelaskan pengertian Rotasi, Refleksi, Dilatasi, dan Translasi ! 
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Dalam kegiatan ini, bisa berupa diskusi mengenai alat dan bahan yang 

dibutuhkan, waktu maksimal yang di butuhkan dalam pengerjaan proyek, 

langkah-langkah penyelesaian proyek dan hal-hal yang akan di presentasikan.  

 

Buatlah kesepakatan mengenai waktu pembuatan proyek meliputi : 

7. Tahap persiapan ……………… Menit 

8. Tahap pembuatan ……………. Menit 

9. Tahap penyelesaian …………... Menit 

 

Tulislah langkah-langkah kegiatan yang akan kalian lakukan untuk 

menyelesaikan proyek ini.  

1. Pada langkah pertama, kami menyiapkan alat dan bahan yang 

dibutuhkan. 

2. Pada langkah kedua, kami mendiskusikan batas waktu yang 

direncanakan untuk menyelesaikan proyek.  

3. Pada langkah ketiga, (silahkan kalian lanjutkan langkah-langkah apa 

saja yang akan kalian lakukan dalam pengerjaan projek) ............... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                

 

 

                                                                                

 

 

                                                                                

Mendesain Perencanaan 

Proyek 

Menyusun Jadwal 

Pembuatan Proyek 

Apakah kalian dapat 

menyelesaikan proyek 

ini dalam waktu 45 

menit ? 
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Tempelkanlah gambar yang telah kalian buat disini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian Proyek 
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Berdasarkan gambar yang telah kalian buat diatas, jawablah pertanyaan 

mendasar berikut dengan kalimat sendiri ! 

 

1. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 
a. Apa hubungan antara sisi-sisi yang bersesuaian AB dan DE, BC dan 

EF, CA dan FD? 

Jawab : 

 

b. Apa hubungan antara sudut-sudut yang bersesuaian ∠A dan ∠D, ∠B 

dan ∠E, ∠C dan ∆F? 

Jawab : 

 

2. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 
Termasuk transformasi apa gambar di atas ? 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Data Hasil Diskusi 
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Pada kegiatan ini perwakilan kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya ke depan kelas. Sementara kelompok lain, menanggapi dan 

menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 

 

 

 

                                                    

 

 

 

 

 

                                                          

 

Setelah kalian belajar menggunakan model pembelajaran Projek 

Based Learning (PjBL) dengan berbantuan Lembar Kerja Projek (LKP), 

berikut diberikan tabel refleksi diri untuk mengukur penguasaan kalian 

terhadap materi yang sudah kalian pelajari. Jawablah setiap pertanyaan 

dibawah ini dengan jujur sesuai pemahaman kalian. 

 

   Catatan: 

Jika menjawab “YA” pada semua pertanyaan, maka dipersilahkan untuk 

mempelajari materi berikutnya. Apabila menjawab “TIDAK” pada salah 

satu pertanyaan tersebut, maka pelajari kembali materi tersebut dalam 

Buku Teks Pelajaran (BTP) atau pelajari kembali kegiatan belajar yang 

perlu kalian ulang dengan bimbingan guru atau teman sebaya.  

No.  Pertanyaan  Ya  Tidak  

1.  Apakah kalian telah memahami konsep translasi, rotasi, 

refleksi, dan dilatasi ? 

  

2.  Apakah kalian telah memahami  hubungan sisi dan 

sudut yang berkorespondensi ? 

  

3.  Apakah kalian telah memahami   hubungan antara 

bangun sebelum dan sesudah transformasi ? 

  

Menguji Hasil 

Refleksi 
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Jika selama mengerjakan proyek mengalami kesulitan, isilah kotak 

berikut disertai solusinya 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana perasaan kalian? 

Ungkapkanlah perasaan dan pengalaman kalian setelah diskusi kelompok 

menggunakan Lembar Kerja Proyek (LKP). Pilihlah salah satu emoji 

perasaan berikut sesuai dengan penguasaan kalian terhadap materi dengan 

cara dilingkari!    

                         

 

Keterangan: 

1. Sangat tidak paham 

2. Kurang paham 

3. Cukup paham 

4. Sangat paham 

5. Sangat paham sekali 

  

1 2 3 4 5 
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. 

SEBARAN SOAL PENGETAHUAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP MATEMATIS PERTEMUAN KE-1 SAMPAI KE-5 

 

Nama Sekolah  : SMP IT Ulil Albab Batam 

Nama Penyusun  : Rinu Nurhayati 

Mata Pelajaran  : Matematika 

BAB 5   : Bangun Datar 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Bentuk Soal    : Uraian 

 
 

Sub Bab 

 

Topik 

 

Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman  

 

Indikator 

Soal 

 

Bentuk 

Soal 

 

Pertemuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sifat-Sifat 

Dasar 

Bangun 

Datar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Garis dan 

sudut 

 

 

 

 

 

 

Menyatakan ulang 

suatu konsep 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik 

mampu 

menyatakan ulang 

konsep garis dan 

sudut. 

 

1. Di ruangan yang kalian 

tempati sekarang 

terdapat bangun datar 

yang terbentuk dari 

garis, segmen garis, dan 

sinar garis. Buatlah 

gambar yang 

mencantumkan garis, 

segmen garis, dan sinar 

garis. Lalu jelaskan 

pengertian dari bagian-

bagian tersebut ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

Menggunakan, 

memanfaatkan 

serta memilih 

prosedur atau 

operasi tertentu. 

 

Pesera didik 

mampu 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur dalam 

menentukan nilai 

kebenaran dari 

suatu pernyataan. 

 

2. Gambarlah sudut 90° 

dengan dua garis, yaitu 

AB dan AC, dengan A 

sebagai titik sudut ! 

sudut 90° termasuk 

sudut apa ? 

 

 

 

Lingkaran 

 

 

 

 

 

 

Mengklasifikasi-

kan objek-objek 

dengan sifat-sifat 

tertentu sesuai 

dengan 

konsepnya. 

 

 

 

Peserta didik 

mampu 

mengklasifikasi-

kan unsur 

lingkaran. 

 

1. Buatlah sebuah 

lingkaran, lalu 

gambarlah unsur-unsur 

berikut : 

A = Juring 

B = Garis singgung 

C = Busur 

D = Tali busur  

O = Titik Pusat 

 

 

 

 

2 

Lampiran D.1  

Lampiran D. 1 Sebaran Soal Pengetahuan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Pertemuan ke-1 Sampai ke -5 
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Melukis 

Garis dan 

Sudut 

 

 

Dasar 

dalam 

melukis 

 

Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh dari 

konsep 

 

Peserta didik 

mampu 

memberikan 

contoh melukis 

garis bagi. 

 

1. Buatlah contoh gambar 

dengan menentukan 

garis bagi dari gambar 

tersebut. 

 

 

3 

 

Pengguna-

an lukisan 

 

Menyajikan suatu 

konsep dengan 

bentuk 

representasi 

matematis. 

 

Peserta didik 

mampu 

menyatakan 

dalam logika 

matematis. 

 

1. Lukis garis singgung 

pada lingkaran O yang 

melalui titik N 

menggunakan kalimat 

mu sendiri ! 

 

 
 

 

 

 

4 

 

Transformas

i Bangun 

Geometri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Transfor- 

masi 

Bangun 

Geometri 

 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep. 

 

Peserta didik 

mampu 

mengembangkan 

syarat dalam 

menentukan 

transformasi. 

 

1. Perhatikan gambar 

dibawah ini ! 

 
Untuk ∆ABC dan 

∆DEF. Apa hubungan 

antara sudut-sudut yang 

bersesuaian ∠A dan ∠D, 

∠B dan ∠E, ∠C dan 

∆F? 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma 

pemecahan 

masalah. 

 

Peserta didik 

mampu 

mengaplikasikan 

konsep logika 

matematika dalam 

pemecahan 

masalah. 

 

2. Perhatikan gambar di 

bawah ini ! 

 
Termasuk transformasi 

apa gambar di atas ? 

 

 

 

 

 

 

O 

N 

  
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ALTERNATIF JAWABAN SEBARAN SOAL PENGETAHUAN 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS  

 

Pertemuan 1: 

1. Di ruangan yang kalian tempati sekarang terdapat bangun datar yang terbentuk 

dari garis, segmen garis, dan sinar garis. Buatlah gambar yang mencantumkan 

garis, segmen garis, dan sinar garis. Lalu jelaskan pengertian dari bagian-

bagian tersebut ! 

Alternatif Jawaban : 

Membuat gambar contohnya papan tulis atau penggaris atau jendela. Lalu 

menggambar dengan mencantumkan garis, segmen garis, dan sinar garis. 

Contoh gambar penggaris : 

 

1) Garis   = sebuah garis yang tidak memiliki titik awal dan titik 

akhir. 

2) Segmen garis  = sebuah garis dengan titik awal dan titik akhir. 

3) Sinar garis  = sebuah garis yang memili pangkal dan pada salah satu 

ujungnya dapat diperpanjang tanpa batas. 

2. Gambarlah sudut 90° dengan dua garis, yaitu AB dan AC, dengan A sebagai 

titik sudut ! sudut 90° termasuk sudut apa ? 

 

 

 

Lampiran D.2 

Lampiran D. 2 Alternatif Jawaban Sebaran Soal 

Pengetahuan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 
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B 

Alternatif Jawaban : 

 

= Sudut siku-siku. 

 

 

 

 

Pertemuan 2: 

1. Buatlah sebuah lingkaran, lalu gambarlah unsur-unsur berikut : 

A = Juring 

B = Garis singgung 

C = Busur 

D = Tali busur  

O = Titik Pusat 

Alternatif Jawaban : 

                                                    

                                                               

 

 

 

 

 

Pertemuan 3: 

1. Buatlah contoh gambar dengan menentukan garis bagi dari gambar tersebut ! 

Alternatif Jawaban : 

Gambar layang-layang dengan garis bagi : 

A 

90° 

C 

D 

A = Juring 

B = Garis singgung 

C = Busur 

D = Tali busur  

O = Titik Pusat 

O 

A 

B 

C 
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Pertemuan 4: 

1. Lukis garis singgung pada lingkaran O yang melalui titik N menggunakan 

kalimat mu sendiri ! 

 
 

Alternatif Jawaban:  

 

 
 

Pertemuman 5: 

1. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

 
Untuk ∆ABC dan ∆DEF. Apa hubungan antara sudut-sudut yang bersesuaian 

∠A dan ∠D, ∠B dan ∠E, ∠C dan ∆F? 

Alternatif Jawaban: 

∠A = ∠D , ∠B = ∠E,  ∠C = ∠F 

 

O 

 

O 

Langkah pertama lukis garis yg 

melalui titik O dan N, selanjutnya 

lukis garis tegak lurus dengan 

garis yg melalui titik O dan N 

tadi 

Garis Bagi 

N 

  

  

N 
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2. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 
Termasuk transformasi apa gambar di atas ? 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alternatif Jawaban:  

Refleksi 
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          Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam 

Pembelajaran Matematika Menggunakan Model 

(PjBL) Project Based Learning 

 

Nama Sekolah : SMP IT Ulil Albab 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Kelas/Semester : VII/2 

Materi Pokok : Bangun Datar 
Pertemuan ke- : 

                Petunjuk: 

Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek 

(√) pada kolom yang sesuaidengan pengamatan 

anda! 

                 Keterangan Penilaian: 
1 : Tidak Terlaksana 3 : Terlaksana 
2 : Kurang Terlaksana 4 : Terlaksana dengan Baik 

 

No Jenis Aktivitas Guru 
Skor 

1 2 3 4 

1.  Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan 
salam dan mengajak peserta didik berdo‘a dengan 
dipimpin oleh ketua kelas 

    

2.  Guru menyiapkan kondisi peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran, seperti menanyakan kabar dan memeriksa 
kehadiran peserta didik. 

    

3.  Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 

    

4.  Guru menginformasikan tentang proses pembelajaran 

yang akan dilakukan dengan model pembelajaran PjBL. 

    

5.  Guru memberikan pengantar berupa pertanyaan 

pemantik yang berkaitan dengan materi. 

    

6.  Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok 
dan memberikan LKPD. 

    

7.  
 

Guru memberikan peserta didik pertanyaan 

mendasar/penting yang dapat mengeksplorasi 

pengetahuan awal peserta didik serta memberikan 

penugasan dalam melakukan suatu aktivitas yang 
terdapat pada LKPD yang berkaitan dengan materi. 
(Langkah PjBL : Penentuan pertanyaan mendasar) 

    

8.  Guru meminta peserta didik bekerjasama dalam     

Lampiran E.1 

 

DidikLampira

n E.1 
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kelompok untuk mendiskusikan projek yang ada pada 

LKPD. Kemudian guru secara kolaboratif bersama 
peserta didik membicarakan aturan main untuk 

disepakati bersama dalam poses penyelesaian proyek. 

(Langkah PjBL: Mendesain perencanaan proyek) 

9. Guru memfasilitasi setiap kelompok untuk menyepakati 
batas waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan proyek 
yang ada pada LKPD. (Langkah PjBL: Menyusun 
jadwal) 

    

10 Guru membimbing dan memonitor aktivitas setiap 
kelompok dengan cara mengarahkan peserta didik 

bersama kelompoknya mendiskusikan dan bekerja sama 
dalam memilih ide yang paling tepat dalam 

menyelesaikan projek yang ada pada LKPD. Kemudian 

guru berkeliling memantau perkembangan setiap 
kelompok dan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya mengenai hal-hal yang tidak 
dimengerti selama pembelajaran berlangsung. (Langkah 

PjBL: Memonitor peserta didik) 

    

11 Guru melakukan penilaian kelompok selama 

pembelajaran berlangsung untuk mengukur ketercapaian 

standar dan tujuan pembelajaran serta mengevaluasi 
tingkat pemahaman yang sudah dicapai peserta didik. 

(Langkah PjBL: Menguji hasil ) 

    

12 Guru membimbing peserta didik baik secara individu 
maupun kelompok untuk melakukan refleksi terhadap 
aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. 

(Langkah PjBL: Mengevaluasi pengalaman) 

    

13 Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. (Langkah PjBL: Mengevaluasi 

pengalaman) 

    

14 Guru meminta seluruh peserta didik untuk mengerjakan 
soal latihan secara individu yang berkaitan dengan 

materi untuk mengukur   tingkat pemahaman masing- 

masing peserta didik. 

    

15 Guru menginformasikan materi pada pertemuan kedua.     

16 Guru menutup pembelajaran dengan mengajak 
peserta didik membaca do’a penutup. 
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Lembar Observasi Guru dalam Pembelajaran Matematika Menggunakan 

Model PjBL pada Sub Bab Sifat-Sifat Dasar Bangun Datar  

(Garis dan Sudut) 

     

Lampiran E. 1 Hasil Observasi Aktivitas Guru 
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Lembar Observasi Guru dalam Pembelajaran Matematika Menggunakan 

Model PjBL pada Sub Bab Sifat-Sifat Dasar Bangun Datar  

(Lingkaran) 
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Lembar Observasi Guru dalam Pembelajaran Matematika Menggunakan 

Model PjBL pada Sub Bab Melukis Garis dan Sudut (Dasar Dalam Melukis) 
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Lembar Observasi Guru dalam Pembelajaran Matematika Menggunakan 

Model PjBL pada Sub Bab Melukis Garis dan Sudut  

(Penyajian Penggunaan Lukisan) 

 

 



188 

 

 

 

 

 

 



189 

 

 

 

Lembar Observasi Guru dalam Pembelajaran Matematika Menggunakan 

Model PjBL pada Sub Bab Transformasi Bangun Geometri 
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model PjBL pada Sub Bab Dasar dalam Melukis 

(Garis dan Sudut) 

 

 

Lampiran E.2 

 

Lampiran E.2 

 

Lampiran E.2 

 

Lampiran E.2 

Lampiran E. 2 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model PjBL pada Sub Bab Dasar dalam Melukis 

(Lingkaran) 
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model PjBL pada Sub Bab Melukis dan Sudut  

(Dasar dalam melukis) 
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model PjBL pada Sub Bab Melukis dan Sudut  

(Penyajian Penggunaan Lukisan) 

 

 

 



198 
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model PjBL pada Sub Bab Transformasi Bangun Geometri 
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. 

REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

DI KELAS EKSPERIMEN 

No  Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan 

1 2 3 4 5 

1.  Guru membuka pembelajaran 

dengan mengucapkan salam 

dan mengajak siswa untuk 

berdo’a serta menanyakan 

kabar siswa. 

4 4 4 4 4 

2.  Guru mengkondisikan kelas 

dalam suasana kondusif untuk 

berlangsungnya pembelajaran 

dan mengabsen kehadiran 

siswa. 

3 3 4 4 4 

3.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan indikator 

yang ingin dicapai. 

3 4 4 4 4 

4.  Guru menginformasikan 

tentang proses pembelajaran 

yang akan dilakukan dengan 

model pembelajaran PjBL. 

3 4 4 4 4 

5.  Guru memberikan apersepsi 

dengan cara menanyakan 

masalah yang dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan materi.  

3 3 3 3 4 

6.  Guru membagi peserta didik ke 

dalam beberapa kelompok dan 

memberikan LKP. 

4 4 4 4 4 

7.  Guru memberikan peserta 

didik pertanyaan 

mendasar/penting yang dapat 

mengeksplorasi pengetahuan 

awal peserta didik serta 

memberikan penugasan dalam 

melakukan suatu aktivitas yang 

terdapat pada LKP yang 

berkaitan dengan materi. 

3 3 3 4 4 

8.  Guru meminta peserta didik 

bekerjasama dalam kelompok 

untuk mendiskusikan projek 

yang ada pada LKP. 

2 3 4 4 4 

Lampiran E.3 

Lampiran E. 3 Rekapitulasi Lembar Observasi 

Aktivitas Guru 
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Kemudian guru secara 

kolaboratif bersama peserta 

didik membicarakan aturan 

main untuk disepakati 

bersama dalam poses 

penyelesaian proyek. 

9.  Guru memfasilitasi setiap 

kelompok untuk menyepakati 

batas waktu yang diperlukan 

dalam menyelesaikan proyek 

yang ada pada LKP. 

2 3 4 4 4 

10.  Guru membimbing dan 

memonitor aktivitas setiap 

kelompok dengan cara 

mengarahkan peserta didik 

bersama  kelompoknya 

mendiskusikan dan bekerja 

sama dalam memilih ide yang 

paling tepat dalam 

menyelesaikan projek yang ada 

pada LKP. Kemudian guru 

berkeliling memantau 

perkembangan setiap 

kelompok dan memberikan 

kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya mengenai 

hal-hal yang tidak dimengerti 

selama pembelajaran 

berlangsung. 

3 3 4 4 4 

11.  Guru melakukan penilaian 

kelompok selama pembelajaran  

berlangsung untuk mengukur 

ketercapaian standar dan tujuan 

pembelajaran serta 

mengevaluasi tingkat 

pemahaman yang sudah 

dicapai peserta didik. 

3 4 4 4 4 

12.  Guru membimbing peserta 

didik baik secara individu 

maupun kelompok untuk 

melakukan refleksi terhadap 

aktivitas  dan hasil proyek yang 

sudah dijalankan. 

2 3 3 4 4 

13.  Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

3 3 3 3 4 



203 

 

 

 

14.  Guru meminta seluruh peserta 

didik untuk mengerjakan soal  
latihan secara individu yang 

berkaitan dengan materi untuk 
mengukur   tingkat 

pemahaman masing-masing 
peserta didik. 

3 4 4 4 4 

15.  Guru menginformasikan materi 

pada pertemuan selanjutnya. 
3 3 4 4 4 

16.  Guru menutup pembelajaran 

dengan mengajak peserta 

didik membaca do’a penutup. 

3 4 4 4 4 

Total 47 55 60 62 64 
Skor Maksimum 64 64 64 64 64 

Presentase 73,4% 85,3% 93,7% 96,8% 100% 
Rata-Rata Aktivitas Peserta Didik 90% 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas guru tersebut, rata-rata aktivitas 

peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model PjBL 

adalah sebesar 90% yang berarti dapat disimpulkan bahwa aktivitas yang 

dilakukan oleh peneliti terlaksana dengan baik. 
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. 
REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 

DI KELAS EKSPERIMEN 

No  Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan 

1 2 3 4 5 

1.  Peserta didik membuka 

pembelajaran dengan 

memberikan salam kepada 

guru dan dilanjutkan dengan 

berdo’a bersama, serta 

menjawab kabar yang 

ditanyakan oleh guru. 

4 4 4 4 4 

2.  Peserta didik bersiap-siap 

untuk memulai pembelajaran 

dan mendengarkan absen yang 

diucapkan guru serta 

memberitahu kehadiran peserta 

didik lain kepada guru. 

3 3 3 4 4 

3.  Peserta didik memperhatikan 

tujuan pembelajaran dan 

indikator pembelajaran yang 

akan dicapai siswa. 

2 3 4 4 4 

4.  Peserta didik mendengarkan 

informasi dari guru bahwa 

proses pembelajaran akan 

dilakukan dengan model 

pembelajaran PjBL. 

3 4 4 4 4 

5.  Peserta didik mendengarkan 

apersepsi dari guru mengenai 

materi yang dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari.  

3 3 4 4 4 

6.  Peserta didik duduk 

berkelompok sesuai dengan 

kelompok yang sudah dibagi 

oleh guru dan mendiskusikan 

LKP. 

4 4 4 4 4 

7.  Peserta didik mengamati 

pertanyaan mendasar/penting 

yang terdapat pada LKP yang 

diberikan oleh guru mengenai 

materi yang akan dipelajari, 

3 4 4 4 4 

Lampiran E.4 
Lampiran E. 4 Rekapitulasi Lembar Observasi 

Aktivitas  Peserta Didik  



205 

 

 

 

dan mengeksplorasi 

pengetahuan awal mereka. 

8.  Peserta didik bekerjasama 

dalam kelompok untuk 

mendiskusikan projek yang ada 

pada LKP. Kemudian peserta 

didik secara kolaboratif 

bersama guru membicarakan 

aturan main untuk disepakati 

bersama dalam poses 

penyelesaian proyek. 

3 3 3 3 4 

9.  Peserta didik secara kolaboratif 

bersama kelompoknya 

menyepakati batas waktu yang 

diperlukan dalam 

menyelesaikan projek yang ada 

pada LKP. 

3 3 4 4 4 

10.  Peserta didik aktif bekerja 

sama dengan kelompoknya 

dalam mengumpulkan ide-ide 

dan informasi untuk 

menyelesaikan projek yang 

diberikan oleh guru. Serta 

peserta didik melakukan 

aktivitas kelompok dan 

bertanya kepada guru jika ada 

yang kurang dipahami. 

2 2 3 3 4 

11.  Peserta didik dalam kelompok 

yang dipilih guru 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya, sedangkan 

kelompok lain menganalisis 

hasil diskusi, meliputi: tanya 

jawab untuk mengkonfirmasi, 

memberikan tambahan 

informasi, melengkapi 

informasi atau tanggapan 

lainnya. 

2 3 3 4 4 

12.  Peserta baik secara individu 

maupun kelompok melakukan 

refleksi terhadap aktivitas dan 

hasil proyek yang sudah 

dijalankan. 

3 3 3 4 4 

13.  Peserta didik bersama guru 

menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. 

2 3 3 3 4 
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14.  Peserta didik mengerjakan soal 

latihan yang diberikan guru 

secara individu. 

2 3 3 4 4 

15.  Peserta mendengarkan arahan 

guru untuk mempelajari 

materi berikutnya. 

3 3 3 4 4 

16.  Seluruh siswa berdoa dan 

menjawab salam guru. 
3 3 4 4 4 

Total 45 51 56 61 64 
Skor Maksimum 64 64 64 64 64 

Presentase 70,3% 79,6% 87,5% 95,3% 100% 
Rata-Rata Aktivitas Peserta Didik 86,6% 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas peserta didik diatas, rata-rata 

aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

PjBL adalah sebesar 86,6% yang berarti dapat disimpulkan bahwa aktivitas yang 

dilakukan oleh siswa terlaksana dengan baik. 
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. 

KISI-KISI UJI COBA SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

 

Nama Sekolah  : SMP IT Ulil Albab Batam 

Nama Penyusun  : Rinu Nurhayati 

Mata Pelajaran  : Matematika 

BAB 5   : Bangun Datar 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

 

 

BAB 

 

Sub Bab 

 

Topik 

 

No.  

Soal 

 

Indikator 

Soal 

 

Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

 

Level 

Kognitif 

 

Skor 

 

 

 

 

B 

 

 

A 

 

 

N 

 

 

G 

 

 

 

 

 

Sifat-Sifat 

Dasar Bangun 

Datar 

 

Garis dan 

sudut 

 

1 

 

Peserta didik 

mampu 

menyatakan ulang 

konsep garis. 

 

Menyatakan ulang 

suatu konsep. 

 

 

C2 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

Lingkaran 

 

 

2a 

 

Peserta didik 

mampu 

mengklasifikasikan 

sudut. 

 

 

 

 

Mengklasifikasikan 

objek-objek 

dengan sifat-sifat 

tertentu sesuai 

dengan konsepnya. 

 

C3 

 

4 

 

2b 

 

Peserta didik 

mampu 

mengklasifikasikan 

sudut. 

 

C2 

 

4 

 

Melukis Garis 

dan Sudut 

 

 

 

Dasar dalam 

melukis 

 

 

3a 

 

Peserta didik 

mampu 

memberikan 

contoh ┴. 

 

 

Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh dari konsep. 

 

C2 

4 

Lampiran F.1  Lampiran F. 1 Kisi-kisi Uji Coba Soal Pretest dan 

Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
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U 

 

 

N 

 

 

 

 

 

 

 

 

D 

 

 

A 

 

 

T 

 

 

A 

  

3b 

 

Peserta didik 

mampu 

memberikan 

contoh  ̸ ̸ . 

 

C2 

4 

 

Penggunaan 

lukisan 

 

4 

 

 

Peserta didik 

mampu 

menyatakan dalam 

logika matematika 

lingkaran. 

 

 

 

 

Menyajikan suatu 

konsep dengan 

bentuk representasi 

matematis. 

 

C3 

4 

 

5 

 

Peserta didik 

mampu 

menyatakan 

ukuran sudut. 

 

C3 

4 

 

Transformasi 

Bangun 

Geometri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Transformasi 

Bangun 

Geometri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

Peserta didik 

mampu 

mengembangkan 

syarat dalam 

menentukan 

transformasi. 

 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep. 

 

C2 

4 

 

7 

 

Pesera didik 

mampu 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

dalam menentukan 

nilai kebenaran 

dari suatu 

pernyataan. 

 

Menggunakan, 

memanfaatkan 

serta memilih 

prosedur atau 

operasi tertentu. 

 

C4 

4 
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R 

 

 

 

 

8 

 

Peserta didik 

mampu 

mengaplikasikan 

konsep logika 

matematika dalam 

pemecahan 

masalah. 

 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma 

pemecahan 

masalah. 

 

C4 

 

4 
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O 

 

A 

C 

 

D 

B 

. 

 UJI COBA SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

Nama Sekolah  : SMP IT Ulil Albab Batam 

Kelas / Semester  : VII / Genap 

Jumlah Soal   : 8 Butir Soal 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

 

Kerjakan soal-soal berikut ! 

1. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 

Daerah yang ditandai pada gambar merupakan permukaan dari papan tulis 

yang berbentuk segiempat yaitu persegi panjang. Papan tulis tersebut terdiri 

dari garis, segmen garis, dan sinar garis. Dari gambar diatas manakah yang 

termasuk segmen garis ? Jelaskan pengertian segmen garis !  

 

2. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 

a. Garis AB dan CD berpotongan di titik O. Jika 

sudut ∠AOC = 50°, klasifikasikan ukuran sudut 

∠DOB ! 

b. Klasifikasikan ukuran sudut ∠COB ! 

 

Lampiran F.2 

 

Lampiran F.2 

A 

 

A 

B 

 

B 

C 

 

C 

D 

 

D 

Lampiran F. 2 Uji Coba Soal Pretest dan Posttest 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
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3. Perhatikan gambar dengan seksama ! 

a. Carilah 2 garis yang termasuk ┴ ! jelaskan alasannya ! 

                                 d             e 

 

 a                                   f                     

 b 

 c 

 

b. Carilah 4 garis termasuk  ̸ ̸ ! jelaskan alasannya ! 

                 a    b    c  d  e 

 

                                                                    f 

                                                                  h                         

                                                                  𝐢 
                                                                     j 

 

                                                                              k 

4. Gambarlah lingkaran O sebagai titik pusat dan segmen garis AO sebagai jari-

jari dan gambarlah titik B pada lingkaran hingga segmen garis AB merupakan 

tali busur ! 

5. Gambar di bawah ini menunjukkan sinar garis AB yang ditarik dari titik A 

yang terletak di garis XY.  

 

                                        B 

 

 

                                              

 

 

g 

 

g 

Lukis sinar garis AP dan AQ yang 

merupakan garis bagi ∠BAX dan 

∠BAY, berturut-turut. Setelah itu 

hitunglah besar ∠PAQ ! 

 

 

Lukis sinar garis AP dan AQ yang 

merupakan garis bagi ∠BAX dan 

∠BAY, berturut-turut. Setelah itu 

hitunglah besar ∠PAQ ! 

 

X 

 

X 

A 

 

A 

Y 

 

Y 
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6. Perhatikan gambar dibawah ini !  

 
 

7. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

 
 

8. ∆DBE merupakan bangun geometri yang dihasilkan ketika ∆ABC diputar 90° 

berlawanan jarum jam dengan titik B sebagai pusat, seperti ditunjukkan pada 

gambar di bawah ini. Gambarlah ∆FGH yang merupakan hasil refleksi ∆ABC 

terhadap garis l sebagai sumbu pencerminan. 

 

 

 

 

 

Pada gambar di samping, 

gambarlah ∆DEF yang dihasilkan 

dengan memutar ∆ABC sejauh 90° 

berlawanan arah jarum jam dengan 

titik O sebagai pusat. 

 

 

Pada gambar di samping, 

gambarlah ∆DEF yang dihasilkan 

dengan memutar ∆ABC sejauh 90° 

berlawanan arah jarum jam dengan 

titik O sebagai pusat. 

 

Untuk ∆ABC dan ∆DEF. 

Apa hubungan antara 

sisi-sisi yang bersesuaian 

AB dan DE, BC dan EF, 

CA dan FD ? 

 

 

Untuk ∆ABC dan ∆DEF. 

Apa hubungan antara 

sisi-sisi yang bersesuaian 

AB dan DE, BC dan EF, 

CA dan FD ? 
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O 

 

A 

 

C 

 

D 

B 

. 

ALTERNATIF JAWABAN UJI COBA SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

No  Alternatif Jawaban Skor 

1.   

 

Yang termasuk segmen garis adalah DC. Segmen garis adalah 

garis yang memiliki titik awal dan titik akhir.  

4 

2.   

 

Maka : 

a.  ∠A0C = ∠DOB = 50° 

        

 

 

b.  ∠COB = 
360° – (∠𝐴𝑂𝐶 + ∠𝐷𝑂𝐵)

2
 

      = 
360° – 100°

2
 

      = 
260°

2
  

       = 130° 

4 

3.   

a. Carilah 2 garis yang termasuk ┴ ! jelaskan alasannya ! 

 

4 

Lampiran F.3 

 

Lampiran F.4 

D C 

 

C 

50° 

 

50° 

 

Lampiran F. 3 Alternatif Jawaban Uji coba Soal Pretest 

dan Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 
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                                 d             e 

 

 a                                   f                      

 b                                                                               

 c 

 

= ┴ di baca garis tegak lurus, garis tegak lurus adalah dua garis 

yang saling berpotongan dan membentuk sudut siku-siku. 

Sehingga, pada gambar di atas garis yang saling tegak lurus 

adalah c ┴ d dan f ┴  e. 

b. Carilah 4 garis termasuk  ̸ ̸ ! jelaskan alasannya ! 

                 a    b    c  d  e 

 

                                                                    f 

                                                                  h 

                                                                  𝐢 
                                                                    j 

 

                                                                             k 

=  ̸ ̸  di baca garis sejajar. Garis sejajar adalah dua buah garis 

yang tidak saling berpotongan namun memiliki kemiringan yang 

sama sehingga sejajar satu sama lain. Garis-garis sejajar pada 

gambar tersebut adalah a  ̸ ̸ c, b  ̸ ̸ e, f  ̸ ̸  k dan i  ̸ ̸  j. 

4.   

 

 

         A  

  

 

 

 

4 

g 

 

g 

 O 

 

 O 

 Jari-jari 

 

 Jari-jari 

  
 

  



215 

 

 

 

5.   

        P                              B 

                                                      Q 

 

 

X                       A                             Y 

∠𝑃𝐴𝑄 =  ∠𝑃𝐴𝐵 +  𝐵𝐴𝑄 

             =  
1

2
 ∠𝐵𝐴𝑋 +  

1

2
 ∠𝐵𝐴 

             =  
1

2
 (∠𝐵𝐴𝑋 +  ∠𝐵𝐴𝑌) =  

1

2
 ×  180° =  90° 

 

4 

6.  AB//DE, AB = DE  

BC//EF, BC = EF  
CA//FD, CA = FD 

4 

7.  

 

4 

8.  

 

4 
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. 

PEDOMAN PENSKORAN INDIKATOR 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

No Indikator Ketentuan Skor 

1.  Menyatakan ulang 

sebuah konsep. 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat menyatakan ulang konsep 1 

c. Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 

masih banyak kesalahan 
2 

d. Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 

belum tepat 
3 

e. Dapat menyatakan ulang konsep dengan 

tepat 
4 

2.  Mengklasifikasikan 

objek-objek dengan 

sifat-sifat tertentu 

yang sesuai dengan 

konsepnya.  

 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat mengklasifikasi objek-

objek menurut sifat-sifa 
1 

c. Dapat mengklasifikasi objek-objek 

menurut sifat-sifat tetapi masih banyak 

kesalahan 

2 

d. Dapat mengklasifikasi objek-objek 

menurut sifat-sifat tetapi belum tepat 
3 

e. Dapat mengklasifikasi objek-objek 

menurut sifat-sifat dengan tepat 
4 

3.  Memberikan contoh 

dan bukan contoh 

dari suatu konsep. 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat memberikan contoh atau 

non contoh dari konsep 
1 

c. Dapat memberikan contoh atau non 

contoh dari konsep tetapi masih banyak 

terdapat kesalahan 

2 

d. Dapat memberikan contoh atau non 

contoh dari konsep tetapi belum tepat 
3 

e. Dapat memberikan contoh atau non 

contoh dari konsep dengan tepat 
4 

4.  Menyajikan suatu 

konsep dengan 

bentuk representasi 

matematis.  

 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat menyajikan konsep dalam 

bentuk representasi matematika 
1 

c. Dapat menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematika tetapi masih 

banyak kesalahan 

2 

d. Dapat menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematika tetapi belum 

tepat 

3 

e. Dapar menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematika dengan tepat 
4 

 

5.  

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat mengembangkan syarat 1 

Lampiran F.4 

 

Lampiran F.5 

Lampiran F. 4 Pedoman Penskoran Indikator 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
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syarat cukup dari 

suatu konsep.  

 

 

 

 

perlu/syarat cukup suatu konsep 

c. Dapat mengembangkan syarat 

perlu/syarat cukup suatu konsep tetapi 

masih banyak kesalahan 

2 

d. Dapat mengembangkan syarat 

perlu/syarat cukup suatu konsep tetapi 

belum tepat 

3 

e. Dapat mengembangkan syarat 

perlu/syarat cukup suatu konsep dengan 

tepat 

4 

6.  Menggunakan, 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur 

atau operasi tertentu. 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat Menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

1 

c. Dapat Menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu tetapi masih banyak kesalahan 

2 

d. Dapat Menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu tetapi belum lengkap 

3 

e. Dapat Menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu dengan tepat 

4 

7.  Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma pemecahan 

masalah. 

 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam pemecahan 

masalah. 

1 

c. Dapat Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah 

tetapi masih banyak kesalahan 

2 

d. Dapat Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah 

tetapi belum tepat 

3 

e. Dapat mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah 

dengan tepat 

4 
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. 

KISI-KISI SOAL PRETEST 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

 

Nama Sekolah  : SMP IT Ulil Albab Batam 

Nama Penyusun  : Rinu Nurhayati 

Mata Pelajaran  : Matematika 

BAB 5   : Bangun Datar 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

 

BAB 

 

Sub Bab 

 

Topik 

 

No.  

Soal 

 

Indikator 

Soal 

 

Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

 

Level 

Kognitif 

 

Skor 

 

 

 

 

B 

 

 

A 

 

 

N 

 

 

G 

 

 

 

 

 

Sifat-Sifat 

Dasar Bangun 

Datar 

 

Garis dan 

sudut 

 

1 

 

Peserta didik 

mampu 

menyatakan ulang 

konsep garis. 

 

Menyatakan ulang 

suatu konsep. 

 

 

C2 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

Lingkaran 

 

 

2a 

 

Peserta didik 

mampu 

mengklasifikasikan 

sudut. 

 

 

 

 

Mengklasifikasikan 

objek-objek 

dengan sifat-sifat 

tertentu sesuai 

dengan konsepnya. 

 

C3 

 

4 

 

2b 

 

Peserta didik 

mampu 

mengklasifikasikan 

sudut. 

 

C2 

 

4 

 

Melukis Garis 

dan Sudut 

 

 

 

Dasar dalam 

melukis 

 

 

3a 

 

Peserta didik 

mampu 

memberikan 

contoh ┴. 

 

 

Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh dari konsep. 

 

C2 

4 

Lampiran G.1 

 

Lampiran G.1 

 
Lampiran G. 1 Kisi-kisi Soal Pretest Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis 
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U 

 

 

N 

 

 

 

 

 

 

 

 

D 

 

 

A 

 

 

T 

 

 

A 

  

3b 

 

Peserta didik 

mampu 

memberikan 

contoh  ̸ ̸ . 

 

C2 

4 

 

Penggunaan 

lukisan 

 

4 

 

 

Peserta didik 

mampu 

menyatakan dalam 

logika matematika 

lingkaran. 

 

 

 

 

Menyajikan suatu 

konsep dengan 

bentuk representasi 

matematis. 

 

C3 

4 

 

5 

 

Peserta didik 

mampu 

menyatakan 

ukuran sudut. 

 

C3 

4 

 

Transformasi 

Bangun 

Geometri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Transformasi 

Bangun 

Geometri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

Peserta didik 

mampu 

mengembangkan 

syarat dalam 

menentukan 

transformasi. 

 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep. 

 

C2 

4 

 

7 

 

Pesera didik 

mampu 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

dalam menentukan 

nilai kebenaran 

dari suatu 

pernyataan. 

 

Menggunakan, 

memanfaatkan 

serta memilih 

prosedur atau 

operasi tertentu. 

 

C4 

4 
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R 

 

 

 

8 

 

Peserta didik 

mampu 

mengaplikasikan 

konsep logika 

matematika dalam 

pemecahan 

masalah. 

 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma 

pemecahan 

masalah. 

 

C4 

 

4 
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O 

 

A 

C 

 

D 

B 

. 

SOAL PRETEST  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

 

Nama Sekolah  : SMP IT Ulil Albab Batam 

Kelas / Semester  : VII / Genap 

Jumlah Soal   : 8 Butir Soal 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

 

Kerjakan soal-soal berikut ! 

1. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 

Daerah yang ditandai pada gambar merupakan permukaan dari papan tulis 

yang berbentuk segiempat yaitu persegi panjang. Papan tulis tersebut terdiri 

dari garis, segmen garis, dan sinar garis. Dari gambar diatas manakah yang 

termasuk segmen garis ? Jelaskan pengertian segmen garis !  

 

2. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 

a. Garis AB dan CD berpotongan di titik 

O. Jika sudut ∠AOC = 50°, klasifikasikan 

ukuran sudut ∠DOB ! 

b. Klasifikasikan ukuran sudut ∠COB ! 

Lampiran G.2 

 

Lampiran G.2 

A 

 

A 

B 

 

B 

C 

 

C 

D 

 

D 

Lampiran G. 2 Soal Pretest Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis 
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3. Perhatikan gambar dengan seksama ! 

a. Carilah 2 garis yang termasuk ┴ ! jelaskan alasannya ! 

                                 d             e 

 

 a                                   f                     

 b 

 c 

 

b. Carilah 4 garis termasuk  ̸ ̸ ! jelaskan alasannya ! 

                 a    b    c  d  e 

 

                                                                    f 

                                                                  h                         

                                                                  𝐢 
                                                                     j 

 

                                                                              k 

4. Gambarlah lingkaran O sebagai titik pusat dan segmen garis AO sebagai jari-

jari dan gambarlah titik B pada lingkaran hingga segmen garis AB merupakan 

tali busur ! 

5. Gambar di bawah ini menunjukkan sinar garis AB yang ditarik dari titik A 

yang terletak di garis XY.  

 

                                        B 

 

 

                                              

 

 

 

g 

 

g 

Lukis sinar garis AP dan AQ yang 

merupakan garis bagi ∠BAX dan 

∠BAY, berturut-turut. Setelah itu 

hitunglah besar ∠PAQ ! 

 

 

Lukis sinar garis AP dan AQ yang 

merupakan garis bagi ∠BAX dan 

∠BAY, berturut-turut. Setelah itu 

hitunglah besar ∠PAQ ! 

 

X 

 

X 

A 

 

A 

Y 

 

Y 
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6. Perhatikan gambar dibawah ini !  

 

 
 

7. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

 
 

8. ∆DBE merupakan bangun geometri yang dihasilkan ketika ∆ABC diputar 90° 

berlawanan jarum jam dengan titik B sebagai pusat, seperti ditunjukkan pada 

gambar di bawah ini. Gambarlah ∆FGH yang merupakan hasil refleksi ∆ABC 

terhadap garis l sebagai sumbu pencerminan. 

 

 

 

 

Pada gambar di samping, 

gambarlah ∆DEF yang dihasilkan 

dengan memutar ∆ABC sejauh 90° 

berlawanan arah jarum jam dengan 

titik O sebagai pusat. 

 

 

Pada gambar di samping, 

gambarlah ∆DEF yang dihasilkan 

dengan memutar ∆ABC sejauh 90° 

berlawanan arah jarum jam dengan 

titik O sebagai pusat. 

 

Untuk ∆ABC dan 

∆DEF. Apa hubungan 

antara sisi-sisi yang 

bersesuaian AB dan DE, 

BC dan EF, CA dan FD 

? 

 

 

Untuk ∆ABC dan 

∆DEF. Apa hubungan 

antara sisi-sisi yang 

bersesuaian AB dan DE, 

BC dan EF, CA dan FD 

? 
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O 

 

A 

 

C 

 

D 

B 

. 

ALTERNATIF JAWABAN SOAL PRETEST  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS  

No  Alternatif Jawaban Skor 

1.   

 

Yang termasuk segmen garis adalah DC. Segmen garis adalah 

garis yang memiliki titik awal dan titik akhir.  

4 

2.   

 

Maka : 

a.  ∠A0C = ∠DOB = 50° 

        

 

 

b.  ∠COB = 
360° – (∠𝐴𝑂𝐶 + ∠𝐷𝑂𝐵)

2
 

      = 
360° – 100°

2
 

       = 
260°

2
  

         = 130° 

4 

3.   

a. Carilah 2 garis yang termasuk ┴ ! jelaskan alasannya ! 

 

4 

Lampiran G.3 

 

Lampiran G.3 

D C 

 

C 

50° 

 

50° 

Lampiran G. 3 Alternatif Jawaban Soal Pretest 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
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                                 d             e 

 

 a                                   f                      

 b                                                                               

 c 

 

= ┴ di baca garis tegak lurus, garis tegak lurus adalah dua garis 

yang saling berpotongan dan membentuk sudut siku-siku. 

Sehingga, pada gambar di atas garis yang saling tegak lurus 

adalah c ┴ d dan f ┴  e. 

b. Carilah 4 garis termasuk  ̸ ̸ ! jelaskan alasannya ! 

                 a    b    c  d  e 

 

                                                                    f 

                                                                  h 

                                                                  𝐢 
                                                                    j 

 

                                                                             k 

=  ̸ ̸  di baca garis sejajar. Garis sejajar adalah dua buah garis 

yang tidak saling berpotongan namun memiliki kemiringan yang 

sama sehingga sejajar satu sama lain. Garis-garis sejajar pada 

gambar tersebut adalah a  ̸ ̸ c, b  ̸ ̸ e, f  ̸ ̸  k dan i  ̸ ̸  j. 

4.   

 

 

         A  

  

 

 

 

4 

g 

 

g 

 O 

 

 O 

 Jari-jari 

 

 Jari-jari 

  
 

  
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5.   

        P                              B 

                                                      Q 

 

 

X                       A                             Y 

∠𝑃𝐴𝑄 =  ∠𝑃𝐴𝐵 +  𝐵𝐴𝑄 

             =  
1

2
 ∠𝐵𝐴𝑋 +  

1

2
 ∠𝐵𝐴 

             =  
1

2
 (∠𝐵𝐴𝑋 +  ∠𝐵𝐴𝑌) =  

1

2
 ×  180° =  90° 

 

4 

6.  AB//DE, AB = DE  

BC//EF, BC = EF  
CA//FD, CA = FD 

4 

7.  

 

4 

8.  

 

4 
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. 

PEDOMAN PENSKORAN INDIKATOR 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

No Indikator Ketentuan Skor 

1.  Menyatakan ulang 

sebuah konsep. 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat menyatakan ulang konsep 1 

c. Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 

masih banyak kesalahan 
2 

d. Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 

belum tepat 
3 

e. Dapat menyatakan ulang konsep dengan 

tepat 
4 

2.  Mengklasifikasikan 

objek-objek dengan 

sifat-sifat tertentu 

yang sesuai dengan 

konsepnya.  

 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat mengklasifikasi objek-

objek menurut sifat-sifa 
1 

c. Dapat mengklasifikasi objek-objek 

menurut sifat-sifat tetapi masih banyak 

kesalahan 

2 

d. Dapat mengklasifikasi objek-objek 

menurut sifat-sifat tetapi belum tepat 
3 

e. Dapat mengklasifikasi objek-objek 

menurut sifat-sifat dengan tepat 
4 

3.  Memberikan contoh 

dan bukan contoh 

dari suatu konsep. 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat memberikan contoh atau 

non contoh dari konsep 
1 

c. Dapat memberikan contoh atau non 

contoh dari konsep tetapi masih banyak 

terdapat kesalahan 

2 

d. Dapat memberikan contoh atau non 

contoh dari konsep tetapi belum tepat 
3 

e. Dapat memberikan contoh atau non 

contoh dari konsep dengan tepat 
4 

4.  Menyajikan suatu 

konsep dengan 

bentuk representasi 

matematis.  

 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat menyajikan konsep dalam 

bentuk representasi matematika 
1 

c. Dapat menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematika tetapi masih 

banyak kesalahan 

2 

d. Dapat menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematika tetapi belum 

tepat 

3 

e. Dapar menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematika dengan tepat 
4 

 

5.  

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat mengembangkan syarat 1 

Lampiran G.4 

 

Lampiran G.4 

Lampiran G. 4 Pedoman Penskoran indicator 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
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syarat cukup dari 

suatu konsep.  

 

 

 

 

perlu/syarat cukup suatu konsep 

c. Dapat mengembangkan syarat 

perlu/syarat cukup suatu konsep tetapi 

masih banyak kesalahan 

2 

d. Dapat mengembangkan syarat 

perlu/syarat cukup suatu konsep tetapi 

belum tepat 

3 

e. Dapat mengembangkan syarat 

perlu/syarat cukup suatu konsep dengan 

tepat 

4 

6.  Menggunakan, 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur 

atau operasi tertentu. 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat Menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

1 

c. Dapat Menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu tetapi masih banyak kesalahan 

2 

d. Dapat Menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu tetapi belum lengkap 

3 

e. Dapat Menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu dengan tepat 

4 

7.  Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma pemecahan 

masalah. 

 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam pemecahan 

masalah. 

1 

c. Dapat Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah 

tetapi masih banyak kesalahan 

2 

d. Dapat Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah 

tetapi belum tepat 

3 

e. Dapat mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah 

dengan tepat 

4 

 

 

 

 

 

 

 



229 

 

 

 

 

KISI-KISI SOAL POSTTEST 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

Nama Sekolah  : SMP IT Ulil Albab Batam 

Nama Penyusun  : Rinu Nurhayati 

Mata Pelajaran  : Matematika 

BAB 5   : Bangun Datar 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

 

 

BAB 

 

Sub Bab 

 

Topik 

 

No.  

Soal 

 

Indikator 

Soal 

 

Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

 

Level 

Kognitif 

 

Skor 

 

 

 

 

B 

 

 

A 

 

 

N 

 

 

G 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sifat-Sifat 

Dasar Bangun 

Datar 

 

 

 

 

Garis dan 

sudut 

 

 

 

 

 

1 

 

Peserta didik 

mampu 

menyatakan ulang 

konsep garis. 

 

Menyatakan ulang 

suatu konsep. 

 

 

C2 

 

 

 

4 

 

2a 

 

Peserta didik 

mampu 

mengklasifikasikan 

sudut. 

 

 

 

Mengklasifikasikan 

objek-objek 

dengan sifat-sifat 

tertentu sesuai 

dengan konsepnya. 

 

C3 

 

4 

 

Lingkaran 

 

 

2b 

 

Peserta didik 

mampu 

mengklasifikasikan 

unsur lingkaran. 

 

C2 

 

4 

 

Garis dan 

sudut 

 

3 

 

Peserta didik 

mampu 

memberikan 

contoh ┴ dan  ̸ ̸ . 

 

Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh dari konsep. 

 

C2 

 

4 

Lampiran H.1 

 

Lampiran H.1 

 

 

 

Lampiran H. 1 Kisi-kisi Soal Posttest Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis 
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U 

 

 

N 

 

 

 

 

 

 

 

D 

 

 

A 

 

 

T 

 

 

Melukis Garis 

dan Sudut 

 

 

Dasar dalam 

melukis 

 

 

4 

 

Peserta didik 

mampu 

menyatakan dalam 

logika matematika 

melukis garis bagi. 

 

 

 

 

Menyajikan suatu 

konsep dengan 

bentuk representasi 

matematis. 

 

 

 

 

C2 

4 

 

 

 Penggunaan 

lukisan 

 

5a 

 

 

Peserta didik 

mampu 

menyatakan dalam 

logika matematika 

cara melukis sudut. 

 

 

C3 

 

4 

 

5b 

 

C3 

 

4 

 

 

 

 

 

 

Transformasi 

Bangun 

Geometri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Transformasi 

Bangun 

Geometri 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

Peserta didik 

mampu 

mengembangkan 

syarat dalam 

menentukan 

transformasi. 

 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep. 

 

C2 

4 

 

7 

 

Pesera didik 

mampu 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

dalam menentukan 

nilai kebenaran 

dari suatu 

pernyataan. 

 

Menggunakan, 

memanfaatkan 

serta memilih 

prosedur atau 

operasi tertentu. 

 

C4 

4 
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A 

 

 

R 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 

 

Peserta didik 

mampu 

mengaplikasikan 

konsep logika 

matematika dalam 

pemecahan 

masalah. 

 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma 

pemecahan 

masalah. 

 

C4 

 

4 
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. 

SOAL POSTTEST 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

 

Nama Sekolah  : SMP IT Ulil Albab Batam 

Kelas / Semester  : VII / Genap 

Jumlah Soal   : 8 Butir Soal 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

 

Kerjakan soal-soal berikut ! 

1. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

  

 

 

Gabin goreng merupakan makanan berbentuk bangun datar segitiga. Gabin 

goreng tersebut terdiri dari garis, segmen garis, dan sinar garis. Dari gambar 

diatas manakah yang termasuk sinar garis ? Jelaskan pengertian sinar garis !   

2. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

a.  

 

 

 

 

 

Lampiran H.2 

 

Lampiran H.2 

A 

 

A 

B 

 

B 

C 

 

C 

E 

 

E 

H 

 

H 
G 

 

G 

O 

 

O 

F 

 

F 

Garis EF dan GH berpotongan di titik O. 

Jika sudut ∠EOH = 130°, klasifikasikan 

ukuran sudut ∠EOG ! 

 

 

 

 

 

Garis EF dan GH berpotongan di titik O. 

Jika sudut ∠EOH = 130°, klasifikasikan 

Lampiran H. 2 Soal Posttest Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis 
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B 

b.                                                 

                                                               

 

 

 

 

 

3. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

Carilah 2 garis ┴ dan 2 garis  ̸ ̸  pada gambar di bawah ini !  

    A        B    C                               Z            

                                                          Y 

                                                   X                                                      

                                                   W 

                                 U               V 

                                                             

4. Buatlah gambar segitiga siku-siku dengan sudut AOB. Lalu, lukislah garis 

bagi dari segitiga siku-siku tersebut !  

 

5. a. Lukislah sudut dengan ukuran 135° ! 

b. Gambar di bawah ini menunjukkan sinar garis OX yang ditarik dari titik O 

yang terletak di garis AB.  

                                          X 

 

                                              

 

 

 

 

 

 

 

Lukis sinar garis OY dan OZ 

yang merupakan garis bagi 

∠XOA dan ∠XOB, berturut-

turut ! Hitunglah besar YOZ 

! 

 

Lukis sinar garis OY dan OZ 

yang merupakan garis bagi 

∠XOA dan ∠XOB, berturut-

turut ! Hitunglah besar YOZ 

! 

Klasifikasikan nama-nama bagian dari A, B, C, 

D, O unsur lingkaran di samping ! Dan jelaskan 

pengertian juring lingkaran ! 

 

Klasifikasikan nama-nama bagian dari A, B, C, 

D, O unsur lingkaran di samping ! Dan jelaskan 

pengertian juring lingkaran ! 

A 

 

A 

O 

 

O 

B 

 

B 

A 

 

A 

C 

 

C 

D 

 

D 

O 

 

O 



234 

 

 

 

6. Perhatikan gambar dibawah ini !  

 

 
 

7. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

 
 

8. Gambarlah ∆XYZ yang merupakan hasil refleksi ∆ABC terhadap garis l 

sebagai sumbu pencerminan. 

 

 

 

 

Pada gambar di samping, 

gambarlah ∆XYZ yang dihasilkan 

dengan memutar ∆ABC sejauh 90° 

berlawanan arah jarum jam dengan 

titik O sebagai pusat. 

 

 

Pada gambar di samping, 

gambarlah ∆XYZ yang dihasilkan 

dengan memutar ∆ABC sejauh 90° 

berlawanan arah jarum jam dengan 

titik O sebagai pusat. 

 

Untuk ∆ABC dan ∆A’B’C’. Apa 

hubungan antara sisi-sisi yang 

bersesuaian AB dan A’B’, BC 

dan B’C’, CA dan C’A’ ? 

Termasuk transformasi apa 

gambar di samping ? 

 

 

Untuk ∆ABC dan ∆A’B’C’. Apa 

hubungan antara sisi-sisi yang 

bersesuaian AB dan A’B’, BC 

dan B’C’, CA dan C’A’ ? 

Termasuk transformasi apa 

gambar di samping ? 
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O 

 

E 

 

G 

 

H 

F 

B 

. 

ALTERNATIF JAWABAN SOAL POSTTEST  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS  

No  Alternatif Jawaban Skor 

1.   

 

Yang termasuk sinar garis adalah AC. Sinar garis adalah garis yang 

dimulai pada titik awal dan memanjang secara tak terhingga dalam 

satu arah.  

4 

2.  a.  

 

  

 

        

 

 

 

 

b.                                                    

                                                               

 

 

 

 

 

 

4 

Lampiran H.3 

 

Lampiran H.3 

A 

 

A 

130° 

 

130° 

 ∠EOH = ∠GOF = 130° 

Maka : 

 ∠EOG = 
360° – (∠𝐸𝑂𝐻 + ∠𝐺𝑂𝐹)

2
 

= 
360° – 260°

2
 

 = 
100°

2
  

  = 50° 

 

 

 ∠EOH = ∠GOF = 130° 

Maka : 

 ∠EOG = 
360° – (∠𝐸𝑂𝐻 + ∠𝐺𝑂𝐹)

2
 

= 
360° – 260°

2
 

 = 
100°

2
  

  = 50° 

 

A 

 

A 

C 

 

C 

D 

 

D 

 A = Juring 

B = Garis singgung 

C = Busur 

D = Tali busur  

O = Titik Pusat 

 

 A = Juring 

B = Garis singgung 

C = Busur 

D = Tali busur  

O = Titik Pusat 

O 

 

O  Juring adalah bangun 

yang dibatasi oleh dua 

jari-jari dan busur. 

 

 Juring adalah bangun 

yang dibatasi oleh dua 

jari-jari dan busur. 

Lampiran H. 3 Alternatif Jawaban Soal Posttest 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
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3.   

    A        B    C                                     Z            

                                                         Y 

                                                   X                                                      

                                                   W 

                                 U               V 

                                                             

 

 2 Garis tegak lurus = BU dan ZX 

 2 Garis sejajar = AC dan VW 

 

4 

4.  Cara 1: 

 

                     O  

 

 

 

 

          A                                      B 

Cara 2: 

                    O  

 

 

 

 

          A                                       B 

 

 

 

4 
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Cara 3: 

                    O  

 

 

 

 

            A                                      B 

5.   a.                        G 

                                              I 

                                                              

  
                                                                  

 

F                        O                               H 

 

∠𝐹𝑂𝐺 +  ∠𝐹𝑂𝐼 =   90° +  45° =  135°  

∠𝐹𝑂𝐼 =  135°  

b.            Y                         X 

                                                     Z 

 

 

A                     O                          B                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

6.  AB//A’B’, AB = A’B’ 

BC//B’C’, BC = B’C’  
CA//C’A’, CA = C’A’ 

 

Transformasi Translasi 

4 

∠𝑌𝑂𝑍 =  ∠𝑌𝑂𝑋 +  ∠𝑋𝑂𝑍 

=  
1

2
 ∠𝑋𝑂𝐴 +  

1

2
 ∠𝑋𝑂𝐵 

=  
1

2
 (∠𝑋𝑂𝐴 +  ∠𝑋𝑂𝐵) 

 

∠𝑌𝑂𝑍 =  ∠𝑌𝑂𝑋 +  ∠𝑋𝑂𝑍 

=  
1

2
 ∠𝑋𝑂𝐴 +  

1

2
 ∠𝑋𝑂𝐵 

=  
1

2
 (∠𝑋𝑂𝐴 +  ∠𝑋𝑂𝐵) 

           =  
1

2
 ×  180°  =  90° 
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7.   

 
 

4 

8.   

 
 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y 

 

Y 
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. 

PEDOMAN PENSKORAN INDIKATOR 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

No Indikator Ketentuan Skor 

1.  Menyatakan ulang 

sebuah konsep. 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat menyatakan ulang konsep 1 

c. Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 

masih banyak kesalahan 
2 

d. Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 

belum tepat 
3 

e. Dapat menyatakan ulang konsep dengan 

tepat 
4 

2.  Mengklasifikasikan 

objek-objek dengan 

sifat-sifat tertentu 

yang sesuai dengan 

konsepnya.  

 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat mengklasifikasi objek-

objek menurut sifat-sifa 
1 

c. Dapat mengklasifikasi objek-objek 

menurut sifat-sifat tetapi masih banyak 

kesalahan 

2 

d. Dapat mengklasifikasi objek-objek 

menurut sifat-sifat tetapi belum tepat 
3 

e. Dapat mengklasifikasi objek-objek 

menurut sifat-sifat dengan tepat 
4 

3.  Memberikan contoh 

dan bukan contoh 

dari suatu konsep. 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat memberikan contoh atau 

non contoh dari konsep 
1 

c. Dapat memberikan contoh atau non 

contoh dari konsep tetapi masih banyak 

terdapat kesalahan 

2 

d. Dapat memberikan contoh atau non 

contoh dari konsep tetapi belum tepat 
3 

e. Dapat memberikan contoh atau non 

contoh dari konsep dengan tepat 
4 

4.  Menyajikan suatu 

konsep dengan 

bentuk representasi 

matematis.  

 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat menyajikan konsep dalam 

bentuk representasi matematika 
1 

c. Dapat menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematika tetapi masih 

banyak kesalahan 

2 

d. Dapat menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematika tetapi belum 

tepat 

3 

e. Dapar menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematika dengan tepat 
4 

 

5.  

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat mengembangkan syarat 1 

Lampiran H.4 

 

Lampiran H. 4 Pedoman Penskoran Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis 
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syarat cukup dari 

suatu konsep.  

 

 

 

 

perlu/syarat cukup suatu konsep 

c. Dapat mengembangkan syarat 

perlu/syarat cukup suatu konsep tetapi 

masih banyak kesalahan 

2 

d. Dapat mengembangkan syarat 

perlu/syarat cukup suatu konsep tetapi 

belum tepat 

3 

e. Dapat mengembangkan syarat 

perlu/syarat cukup suatu konsep dengan 

tepat 

4 

6.  Menggunakan, 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur 

atau operasi tertentu. 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat Menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

1 

c. Dapat Menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu tetapi masih banyak kesalahan 

2 

d. Dapat Menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu tetapi belum lengkap 

3 

e. Dapat Menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu dengan tepat 

4 

7.  Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma pemecahan 

masalah. 

 

a. Jawaban kosong 0 

b. Tidak dapat Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam pemecahan 

masalah. 

1 

c. Dapat Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah 

tetapi masih banyak kesalahan 

2 

d. Dapat Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah 

tetapi belum tepat 

3 

e. Dapat mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah 

dengan tepat 

4 
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. 

HASIL UJI COBA SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

 

No 

 

Kode 

Butir Soal/Skor Maksimum Jumlah 

𝟏 𝟐 𝟑 𝟒 𝟓 𝟔 𝟕 𝟖 
𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟑𝟐 

1.  UC-01 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
2.  UC-02 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
3.  UC-03 4 4 4 4 2 4 4 4 30 
4.  UC-04 4 4 2 4 4 4 4 4 30 
5.  UC-05 4 4 2 4 4 4 4 4 30 
6.  UC-06 4 4 1 4 4 4 4 4 29 
7.  UC-07 4 4 3 4 4 4 4 2 29 
8.  UC-08 4 4 4 4 4 4 4 0 28 
9.  UC-09 4 4 2 4 2 4 4 4 28 
10.  UC-10 4 2 4 4 2 4 4 4 28 
11.  UC-11 4 4 4 4 2 4 4 2 28 
12.  UC-12 4 2 4 4 2 4 4 2 26 
13.  UC-13 4 4 4 4 0 4 4 2 26 
14.  UC-14 4 2 2 4 2 4 4 4 26 
15.  UC-15 4 4 2 4 4 4 4 0 26 
16.  UC-16 4 4 1 2 0 4 4 4 23 
17.  UC-17 4 4 3 4 4 4 0 0 23 
18.  UC-18 4 4 1 4 4 4 0 0 21 
19.  UC-19 4 3 3 0 2 4 0 2 18 
20.  UC-20 2 3 1 4 4 4 0 0 18 
21.  UC-21 4 2 2 4 4 1 0 0 17 
22.  UC-22 2 2 0 4 4 4 0 0 16 
23.  UC-23 4 4 2 4 0 0 0 0 14 
24.  UC-24 2 4 4 2 0 1 0 0 13 
25.  UC-25 2 4 1 4 0 1 0 0 12 
26.  UC-26 2 0 1 2 0 4 0 0 9 

 

 

 

 

 

 

 

. 

Lampiran I.1 

Lampiran I. 1 Hasil Uji Coba Soal Pretest dan Posttest 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
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. 

PERHITUNGAN VALIDITAS 

UJI COBA SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

Butir Soal Nomor 1 

NO KODE 𝑿 𝒀 𝑿𝟐 𝒀𝟐 𝑿𝒀 

1 UC-01 4 31 16 961 124 

2 UC-02 4 31 16 961 124 

3 UC-03 4 30 16 900 120 

4 UC-04 4 30 16 900 120 

5 UC-05 4 30 16 900 120 

6 UC-06 4 29 16 841 116 

7 UC-07 4 29 16 841 116 

8 UC-08 4 28 16 784 112 

9 UC-09 4 28 16 784 112 

10 UC-10 4 28 16 784 112 

11 UC-11 4 28 16 784 112 

12 UC-12 4 26 16 676 104 

13 UC-13 4 26 16 676 104 

14 UC-14 4 26 16 676 104 

15 UC-15 4 26 16 676 104 

16 UC-16 4 23 16 529 92 

17 UC-17 4 23 16 529 92 

18 UC-18 4 21 16 441 84 

19 UC-19 4 18 16 324 72 

20 UC-20 2 18 4 324 36 

21 UC-21 4 17 16 289 68 

22 UC-22 2 16 4 256 32 

23 UC-23 4 14 16 196 56 

24 UC-24 2 13 4 169 26 

25 UC-25 2 12 4 144 24 

26 UC-26 2 9 4 81 18 

JUMLAH 𝟗𝟒 𝟔𝟏𝟎 𝟑𝟓𝟔 𝟏𝟓𝟒𝟐𝟔 𝟐𝟑𝟎𝟒 
 

 

 

Lampiran I.2 
Lampiran I. 2 Perhitungan Validalitas Uji Coba Soal Pretest 

dan Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
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Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah sebagai 

berikut: 

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment berikut:  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2] [𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2]
  

Butir soal nomor 1: 

𝑟𝑥𝑦 = 
26 (𝟐𝟑𝟎𝟒)−(94)(610)

√[26(356)−(8836)] [26(15426)−(372100)]
 

𝑟𝑥𝑦 =
59904−57340

√[9256−8836][401076−372100]
  

𝑟𝑥𝑦 =
2564

√[420][28976]
  

𝑟𝑥𝑦 =
2564

√12169920
  

𝑟𝑥𝑦 =
2564

3488,541
  

𝑟𝑥𝑦 = 0,734  

Dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas untuk butir soal 

nomor 

2-8 diperoleh: 

Butir soal nomor 2, 𝑟𝑥𝑦 = 0,436 

Butir soal nomor 3, 𝑟𝑥𝑦 = 0,425 

Butir soal nomor 4, 𝑟𝑥𝑦 = 0,442 

Butir soal nomor 5, 𝑟𝑥𝑦 = 0,490 

Butir soal nomor 6, 𝑟𝑥𝑦 = 0,609 

Butir soal nomor 7, 𝑟𝑥𝑦 = 0,888 

Butir soal nomor 8, 𝑟𝑥𝑦 = 0,735 

2. Menghitung harga dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
  

Butir soal nomor 1: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,734 √26−2

√1−0,7342
  



244 

 

 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,734 (4,898)

√1−0,538
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
3,595

√0,462
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,310  

Dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas untuk butir soal 

nomor 2 – 8 diperoleh: 

Butir soal nomor 2, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,379 

Butir soal nomor 3, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,302 

Butir soal nomor 4, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,418 

Butir soal nomor 5, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,759 

Butir soal nomor 6, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,770 

Butir soal nomor 7, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 9,507 

Butir soal nomor 8, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,323 

3. Mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝑑𝑓 =  26 −  2 =  24 dengan taraf signifikansi 5% yaitu 

1,71088 

4. Membuat keputusan dengan membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Adapun 

kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut:  

a. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti valid  

b. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , berarti tidak valid 

No. 

Butir 

Soal 

Keterangan 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria  Keputusan  

1  5,310  1,710   Valid Digunakan  

2  2,379 1,710 Valid Digunakan 

3  2,302 1,710 Valid Digunakan 

4  2,418 1,710 Valid Digunakan 

5  2,759 1,710 Valid Digunakan 

6  3,770 1,710 Valid Digunakan 

7  9,507 1,710 Valid Digunakan 

8  5,323 1,710 Valid Digunakan 
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PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA SOAL PRETEST DAN 

POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

No KODE 

BUTIR SOAL / SKOR MAKSIMUM 
JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

1 UC-01 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

2 UC-02 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

3 UC-03 4 4 4 4 2 4 4 4 30 

4 UC-04 4 4 2 4 4 4 4 4 30 

5 UC-05 4 4 2 4 4 4 4 4 30 

6 UC-06 4 4 1 4 4 4 4 4 29 

7 UC-07 4 4 3 4 4 4 4 2 29 

8 UC-08 4 4 4 4 4 4 4 0 28 

9 UC-09 4 4 2 4 2 4 4 4 28 

10 UC-10 4 2 4 4 2 4 4 4 28 

11 UC-11 4 4 4 4 2 4 4 2 28 

12 UC-12 4 2 4 4 2 4 4 2 26 

13 UC-13 4 4 4 4 0 4 4 2 26 

14 UC-14 4 2 2 4 2 4 4 4 26 

15 UC-15 4 4 2 4 4 4 4 0 26 

16 UC-16 4 4 1 2 0 4 4 4 23 

17 UC-17 4 4 3 4 4 4 0 0 23 

18 UC-18 4 4 1 4 4 4 0 0 21 

19 UC-19 4 3 3 0 2 4 0 2 18 

20 UC-20 2 3 1 4 4 4 0 0 18 

21 UC-21 4 2 2 4 4 1 0 0 17 

22 UC-22 2 2 0 4 4 4 0 0 16 

23 UC-23 4 4 2 4 0 0 0 0 14 

24 UC-24 2 4 4 2 0 1 0 0 13 

25 UC-25 2 4 1 4 0 1 0 0 12 

26 UC-26 2 0 1 2 0 4 0 0 9 

JUMLAH 𝟗𝟒 𝟖𝟖 𝟔𝟑 𝟗𝟒 𝟔𝟔 𝟗𝟏 𝟔𝟒 𝟓𝟎 𝟔𝟏𝟎 

∑ 𝑿𝒊
𝟐
 𝟑𝟓𝟔 𝟑𝟐𝟔 𝟏𝟗𝟏 𝟑𝟔𝟒 𝟐𝟑𝟔 𝟑𝟓𝟓 𝟐𝟓𝟔 𝟏𝟖𝟎 𝟏𝟓𝟒𝟐𝟔 

 

 

Lampiran I.3 
Lampiran I. 3 Perhitungan Reliabilitas Uji Coba Soal 

Pretest dan Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 
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Adapun langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas butir soal adalah sebagai 

berikut: 

1. Menghitung varian butir setiap soal dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑆𝑖2 =
∑𝑋𝑖2 −

(∑𝑋𝑖)2

𝑁
𝑁 − 1

 

𝑆1 =
𝟑𝟓𝟔−

(𝟗𝟒)𝟐

𝟐𝟔

26−1
=

𝟑𝟓𝟔−
𝟖𝟖𝟑𝟔

𝟐𝟔

25
=

356−339,846

25
=

16,1538

25
= 0,646  

Dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas untuk 𝑆2 − 𝑆8 

diperoleh: 

𝑆2 = 1,126  

𝑆3 = 1,534  

𝑆4 = 0,966  

𝑆5 = 2,738  

𝑆6 = 1,460  

𝑆7 = 3,938  

𝑆8 = 3,354  

2. Menjumlahkan varian butir semua soal sebagai berikut: 

∑ 𝑆𝑖
28

𝑖=1 = 𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 + 𝑆4 + 𝑆5 + 𝑆6 + 𝑆7 + 𝑆8  

∑ 𝑆𝑖
28

𝑖=1 = 0,646 + 1,126 + 0,966 + 0,966 + 2,738 + 1,460 + 3,938 +

3,354  

∑ 𝑆𝑖
28

𝑖=1 = 15,763  

3. Menjumlahkan varian total dengan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝑡
2 =

∑ 𝑋𝑡
2−

(∑ 𝑋𝑡)2

𝑁

𝑁−1
=

𝟏𝟓𝟒𝟐𝟔− 
(𝟔𝟏𝟎)2

26

26−1
=

𝟏𝟓𝟒𝟐𝟔− 
372100

26

25
=

𝟏𝟓𝟒𝟐𝟔− 14311,5

25
=

1114,46

25
  

      = 44,5785    

4. Masukkan nilai alpha dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 )  
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      𝑟 = (
8

8−1
) (1 −

15,763 

44,5785
) = (

8

7
) (1 − 0,3536) = (1,143)(0,6464) = 0,7387 

 Karena 𝑑𝑓 = 𝑛 − 2 = 26 − 2 = 24, sehingga diperoleh harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 

taraf signifikansi 5% sebesar 0,3882. Dengan demikian 𝑟 = 0,7387 >

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,3882. Jadi kesimpulannya adalah soal uji coba pretest dan posttest 

ini reliabel. Korelasi 𝑟 yang diperoleh berada pada interval  

0,70 ≤ 𝑟 ≤ 0,90, maka instrumen soal memiliki interpretasi reliabilitas 

tinggi/baik. 
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PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN  

UJI COBA SOAL PRETEST DAN POSTTEST  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

No KODE 

BUTIR SOAL / SKOR MAKSIMUM 
JUMLAH 

𝟏 𝟐 𝟑 𝟒 𝟓 𝟔 𝟕 𝟖 

𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟑𝟐 

1 UC-01 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

2 UC-02 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

3 UC-03 4 4 4 4 2 4 4 4 30 

4 UC-04 4 4 2 4 4 4 4 4 30 

5 UC-05 4 4 2 4 4 4 4 4 30 

6 UC-06 4 4 1 4 4 4 4 4 29 

7 UC-07 4 4 3 4 4 4 4 2 29 

8 UC-08 4 4 4 4 4 4 4 0 28 

9 UC-09 4 4 2 4 2 4 4 4 28 

10 UC-10 4 2 4 4 2 4 4 4 28 

11 UC-11 4 4 4 4 2 4 4 2 28 

12 UC-12 4 2 4 4 2 4 4 2 26 

13 UC-13 4 4 4 4 0 4 4 2 26 

14 UC-14 4 2 2 4 2 4 4 4 26 

15 UC-15 4 4 2 4 4 4 4 0 26 

16 UC-16 4 4 1 2 0 4 4 4 23 

17 UC-17 4 4 3 4 4 4 0 0 23 

18 UC-18 4 4 1 4 4 4 0 0 21 

19 UC-19 4 3 3 0 2 4 0 2 18 

20 UC-20 2 3 1 4 4 4 0 0 18 

21 UC-21 4 2 2 4 4 1 0 0 17 

22 UC-22 2 2 0 4 4 4 0 0 16 

23 UC-23 4 4 2 4 0 0 0 0 14 

24 UC-24 2 4 4 2 0 1 0 0 13 

25 UC-25 2 4 1 4 0 1 0 0 12 

26 UC-26 2 0 1 2 0 4 0 0 9 

JUMLAH 𝟗𝟒 𝟖𝟖 𝟔𝟑 𝟗𝟒 𝟔𝟔 𝟗𝟏 𝟔𝟒 𝟓𝟎 𝟔𝟏𝟎 
 

 

Lampiran I.4 
Lampiran I. 4 Perhitungan Tingkat Kesukaran Uji Coba 

Soal Pretest dan Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 
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Adapun langkah-langkah menghitung tingkat kesukaran soal adalah sebagai 

berikut: 

1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus: 

𝑋̅ =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

𝑋̅1 =
94

26
= 3,615  

Dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas untuk 𝑋̅2 − 𝑋̅8 

diperoleh: 

𝑋̅2 = 3,384  

𝑋̅3 = 2,423  

𝑋̅4 = 3,615  

𝑋̅5 = 2,538  

𝑋̅6 = 3,5  

𝑋̅7 = 2,461  

𝑋̅8 = 1,923  

2. Menghitung indeks kesukaran dengan rumus: 

𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
 

𝐼𝐾1 =
3,615

4
= 0,903  

Dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas untuk 𝐼𝐾2 − 𝐼𝐾8 

diperoleh: 

𝐼𝐾2 = 0,846  

𝐼𝐾3 = 0,605  

𝐼𝐾4 = 0,903  

𝐼𝐾5 = 0,634  

𝐼𝐾6 = 0,875  

𝐼𝐾7 = 0,615  

𝐼𝐾8 = 0,480  
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3. Menentukan golongan indeks kesukaran tiap butir soal 

HASIL INDEKS KESUKARAN 

UJI COBA SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

No. Butir Soal 𝑰𝑲 Interpretasi 

1 0,903 Mudah 

2 0,846 Mudah 

3 0,605 Sedang 

4 0,903 Mudah 

5 0,634 Sedang 

6 0,875 Mudah 

7 0,615 Sedang 

8 0,480 Sedang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 
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PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA 

UJI COBA SOAL PRETEST DAN POSTTEST  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

No KODE 

BUTIR SOAL / SKOR MAKSIMUM 
JUMLAH 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

1 UC-01 4 4 3 4 4 4 4 4 31  

 

 

 

A 

T 

A 

S 

2 UC-02 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

3 UC-03 4 4 4 4 2 4 4 4 30 

4 UC-04 4 4 2 4 4 4 4 4 30 

5 UC-05 4 4 2 4 4 4 4 4 30 

6 UC-06 4 4 1 4 4 4 4 4 29 

7 UC-07 4 4 3 4 4 4 4 2 29 

8 UC-08 4 4 4 4 4 4 4 0 28 

9 UC-09 4 4 2 4 2 4 4 4 28 

10 UC-10 4 2 4 4 2 4 4 4 28 

11 UC-11 4 4 4 4 2 4 4 2 28 

12 UC-12 4 2 4 4 2 4 4 2 26 

13 UC-13 4 4 4 4 0 4 4 2 26 

14 UC-14 4 2 2 4 2 4 4 4 26  

 

 

B 

A 

W 

A 

H 

15 UC-15 4 4 2 4 4 4 4 0 26 

16 UC-16 4 4 1 2 0 4 4 4 23 

17 UC-17 4 4 3 4 4 4 0 0 23 

18 UC-18 4 4 1 4 4 4 0 0 21 

19 UC-19 4 3 3 0 2 4 0 2 18 

20 UC-20 2 3 1 4 4 4 0 0 18 

21 UC-21 4 2 2 4 4 1 0 0 17 

22 UC-22 2 2 0 4 4 4 0 0 16 

23 UC-23 4 4 2 4 0 0 0 0 14 

24 UC-24 2 4 4 2 0 1 0 0 13 

25 UC-25 2 4 1 4 0 1 0 0 12 

26 UC-26 2 0 1 2 0 4 0 0 9 

JUMLAH 𝟗𝟒 𝟖𝟖 𝟔𝟑 𝟗𝟒 𝟔𝟔 𝟗𝟏 𝟔𝟒 𝟓𝟎 𝟔𝟏𝟎  

 

Rata-rata Atas 4 3,6 3,0 4 2,9 4 4 3,0 

Rata-rata Bawah 3,2 3,0 1,7 3,2 2,1 3 0,9 0,7 
 

Lampiran I.5 
Lampiran I. 5 Perhitungan Daya Pembeda Uji Coaba Soal 

Pretest dan Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 
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1. Menghitung daya beda item soal dengan menggunakan rumus: 

𝐷𝑃 =
𝑋̅𝐴 − 𝑋̅𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

𝐷𝑃1 =
4−3,2

4
=

0,8

4
= 0,2  

Dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas untuk 𝐷𝑃2 − 𝐷𝑃8 

diperoleh: 

𝐷𝑃2 = 0,15  

𝐷𝑃3 = 0,32  

𝐷𝑃4 = 0,2  

𝐷𝑃5 = 0,2  

𝐷𝑃6 = 0,25   

𝐷𝑃7 = 0,77  

𝐷𝑃8 = 0,57  

2. Menentukan interpretasi daya beda butir soal 

HASIL DAYA PEMBEDA 

UJI COBA SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

No. Butir Soal 𝑫𝑷 Interpretasi 

1 0,2 Cukup  

2 0,15 Buruk  

3 0,32 Cukup  

4 0,2 Cukup  

5 0,2 Cukup  

6 0,25 Cukup  

7 0,77 Sangat baik 

8 0,57 Baik  
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HASIL SKOR PRETEST  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS  

KELAS VII.1 

No Kode 

Butir Soal / Skor Maksimal 

𝟏 𝟐 𝟑 𝟒 𝟓 𝟔 𝟕 𝟖 Jumlah 

𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟑𝟐 

1 PD-01 3 2 2 2 0 0 0 0 9 

2 PD-02 3 4 2 2 0 0 0 0 11 

3 PD-03 3 4 2 2 2 0 0 0 13 

4 PD-04 2 3 3 0 0 4 0 0 12 

5 PD-05 3 1 2 1 2 0 0 0 9 

6 PD-06 4 2 3 4 0 0 0 0 13 

7 PD-07 3 2 3 0 0 0 0 0 8 

8 PD-08 4 4 2 2 0 4 0 0 16 

9 PD-09 2 0 2 0 0 0 2 0 6 

10 PD-10 3 4 2 2 0 4 0 1 16 

11 PD-11 2 4 2 4 0 4 0 0 16 

12 PD-12 3 2 3 2 0 0 0 0 10 

13 PD-13 2 4 3 4 0 4 0 0 17 

14 PD-14 3 4 3 0 0 4 0 2 16 

15 PD-15 3 3 1 4 0 0 0 4 15 

16 PD-16 4 2 2 2 1 4 0 2 17 

17 PD-17 4 1 2 2 0 0 0 2 11 

18 PD-18 3 2 2 2 1 0 0 0 10 

19 PD-19 2 4 2 2 2 0 0 0 12 

20 PD-20 3 2 3 2 0 0 0 0 10 

21 PD-21 2 2 2 2 0 4 0 0 12 

22 PD-22 2 2 2 4 0 4 0 0 14 

23 PD-23 2 2 3 2 0 0 0 0 9 

24 PD-24 3 2 3 0 0 0 0 0 8 

25 PD-25 3 3 1 4 0 0 0 2 13 

26 PD-26 3 2 2 2 1 0 0 0 10 

27 PD-27 3 2 2 2 2 0 1 2 14 

28 PD-28 3 2 3 0 0 0 0 0 8 

29 PD-29 3 2 2 2 0 4 0 0 13 

30 PD-30 2 0 2 2 0 0 0 0 6 

31 PD-31 3 2 2 2 0 4 0 0 13 

                      

Lampiran J.1 

Lampiran J. 1 Hasil Skor Pretest Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Kelas VII.1 
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Jumlah 𝟖𝟖 𝟕𝟓 𝟕𝟎 𝟔𝟏 𝟏𝟏 𝟒𝟒 𝟑 𝟏𝟓 𝟑𝟔𝟕 

Mean 𝟐, 𝟖𝟑𝟗 𝟐, 𝟒𝟏𝟗 𝟐, 𝟐𝟓𝟖 𝟏, 𝟗𝟔𝟖 𝟎, 𝟑𝟓𝟓 𝟏, 𝟒𝟏𝟗 𝟎, 𝟎𝟗𝟕 𝟎, 𝟒𝟖𝟒 𝟏𝟏, 𝟖𝟑𝟗 

Median 𝟑 𝟐 𝟐 𝟐 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟏𝟐 

Modus 𝟑 𝟐 𝟐 𝟐 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟏𝟑 

Skor Maksimal 𝟒 𝟒 𝟑 𝟒 𝟐 𝟒 𝟐 𝟒 𝟏𝟕 

Skor Minimal 𝟐 𝟎 𝟏 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟔 

Range 𝟐 𝟒 𝟐 𝟒 𝟐 𝟒 𝟐 𝟒 𝟏𝟏 
Standar 

Deviasi 
𝟎, 𝟔𝟑𝟖 𝟏, 𝟏𝟒𝟖 𝟎, 𝟓𝟕𝟓 𝟏, 𝟐𝟕𝟖 𝟎, 𝟕𝟎𝟗 𝟏, 𝟗𝟒𝟓 𝟎, 𝟑𝟗𝟔 𝟎, 𝟗𝟗𝟔 𝟑, 𝟏𝟔𝟑 

Variansi 𝟎, 𝟒𝟎𝟔 𝟏, 𝟑𝟏𝟖 𝟎, 𝟑𝟑𝟏 𝟏, 𝟔𝟑𝟐 𝟎, 𝟓𝟎𝟑 𝟑, 𝟕𝟖𝟓 𝟎, 𝟏𝟓𝟕 𝟎, 𝟗𝟗𝟏 𝟏𝟎, 𝟎𝟎𝟔 
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HASIL SKOR PRETEST  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS  

KELAS VII.2 

No Kode 

Butir Soal / Skor Maksimal 

𝟏 𝟐 𝟑 𝟒 𝟓 𝟔 𝟕 𝟖 Jumlah 

𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟑𝟐 

1 PD-01 2 2 2 2 0 0 0 0 8 

2 PD-02 4 2 2 2 2 0 0 0 12 

3 PD-03 4 2 0 0 0 0 0 0 6 

4 PD-04 2 2 2 2 2 0 0 0 10 

5 PD-05 2 2 3 2 2 0 0 2 13 

6 PD-06 2 4 2 2 2 0 0 0 12 

7 PD-07 2 2 1 2 0 2 0 0 9 

8 PD-08 4 4 3 2 3 4 1 2 23 

9 PD-09 4 2 2 0 2 0 0 0 10 

10 PD-10 4 2 2 0 0 0 0 0 8 

11 PD-11 2 4 0 0 0 0 0 0 6 

12 PD-12 4 2 2 0 0 0 0 0 8 

13 PD-13 4 0 2 0 0 0 0 0 6 

14 PD-14 4 2 2 0 0 0 0 0 8 

15 PD-15 4 2 3 2 0 2 0 0 13 

16 PD-16 2 4 2 2 2 1 0 0 13 

17 PD-17 4 4 2 2 2 2 3 0 19 

18 PD-18 4 4 2 0 4 0 0 0 14 

19 PD-19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

20 PD-20 4 2 2 0 3 0 0 0 11 

21 PD-21 4 2 2 0 4 1 0 2 15 

22 PD-22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

23 PD-23 0 2 1 2 1 0 0 0 6 

24 PD-24 4 2 2 2 2 0 0 0 12 

25 PD-25 2 0 0 1 2 3 0 2 10 

26 PD-26 1 2 1 2 2 0 0 0 8 

27 PD-27 4 2 3 4 2 3 1 2 21 

28 PD-28 4 0 2 2 2 2 0 0 12 

29 PD-29 2 2 4 2 2 4 0 0 16 

30 PD-30 2 0 2 2 2 2 0 2 12 

31 PD-31 4 2 0 2 0 3 0 2 13 

32 PD-32 2 0 2 4 2 4 0 0 14 

Lampiran J.2 
Lampiran J. 2 Hasil Skor Pretest Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Kelas VII.2 
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Jumlah 𝟗𝟏 𝟔𝟐 𝟓𝟓 𝟒𝟑 𝟒𝟓 𝟑𝟑 𝟓 𝟏𝟒 𝟑𝟒𝟖 

Mean 𝟐, 𝟖𝟒𝟒 𝟏, 𝟗𝟑𝟖 𝟏, 𝟕𝟏𝟗 𝟏, 𝟑𝟒𝟒 𝟏, 𝟒𝟎𝟔 𝟏, 𝟎𝟑𝟏 𝟎, 𝟏𝟓𝟔 𝟎, 𝟒𝟑𝟖 𝟏𝟎, 𝟖𝟕𝟓 

Median 𝟒 𝟐 𝟐 𝟐 𝟐 𝟎 𝟎 𝟎 𝟏𝟏, 𝟓 

Modus 𝟒 𝟐 𝟐 𝟐 𝟐 𝟎 𝟎 𝟎 𝟖 

Skor Maksimal 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟑 𝟐 𝟐𝟑 

Skor Minimal 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 

Range 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟑 𝟐 𝟐𝟑 

Standar Deviasi 𝟏, 𝟑𝟕𝟎 𝟏, 𝟐𝟗𝟒 𝟏, 𝟎𝟐𝟑 𝟏, 𝟏𝟖𝟏 𝟏, 𝟐𝟒𝟏 𝟏, 𝟒𝟐𝟓 𝟎, 𝟓𝟕𝟒 𝟎, 𝟖𝟒𝟎 𝟓, 𝟎𝟐𝟏 

Variansi 𝟏, 𝟖𝟕𝟖 𝟏, 𝟔𝟕𝟑 𝟏, 𝟎𝟒𝟕 𝟏, 𝟑𝟗𝟒 𝟏, 𝟓𝟑𝟗 𝟐, 𝟎𝟑𝟏 𝟎, 𝟑𝟑𝟎 𝟎, 𝟕𝟎𝟔 𝟐𝟓, 𝟐𝟏𝟎 
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HASIL SKOR PRETEST  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS  

KELAS VII.3 

No Kode 

Butir Soal / Skor Maksimal 

𝟏 𝟐 𝟑 𝟒 𝟓 𝟔 𝟕 𝟖 Jumlah 

𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟑𝟐 

1 PD-01 4 4 2 2 3 4 0 2 21 

2 PD-02 4 2 2 0 2 1 0 0 11 

3 PD-03 2 4 1 2 0 2 0 0 11 

4 PD-04 2 2 2 0 0 1 0 0 7 

5 PD-05 4 2 1 1 1 2 0 0 11 

6 PD-06 4 2 2 2 0 2 0 0 12 

7 PD-07 2 4 2 0 2 4 0 0 14 

8 PD-08 2 2 1 1 0 3 0 0 9 

9 PD-09 2 2 0 3 0 0 0 0 7 

10 PD-10 2 1 1 0 0 0 0 0 4 

11 PD-11 2 2 2 1 0 0 0 0 7 

12 PD-12 2 0 1 2 0 0 0 0 5 

13 PD-13 4 2 2 1 0 1 0 0 10 

14 PD-14 2 1 2 1 0 4 0 2 12 

15 PD-15 2 2 2 2 0 1 0 0 9 

16 PD-16 4 4 1 2 0 4 0 2 17 

17 PD-17 4 2 2 0 2 3 0 0 13 

18 PD-18 2 4 2 2 0 1 0 0 11 

19 PD-19 2 2 1 0 0 0 0 0 5 

20 PD-20 3 2 1 2 3 0 0 0 11 

21 PD-21 2 4 1 0 0 0 0 0 7 

22 PD-22 2 2 2 1 0 3 0 0 10 

23 PD-23 2 4 1 3 0 2 0 0 12 

24 PD-24 2 4 0 0 0 0 0 0 6 

25 PD-25 2 2 2 0 0 1 0 0 7 

26 PD-26 4 2 2 2 0 2 0 2 14 

27 PD-27 3 2 2 1 0 0 1 0 9 

28 PD-28 2 2 3 1 2 0 0 0 10 

29 PD-29 2 2 2 2 0 1 0 0 9 

30 PD-30 2 2 1 0 0 2 0 0 7 

31 PD-31 3 2 2 2 2 3 2 2 18 

32 PD-32 2 0 1 0 1 0 0 0 4 

Lampiran J.3 
Lampiran J. 3 Hasil Skor Pretest Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Kelas VII.3 
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Jumlah 𝟖𝟑 𝟕𝟒 𝟒𝟗 𝟑𝟔 𝟏𝟖 𝟒𝟕 𝟑 𝟏𝟎 𝟑𝟐𝟎 

Mean 𝟐, 𝟓𝟗𝟒 𝟐, 𝟑𝟏𝟑 𝟏, 𝟓𝟑𝟏 𝟏, 𝟏𝟐𝟓 𝟎, 𝟓𝟔𝟑 𝟏, 𝟒𝟔𝟗 𝟎, 𝟎𝟗𝟒 𝟎, 𝟑𝟏𝟑 𝟏𝟎, 𝟎𝟎𝟎 

Median 𝟐 𝟐 𝟐 𝟏 𝟎 𝟏 𝟎 𝟎 𝟏𝟎 

Modus 𝟐 𝟐 𝟐 𝟐 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟕 

Skor Maksimal 𝟒 𝟒 𝟑 𝟑 𝟑 𝟒 𝟐 𝟐 𝟐𝟏 

Skor Minimal 𝟐 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟒 

Range 𝟐 𝟒 𝟑 𝟑 𝟑 𝟒 𝟐 𝟐 𝟏𝟕 

Standar Deviasi 𝟎, 𝟖𝟕𝟓 𝟏, 𝟏𝟐𝟎 𝟎, 𝟔𝟕𝟏 𝟎, 𝟗𝟕𝟔 𝟎, 𝟗𝟖𝟐 𝟏, 𝟒𝟏𝟒 𝟎, 𝟑𝟗𝟎 𝟎, 𝟕𝟑𝟖 𝟑, 𝟗𝟔𝟖 

Variansi 𝟎, 𝟕𝟔𝟓 𝟏, 𝟐𝟓𝟒 𝟎, 𝟒𝟓𝟏 𝟎, 𝟗𝟓𝟐 𝟎, 𝟗𝟔𝟒 𝟏, 𝟗𝟗𝟗 𝟎, 𝟏𝟓𝟐 𝟎, 𝟓𝟒𝟒 𝟏𝟓, 𝟕𝟒𝟐 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



259 

 

 

 

 

HASIL SKOR PRETEST 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS  

KELAS VII.4 

No Kode 

Butir Soal / Skor Maksimal 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 

𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟑𝟐 

1 PD-01 2 4 2 4 0 4 0 0 16 

2 PD-02 2 4 3 2 0 0 0 0 11 

3 PD-03 4 4 3 4 0 4 0 0 19 

4 PD-04 3 4 3 0 0 4 0 2 16 

5 PD-05 3 3 1 4 0 0 0 2 13 

6 PD-06 4 2 2 2 1 4 0 0 15 

7 PD-07 4 4 2 2 0 0 0 2 14 

8 PD-08 1 2 2 2 1 0 0 0 8 

9 PD-09 2 4 2 2 2 0 0 0 12 

10 PD-10 3 2 3 2 0 0 0 0 10 

11 PD-11 2 2 2 2 0 4 0 0 12 

12 PD-12 2 2 2 4 0 4 0 0 14 

13 PD-13 2 2 2 2 2 0 0 0 10 

14 PD-14 2 2 3 2 2 0 0 2 13 

15 PD-15 2 4 2 2 2 0 0 0 12 

16 PD-16 2 2 1 2 0 2 0 0 9 

17 PD-17 3 2 3 2 3 4 1 0 18 

18 PD-18 4 2 2 0 2 0 0 0 10 

19 PD-19 4 2 2 0 0 0 0 0 8 

20 PD-20 2 4 0 0 0 0 0 0 6 

21 PD-21 4 2 2 0 0 0 0 0 8 

22 PD-22 4 0 2 0 0 0 0 0 6 

23 PD-23 4 2 2 0 0 0 0 0 8 

24 PD-24 4 2 3 2 0 2 0 0 13 

25 PD-25 2 4 2 2 2 1 0 0 13 

26 PD-26 4 4 2 2 2 2 3 0 19 

27 PD-27 4 4 2 0 4 0 0 2 16 

28 PD-28 1 0 1 0 0 0 0 0 2 

29 PD-29 1 2 2 1 0 0 0 0 6 

30 PD-30 0 1 1 0 0 0 0 0 2 

31 PD-31 1 2 2 0 0 1 0 0 6 

32 PD-32 2 1 2 0 0 4 0 2 11 

Lampiran J.4 
Lampiran J. 4 Hasil Skor Pretest Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Kelas VII.4 
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Jumlah 𝟖𝟒 𝟖𝟏 𝟔𝟓 𝟒𝟕 𝟐𝟑 𝟒𝟎 𝟒 𝟏𝟐 𝟑𝟓𝟔 

Mean 𝟐, 𝟔𝟐𝟓 𝟐, 𝟓𝟑𝟏 𝟐, 𝟎𝟑𝟏 𝟏, 𝟒𝟔𝟗 𝟎, 𝟕𝟏𝟗 𝟏, 𝟐𝟓𝟎 𝟎, 𝟏𝟐𝟓 𝟎, 𝟑𝟕𝟓 𝟏𝟏, 𝟏𝟐𝟓 

Median 𝟐 𝟐 𝟐 𝟐 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟏𝟏, 𝟓 

Modus 𝟐 𝟐 𝟐 𝟐 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟏𝟑 

Skor Maksimal 𝟒 𝟒 𝟑 𝟒 𝟒 𝟒 𝟑 𝟐 𝟏𝟗 

Skor Minimal 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟐 

Range 𝟒 𝟒 𝟑 𝟒 𝟒 𝟒 𝟑 𝟐 𝟏𝟕 

Standar Deviasi 𝟏, 𝟏𝟖𝟓 𝟏, 𝟐𝟏𝟖 𝟎, 𝟔𝟗𝟓 𝟏, 𝟑𝟒𝟒 𝟏, 𝟏𝟏𝟒 𝟏, 𝟕𝟐𝟑 𝟎, 𝟓𝟓𝟒 𝟎, 𝟕𝟗𝟑 𝟒, 𝟒𝟑𝟒 

Variansi 𝟏. 𝟒𝟎𝟑 𝟏, 𝟒𝟖𝟑 𝟎, 𝟒𝟖𝟑 𝟏, 𝟖𝟎𝟓 𝟏, 𝟐𝟒𝟏 𝟐, 𝟗𝟔𝟖 𝟎, 𝟑𝟎𝟔 𝟎, 𝟔𝟐𝟗 𝟏𝟗, 𝟔𝟔𝟏 
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HASIL SKOR PRETEST  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS  

KELAS VII.1 SAMPAI VII.4 

No Kode 
Kelas 

VII.1 VII.2 VII.3 VII.4 

1 PD-01 9 8 21 16 

2 PD-02 11 12 11 11 

3 PD-03 13 6 11 19 

4 PD-04 12 10 7 16 

5 PD-05 9 13 11 13 

6 PD-06 13 12 12 15 

7 PD-07 8 9 14 14 

8 PD-08 16 23 9 8 

9 PD-09 6 10 7 12 

10 PD-10 16 8 4 10 

11 PD-11 16 6 7 12 

12 PD-12 10 8 5 14 

13 PD-13 17 6 10 10 

14 PD-14 16 8 12 13 

15 PD-15 15 13 9 12 

16 PD-16 17 13 17 9 

17 PD-17 11 19 13 18 

18 PD-18 10 14 11 10 

19 PD-19 12 0 5 8 

20 PD-20 10 11 11 6 

21 PD-21 12 16 7 8 

22 PD-22 14 0 10 6 

23 PD-23 9 6 12 8 

24 PD-24 8 12 6 13 

25 PD-25 13 10 7 13 

26 PD-26 10 8 14 19 

27 PD-27 14 21 9 16 

28 PD-28 8 12 10 2 

29 PD-29 13 16 9 6 

30 PD-30 6 12 7 2 

31 PD-31 13 13 18 6 

32 PD-32   14 4 11 

  
    

Lampiran J.5 
Lampiran J. 5 Hasil Skor Pretest Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Kelas VII.1 Sampai VII.4 
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Jumlah 𝟑𝟔𝟕 𝟑𝟒𝟗 𝟑𝟐𝟎 𝟑𝟓𝟔 

Mean 𝟏𝟏, 𝟖𝟑𝟗 𝟏𝟎, 𝟗𝟎𝟔 𝟏𝟎, 𝟎𝟎𝟎 𝟏𝟏, 𝟏𝟐𝟓 

Median 𝟏𝟐 𝟏𝟏, 𝟓 𝟏𝟎 𝟏𝟏, 𝟓 

Modus 𝟏𝟑 𝟖 𝟕 𝟏𝟑 

Skor Maksimal 𝟏𝟕 𝟐𝟑 𝟐𝟏 𝟏𝟗 

Skor Minimal 𝟔 𝟎 𝟒 𝟐 

Range 𝟏𝟏 𝟐𝟑 𝟏𝟕 𝟏𝟕 

Standar Deviasi 𝟑, 𝟏𝟔𝟑 𝟓, 𝟎𝟓𝟎 𝟑, 𝟗𝟔𝟖 𝟒, 𝟒𝟑𝟒 

Variansi 𝟏𝟎, 𝟎𝟎𝟔 𝟐𝟓, 𝟓𝟎𝟕 𝟏𝟓, 𝟕𝟒𝟐 𝟏𝟗, 𝟔𝟔𝟏 
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UJI NORMALITAS SKOR PRETEST PESERTA DIDIK KELAS VII.1 

1. Hipotesis   

𝐻0 = Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎  = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑋2 =  ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dan kriteria yang digunaan jika Ho diterima adalah 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 <  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2 . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan panjang 

kelas. 

Nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥) =  17 

Nilai terendah (𝑋𝑚𝑖𝑛) =  6 

Rentangan (𝑅)  =  (𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛) 

    =  (17 − 6) 

    =  11 

Banyak Kelas (𝐵𝐾) = 1 + 3,3 log 𝑛  

    = 1 + 3,3 log  (31) 

    = 1 + 3,3 (1,491) 

    = 5,921 ≈ 6 

Panjang Kelas   =
𝑅

𝐵𝐾
 

    =
11

6
 

    = 1,833 ≈ 2 

 

Lampiran J.6 
Lampiran J. 6 Uji Normalitas Skor Pretest Peserta didik 

Kelas VII.1 
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VII.1 

No Interval 𝒇 𝑿𝒊 𝑿𝒊
𝟐 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊

𝟐 

1.  6 –  7  2 6,5 42,25 13 84,5 
2.  8 –  9  6 8,5 72,25 51 433,5 
3.  10 –  11  6 10,5 110,25 63 661,5 
4.  12 –  13  8 12,5 156,25 100 1250 
5.  14 –  15  3 14,5 210,25 43,5 630,75 
6.  16 –  17  6 16,5 272,25 99 1633,5 

Jumlah 𝟑𝟏 𝟔𝟗 𝟖𝟔𝟑, 𝟓 𝟑𝟔𝟗, 𝟓 𝟒𝟔𝟗𝟑, 𝟕𝟓 
 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

𝑀𝑥 =
∑𝑓𝑥𝑖

𝑛
=

369,5

31
= 11,919 

b. Menghitung standar deviasi (SDx) 

𝑆𝐷𝑥  =  √
𝑛(∑𝑓𝑋𝑖

2)−(∑𝑓𝑋𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
  

= √
31(4693,75)−(369,5)2

31(31−1)
   

= √
145506,25−136530,25

31(30)
   

= √
8976

930
   

= √9,651 

= 3,106 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval 
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ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 

5,5 ; 7,5 ; 9,5 ; 11,5 ; 13,5 ;  15,5 ;  17,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:  

𝑍 =  
𝐵𝐾 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =  
5,5 − 11,919 

3,106
=  −2,06 

Dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas, untuk 𝑍2 −  𝑍7 

diperoleh:  

𝑍2 = −1,42   𝑍5 = 0,50 

𝑍3 = −0,77   𝑍6 = 1,15 

𝑍4 = −0,13   𝑍7 = 1,79 

e. Mencari luas 0 − 𝑍 dari Tabel Kurva Normal dari 0 − 𝑍 dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 𝟎 − 𝒁 dari Tabel Kurva Normal 

−2,06 0,4803 

−1,42 0,4222 

−0,77 0,2794 

−0,13 0,0517 

0,50 0,1915 

1,15 0,3749 

1,79 0,0536 
 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

0 − 𝑍 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi 

yang diharapkan (𝑓ℎ) dengan menggunakan rumus 𝑓ℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ ×

𝑁. 
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Luas Daerah 𝒇𝒉 = 𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒅𝒂𝒆𝒓𝒂𝒉 × 𝑵 

|0,4803 − 0,4222| = 0,0581 0,0581 × 31 =  1,8011 

|0,4222 − 0,2794| = 0,1428 0,1428 × 31 =  4,4268 

|0,2794 − 0,0517| = 0,2277 0,2277 × 31 =  7,0587 

|0,0517 − 0,1915| = 0,1398 0,1398 × 31 =  4,3338 

|0,1915 − 0,3749| = 0,1834 0,1834 × 31 =  5,6854 

|0,3749 − 0,0536| = 0,3213 0,3213 × 31 =  9,9596 

g. Mencari Chi Kuadrat hitung (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 )  

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1

 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

No  Interval  𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 

𝟎 − 𝒁 

Luas 

Daerah 

𝒇𝟎 𝒇𝒉 (𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉
 

1.  6 –  7 −2,0663 0,4803 0,0581 2 1,801 0,022 
2.  8 –  9 −1,4225 0,4222 0,1428 6 4,427 0,559 
3.  10 –  11 −0,7788 0,2794 0,2277 6 7,059 0,159 
4.  12 –  13 −0,1350 0,0517 0,1398 8 4,334 3,101 
5.  14  –  15 0,5088 0,1915 0,1834 3 5,685 1,268 
6.  16  –  17  1,1526 0,3749 0,3213 6 9,960 1,574 
   1,7963 0,0536         

Jumlah   𝟑𝟏   𝟔, 𝟔𝟖𝟒 
 

5. Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  

Dengan membandingkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  untuk 𝛼 = 0,05 

dan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5  , maka diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 =

11,070 dengan kriteria sebagai berikut:  

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  maka data berdistribusi tidak normal  

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  maka data berdistribusi normal 
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Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  

yaitu 𝟔, 𝟔𝟖𝟒 ≤ 11,070 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 
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UJI NORMALITAS SKOR PRETEST PESERTA DIDIK KELAS VII.2 

1. Hipotesis  

𝐻0 = Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎  = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑋2 =  ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dan kriteria yang digunaan jika Ho diterima adalah 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 <  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2 . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan panjang 

kelas. 

Nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥) =  23 

Nilai terendah (𝑋𝑚𝑖𝑛) =  0 

Rentangan (𝑅)  =  (𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛) 

    =  (23 − 0) 

    =  23  

Banyak Kelas (𝐵𝐾) = 1 + 3,3 log 𝑛  

    = 1 + 3,3 log  (32) 

    = 1 + 3,3 (1,491) 

    = 5,967 ≈ 6 

Panjang Kelas   =
𝑅

𝐵𝐾
 

    =
32

6
 

    = 3,833 ≈ 4 

Lampiran J.7 

Lampiran J. 7 Uji Normalitas Skor Pretest Peserta didik 

Kelas VII.2 
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VII.2 

No Interval 𝒇 𝑿𝒊 𝑿𝒊
𝟐 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊

𝟐 

1.  0 − 3 2 1,5 2,25 3 4,5 
2.  4 − 7 4 5,5 30,25 22 121 
3.  8 − 11 10 9,5 90,25 95 902,5 
4.  12 − 15 12 13,5 182,25 162 2187 
5.  16 − 19 2 17,5 306,25 35 612,5 
6.  20 − 23 2 21,5 462,25 43 924,5 

Jumlah 𝟑𝟐 𝟔𝟗 𝟏𝟎𝟕𝟑, 𝟓 𝟑𝟔𝟎 𝟒𝟕𝟓𝟐 
 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat  

a. Menghitung rata-rata (mean) 

𝑀𝑥 =
∑𝑓𝑥𝑖

𝑛
=

𝟑𝟔𝟎

32
= 11,250 

b. Menghitung standar deviasi (SDx) 

𝑆𝐷𝑥  =  √
𝑛(∑𝑓𝑋𝑖

2)−(∑𝑓𝑋𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
  

= √
32(𝟒𝟕𝟓𝟐)−(𝟑𝟔𝟎)2

32(32−1)
   

= √
152064−129600

32(31)
   

= √
22464

992
   

= √22,645 

= 4,758 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval 
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ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 

−0,5 ; 3,5 ; 7,5 ; 11,5 ; 15,5 ; 19,5 ; 23,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:  

𝑍 =  
𝐵𝐾 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =  
−0,5 − 11,250 

4,757
=  −2,46 

Dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas, untuk 𝑍2 −  𝑍7 

diperoleh:  

𝑍2 = −1,62   𝑍5 = 0,89 

𝑍3 = −0,78   𝑍6 = 1,73 

𝑍4 = 0,05   𝑍7 = 2,57 

e. Mencari luas 0 − 𝑍 dari Tabel Kurva Normal dari 0 − 𝑍 dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 𝟎 − 𝒁 dari Tabel Kurva Normal 

−2,46 0,4931 

−1,62 0,4474 

−0,78 0,2823 

0,05 0,0199 

0,89 0,3133 

1,73 0,4582 

2,57 0,4949 
 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

0 − 𝑍 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi 

yang diharapkan (𝑓ℎ) dengan menggunakan rumus 𝑓ℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ ×

𝑁. 
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Luas Daerah 𝒇𝒉 = 𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒅𝒂𝒆𝒓𝒂𝒉 × 𝑵 

|0,4931 − 0,4474| = 0,0457 0,0457 × 32 = 1,4624 

|0,4474 − 0,2823| = 0,1651 0,1651 × 32 = 5,2832 

|0,2823 − 0,0199| = 0,2624 0,2624 × 32 = 8,3968 

|0,0199 − 0,3133| = 0,2934 0,2934 × 32 = 9,3888 

|0,3133 − 0,4582| = 0,1449 0,1449 × 32 = 4,6368 

|0,4582 − 0,4949| = 0,0367 0,0367 × 32 = 1,1744 

 

g. Mencari Chi Kuadrat hitung (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 )  

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1

 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

No  Interval  𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 

𝟎 − 𝒁 

Luas 

Daerah 

𝒇𝟎 𝒇𝒉 (𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉
 

1.  0–  3 −2,4692 0,4931 0,0457 2 1,462 0,198 
2.  4 –  7 −1,6286 0,4474 0,1651 4 5,283 0,312 
3.  8 –  11 −0,7880 0,2823 0,2624 10 8,397 0,306 
4.  12 –  15 0,0525 0,0199 0,2934 12 9,389 0,726 
5.  16 –  19 0,8931 0,3133 0,1449 2 4,637 1,499 
6.  20 –  23 1,7337 0,4582 0,0367 2 1,174 0,580 
   2,5742 0,4949         

Jumlah   𝟑𝟐   𝟑, 𝟔𝟐𝟏 
 

5. Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  

Dengan membandingkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  untuk 𝛼 = 0,05 

dan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5  , maka diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 =

11,070 dengan kriteria sebagai berikut:  

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  maka data berdistribusi tidak normal  

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  maka data berdistribusi normal 
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Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2   

yaitu 𝟑, 𝟔𝟐𝟏 ≤ 11,070 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 
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UJI NORMALITAS SKOR PRETEST PESERTA DIDIK KELAS VII.3 

1. Hipotesis  

𝐻0 = Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎  = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑋2 =  ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dan kriteria yang digunaan jika Ho diterima adalah 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 <  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2 . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan panjang 

kelas. 

Nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥) =  21 

Nilai terendah (𝑋𝑚𝑖𝑛) =  4 

Rentangan (𝑅)  =  (𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛) 

    =  (21 − 4) 

    =  17  

Banyak Kelas (𝐵𝐾) = 1 + 3,3 log 𝑛  

    = 1 + 3,3 log  (32) 

    = 1 + 3,3 (1,491) 

    = 5,967 ≈ 6 

Panjang Kelas   =
𝑅

𝐵𝐾
 

    =
17

6
 

    = 2,833 ≈ 3 

Lampiran J.8 

Lampiran J. 8 Uji Normalitas Skor Pretest Peserta didik 

Kelas VII.3 
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VII.3 

No Interval 𝒇 𝑿𝒊 𝑿𝒊
𝟐 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊

𝟐 

1.  4 − 6 5 5 25 25 125 
2.  7 − 9 10 8 64 80 640 
3.  10 − 12 11 11 121 121 1331 
4.  13 − 15 3 14 196 42 588 
5.  16 − 18 2 17 289 34 578 
6.  19 − 21 1 20 400 20 400 

Jumlah 𝟑𝟐 𝟕𝟓 𝟏𝟎𝟗𝟓 𝟑𝟐𝟐 𝟑𝟔𝟔𝟐 
 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat  

a. Menghitung rata-rata (mean) 

𝑀𝑥 =
∑𝑓𝑥𝑖

𝑛
=

𝟑𝟐𝟐

32
= 10,062 

b. Menghitung standar deviasi (SDx) 

𝑆𝐷𝑥  =  √
𝑛(∑𝑓𝑋𝑖

2)−(∑𝑓𝑋𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
  

= √
32(𝟑𝟔𝟔𝟐)−(𝟑𝟐𝟐)2

32(32−1)
   

= √
117184−103684

32(31)
   

= √
13500

992
   

= √13,608 

= 3,689 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval 
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ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 

3,5 ; 6,5 ; 9,5 ; 12,5 ; 15,5 ; 18,5 ; 21,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:  

𝑍 =  
𝐵𝐾 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =  
3,5 − 10,062 

3,689
=  −1,77 

Dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas, untuk 𝑍2 −  𝑍7 

diperoleh:  

𝑍2 = −0,96   𝑍5 = 1,47 

𝑍3 = −0,15   𝑍6 = 2,28 

𝑍4 = 0,66   𝑍7 = 3,10 

e. Mencari luas 0 − 𝑍 dari Tabel Kurva Normal dari 0 − 𝑍 dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 𝟎 − 𝒁 dari Tabel Kurva Normal 

−1,77 0,4616 

−0,96 0,3315 

−0,15 0,0596 

0,66 0,2454 

1,47 0,4292 

2,28 0,4887 

3,10 0,4990 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

0 − 𝑍 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi 
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yang diharapkan (𝑓ℎ) dengan menggunakan rumus 𝑓ℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ ×

𝑁. 

Luas Daerah 𝒇𝒉 = 𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒅𝒂𝒆𝒓𝒂𝒉 × 𝑵 

|0,4616 − 0,3315| = 0,1301 0,1301 × 32 = 4,1632 

|0,3315 − 0,0596| = 0,2719 0,2719 × 32 = 8,7008 

|0,0596 − 0,2454| = 0,1858 0,1858 × 32 = 5,9456 

|0,2454 − 0,4292| = 0,1838 0,1838 × 32 = 5,8816 

|0,4292 − 0,4887| = 0,0595 0,0595 × 32 = 1,904 

|0,4887 − 0,4990| = 0,0103 0,0103 × 32 = 0,3296 

 

g. Mencari Chi Kuadrat hitung (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 )  

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1

 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

No  Interval  𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 

𝟎 − 𝒁 

Luas 

Daerah 

𝒇𝟎 𝒇𝒉 (𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉
 

1.  4 –  6 −1,7789 0,4616 0,1301 5 4,163 0,168 
2.  7 –  9 −0,9657 0,3315 0,2719 10 8,701 0,194 
3.  10 –  12 −0,1525 0,0596 0,1858 11 5,946 4,297 
4.  13 –  15 0,6607 0,2454 0,1838 3 5,882 1,412 
5.  16 –  18 1,4740 0,4292 0,0595 2 1,904 0,005 
6.  19 –  21 2,2872 0,4887 0,0103 1 0,330 1,364 
   3,1004 0,4990         

Jumlah   𝟑𝟐   𝟕, 𝟒𝟑𝟗 
 

5. Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  

Dengan membandingkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  untuk 𝛼 = 0,05 

dan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5  , maka diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 =

11,070 dengan kriteria sebagai berikut:  



277 

 

 

 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  maka data berdistribusi tidak normal  

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2   

yaitu 𝟕, 𝟒𝟑𝟗 ≤ 11,070 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 
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UJI NORMALITAS SKOR PRETEST PESERTA DIDIK KELAS VII.4 

1. Hipotesis  

𝐻0 = Data berdistribusi normal  

𝐻𝑎  = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑋2 =  ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dan kriteria yang digunaan jika Ho diterima adalah 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 <  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2 . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan panjang 

kelas. 

Nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥) =  19 

Nilai terendah (𝑋𝑚𝑖𝑛) =  2 

Rentangan (𝑅)  =  (𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛) 

    =  (19 − 2) 

    =  17  

Banyak Kelas (𝐵𝐾) = 1 + 3,3 log 𝑛  

    = 1 + 3,3 log  (32) 

    = 1 + 3,3 (1,491) 

    = 5,967 ≈ 6 

Panjang Kelas   =
𝑅

𝐵𝐾
 

    =
17

6
 

    = 2,833 ≈ 3 

Lampiran J.9 
Lampiran J. 9 Uji Normalitas Skor Pretest Peserta Didik Kelas VII.4 
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VII.4 

No Interval 𝒇 𝑿𝒊 𝑿𝒊
𝟐 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊

𝟐 

1.  2 − 4 2 3 9 6 18 
2.  5 − 7 4 6 36 24 144 
3.  8 − 10 8 9 81 72 648 
4.  11 − 13 9 12 144 108 1296 
5.  14 − 16 6 15 225 90 1350 
6.  17 − 19 3 18 324 54 972 

Jumlah 𝟑𝟐 𝟔𝟑 𝟖𝟏𝟗 𝟑𝟓𝟒 𝟒𝟒𝟐𝟖 
 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat  

a. Menghitung rata-rata (mean) 

𝑀𝑥 =
∑𝑓𝑥𝑖

𝑛
=

𝟑𝟓𝟒

32
= 11,065 

b. Menghitung standar deviasi (SDx) 

𝑆𝐷𝑥  =  √
𝑛(∑𝑓𝑋𝑖

2)−(∑𝑓𝑋𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
  

= √
32(𝟒𝟒𝟐𝟖)−(𝟑𝟓𝟒)2

32(32−1)
   

= √
141696−125316

32(31)
   

= √
16330

992
   

= √16,512 

= 4,063 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval 
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ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 

1,5 ; 4,5 ; 7,5 ; 10,5 ; 13,5 ; 16,5 ; 19,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:  

𝑍 =  
𝐵𝐾 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =  
1,5 − 11,065

4,063
=  −2,35 

Dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas, untuk 𝑍2 −  𝑍7 

diperoleh:  

𝑍2 = −1,61   𝑍5 = 0,59 

𝑍3 = −0,87   𝑍6 = 1,33 

𝑍4 = −0,13   𝑍7 = 2,07 

e. Mencari luas 0 − 𝑍 dari Tabel Kurva Normal dari 0 − 𝑍 dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 𝟎 − 𝒁 dari Tabel Kurva Normal 

−2,35 0,4906 

−1,61 0,4463 

−0,87 0,3078 

−0,13 0,0517 

0,59 0,2224 

1,33 0,4082 

2,07 0,4808 
 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

0 − 𝑍 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi 

yang diharapkan (𝑓ℎ) dengan menggunakan rumus 𝑓ℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ ×

𝑁. 
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Luas Daerah 𝒇𝒉 = 𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒅𝒂𝒆𝒓𝒂𝒉 × 𝑵 

|0,4906 − 0,4463| = 0,0443 0,0443 × 32 = 1,4176 

|0,4463 − 0,3078| = 0,1385 0,1385 × 32 = 4,432 

|0,3078 − 0,0517| = 0,2561 0,2561 × 32 = 8,1952 

|0,0517 − 0,2224| = 0,1707 0,1707 × 32 = 5,4624 

|0,2224 − 0,4082| = 0,1858 0,1858 × 32 = 5,9456 

|0,4082 − 0,4808| = 0,0726 0,0726 × 32 = 2,3232 

 

g. Mencari Chi Kuadrat hitung (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 )  

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1

 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

No  Interval  𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 

𝟎 − 𝒁 

Luas 

Daerah 

𝒇𝟎 𝒇𝒉 (𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉
 

1.  2 –  4 −2,3533 0,4906 0,0443 2 1,418 0,239 
2.  5–  7 −1,6150 0,4463 0,1385 4 4,432 0,042 
3.  8 –  10 −0,8767 0,3078 0,2561 8 8,195 0,005 
4.  11 –  13 −0,1384 0,0517 0,1707 9 5,462 2,291 
5.  14 –  16 0,5999 0,2224 0,1858 6 5,946 0,000 
6.  17 –  19 1,3381 0,4082 0,0726 3 2,323 0,197 
   2,0764 0,4808         

Jumlah   𝟑𝟐   𝟐, 𝟕𝟕𝟓 
 

5. Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  

Dengan membandingkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  untuk 𝛼 = 0,05 

dan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5  , maka diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 =

11,070 dengan kriteria sebagai berikut:  

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  maka data berdistribusi tidak normal  

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  maka data berdistribusi normal 
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Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2   

yaitu 𝟐, 𝟕𝟕𝟓 ≤ 11,070 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 
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UJI HOMOGENITAS SKOR PRETEST PESERTA DIDIK 

Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji bartlet. Uji bartlet 

digunakan untuk menentukan dua kelas dari empat kelas yang akan dijadikan 

sampel. Adapun langkah-langkah uji bartlet adalah sebagai berikut:  

1. Hipotesis 

𝐻0 = Data homogen 

𝐻𝑎 = Data tidak homogen 

Kriteria yang digunakan jika 𝐻0 diterima adalah 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 . 

2. Mencari nilai varians masing-masing kelas 

a. Perhitungan mencari varians pada kelas VII.1 

No. 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 𝒇𝑿𝟐 

1.  6 2 12 36 72 
2.  7 0 0 49 0 
3.  8 3 24 64 192 
4.  9 3 27 81 243 
5.  10 4 40 100 400 
6.  11 2 22 121 242 
7.  12 3 36 144 432 
8.  13 5 65 169 845 
9.  14 2 28 196 392 
10.  15 1 15 225 225 
11.  16 4 64 256 1024 
12.  17 2 34 289 578 

Jumlah 𝟑𝟏 𝟑𝟔𝟕 𝟏𝟕𝟑𝟎 𝟒𝟔𝟒𝟓 
Varians VII.1 adalah : 

𝑆2 = 
𝑛 ∑ 𝑓𝑋2−(𝑓𝑋)2

𝑛(𝑛−1)
 

𝑆2 = 
31(𝟒𝟔𝟒𝟓)−(𝟑𝟔𝟕)2

31(31−1)
 

𝑆2 = 
143995−134689

930
 

Lampiran J.10 
Lampiran J. 10 Uji Homogenitas Skor Pretest Peserta Didik 
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𝑆2 = 
9306

930
 

𝑆2 = 10,006  

b. Perhitungan mencari varians pada kelas VII.2 

No. 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 𝒇𝑿𝟐 

1.  0 2 0 0 0 
2.  1 0 0 1 0 
3.  2 0 0 4 0 
4.  3 0 0 9 0 
5.  4 0 0 16 0 
6.  5 0 0 25 0 
7.  6 4 24 36 144 
8.  7 0 0 49 0 
9.  8 5 40 64 320 
10.  9 1 9 81 81 
11.  10 3 30 100 300 
12.  11 1 11 121 121 
13.  12 5 60 144 720 
14.  13 4 52 169 676 
15.  14 2 28 196 392 
16.  15 0 0 225 0 
17.  16 2 32 256 512 
18.  17 0 0 289 0 
19.  18 0 0 324 0 
20.  19 1 19 361 361 
21.  20 0 0 400 0 
22.  21 1 21 441 441 
23.  22 0 0 484 0 
24.  23 1 23 529 529 

Jumlah 𝟑𝟐 𝟑𝟒𝟗 𝟒𝟑𝟐𝟒 𝟒𝟓𝟗𝟕 
Varians VII.2 adalah : 

𝑆2 = 
𝑛 ∑ 𝑓𝑋2−(𝑓𝑋)2

𝑛(𝑛−1)
 

𝑆2 = 
32(𝟒𝟓𝟗𝟕)−(𝟑𝟒𝟗)2

32(32−1)
 

𝑆2 = 
147104−121801

32(31)
 

𝑆2 = 
25303

992
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𝑆2 = 25,507  

c. Perhitungan mencari varians pada kelas VII.3 

No. 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 𝒇𝑿𝟐 

1.  4 2 8 16 32 
2.  5 2 10 25 50 
3.  6 1 6 36 36 
4.  7 6 42 49 294 
5.  8 0 0 64 0 
6.  9 4 36 81 324 
7.  10 3 30 100 300 
8.  11 5 55 121 605 
9.  12 3 36 144 432 
10.  13 1 13 169 169 
11.  14 2 28 196 392 
12.  15 0 0 225 0 
13.  16 0 0 256 0 
14.  17 1 17 289 289 
15.  18 1 18 324 324 
16.  19 0 0 361 0 
17.  20 0 0 400 0 
18.  21 1 21 441 441 

Jumlah 𝟑𝟐 𝟑𝟐𝟎 𝟑𝟐𝟗𝟕 𝟑𝟔𝟖𝟖 
Varians VII.3 adalah : 

𝑆2 = 
𝑛 ∑ 𝑓𝑋2−(𝑓𝑋)2

𝑛(𝑛−1)
 

𝑆2 = 
32(𝟑𝟔𝟖𝟖)−(𝟑𝟐𝟎)2

32(32−1)
 

𝑆2 = 
118016−102400

32(31)
 

𝑆2 = 
15616

992
 

𝑆2 = 15,741  
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d. Perhitungan mencari varians pada kelas VII.4 

No. 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 𝒇𝑿𝟐 

1.  2 2 4 4 8 
2.  3 0 0 9 0 
3.  4 0 0 16 0 
4.  5 0 0 25 0 
5.  6 4 24 36 144 
6.  7 0 0 49 0 
7.  8 4 32 64 256 
8.  9 1 9 81 81 
9.  10 3 30 100 300 
10.  11 2 22 121 242 
11.  12 3 36 144 432 
12.  13 4 52 169 676 
13.  14 2 28 196 392 
14.  15 1 15 225 225 
15.  16 3 48 256 768 
16.  17 0 0 289 0 
17.  18 1 18 324 324 
18.  19 2 38 361 722 

Jumlah 𝟑𝟐 𝟑𝟓𝟔 𝟐𝟒𝟔𝟗 𝟒𝟓𝟕𝟎 
Varians VII.4 adalah : 

𝑆2 = 
𝑛 ∑ 𝑓𝑋2−(𝑓𝑋)2

𝑛(𝑛−1)
 

𝑆2 = 
32(𝟒𝟓𝟕𝟎)−(𝟑𝟓𝟔)2

32(32−1)
 

𝑆2 = 
146240−126736

32(31)
 

𝑆2 = 
19504

992
= 19,661  

3. Masukkan masing-masing nilai varians kelas ke tabel: 

Nilai Varians Sampel Kelas  𝑺𝟐 𝑵 

 

Perbandingan Nilai Akhir 

VII.1 10,006 31 

VII.2 25,507 32 

VII.3 15,741 32 

VII.4 19,661 32 
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4. Masukkan angka-angka statistic untuk pengujian homogenitas disusun pada 

tabel uji bartlet berikut: 

No  Sampel 𝒅𝒃
= (𝒏 − 𝟏) 

𝑺𝒊
𝟐 𝐥𝐨𝐠 𝑺𝒊

𝟐 (𝒅𝒃) 𝐥𝐨𝐠 𝑺𝒊
𝟐 

1.  VII.1 30 10,006 1,000 30.008 
2.  VII.2 31 25,507 1,406 43.606 
3.  VII.3 31 15,741 1,197 37.109 
4.  VII.4 31 19,661 1,294 40.102 

Jumlah 𝟏𝟐𝟑 𝟕𝟎, 𝟗𝟏𝟓 𝟒, 𝟖𝟗𝟕 𝟏𝟓𝟎, 𝟖𝟐𝟓 
 

5. Menghitung varians gabungan dari keempat sampel: 

𝑆𝑖
2 =

(𝑛1𝑆1
2)+(𝑛2𝑆2

2)+(𝑛3𝑆3
2)+(𝑛4𝑆4

2)

𝑛1+𝑛2+𝑛3+𝑛4
   

𝑆𝑖
2 =  

(30×10,006)+(31×25,507)+(31×15,741)+(31×19,661)

30+31+31+31
  

𝑆𝑖
2 =

300,18+790,71+487,97+609,49

123
  

𝑆𝑖
2 =

2188,35

123
  

𝑆𝑖
2 = 17,791   

6. Menghitung log 𝑆𝑖
2: 

log 𝑆𝑖
2 = log 17,791   

log 𝑆𝑖
2 = 1,250  

7. Menghitung B (Bartlet): 

B (Bartlet)  = (log 𝑆𝑖
2) × ∑(𝑛𝑖 − 1) 

B (Bartlet) = 1,250 × 123  

B (Bartlet) = 153,75  

8. Menghitung nilai𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 : 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = (ln 10)[𝐵 − ∑(𝑑𝑏) log 𝑆𝑖

2]  
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𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = (2,3)(153,75 − 150,825)  

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = (2,3)(2,925)  

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 6,7275 

9. Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , dengan kriteria pengujian : 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  , maka tidak homogen 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  , maka homogen 

Untuk 𝑎 =  0,05 dan derajat kebebasan (𝑑𝑏) = 𝑘 − 1 =  4 − 1 = 3, maka 

pada tabel Chi Kuadrat diperoleh nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 =  7,815. 

6,7275 < 7,815  atau 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka varians-varians adalah 

homogen. 

Dari perhitungan keempat kelas tersebut, terbukti bahwa keempat 

kelas mempunyai varians-varians yang homogen. Hal ini berarti terpenuhi 

asumsi, selanjutnya akan dilakukan uji anova satu arah, untuk membuktikan 

semua kelas mempunyai rata-rata kemampuan yang sama. 
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UJI ANOVA SATU ARAH 

No  Kode 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑿𝟒 𝑿𝟏
𝟐 𝑿𝟐

𝟐 𝑿𝟑
𝟐 𝑿𝟒

𝟐 

1 PD-01 9 8 21 16 81 64 441 256 

2 PD-02 11 12 11 11 121 144 121 121 

3 PD-03 13 6 11 19 169 36 121 361 

4 PD-04 12 10 7 16 144 100 49 256 

5 PD-05 9 13 11 13 81 169 121 169 

6 PD-06 13 12 12 15 169 144 144 225 

7 PD-07 8 9 14 14 64 81 196 196 

8 PD-08 16 23 9 8 256 529 81 64 

9 PD-09 6 10 7 12 36 100 49 144 

10 PD-10 16 8 4 10 256 64 16 100 

11 PD-11 16 6 7 12 256 36 49 144 

12 PD-12 10 8 5 14 100 64 25 196 

13 PD-13 17 6 10 10 289 36 100 100 

14 PD-14 16 8 12 13 256 64 144 169 

15 PD-15 15 13 9 12 225 169 81 144 

16 PD-16 17 13 17 9 289 169 289 81 

17 PD-17 11 19 13 18 121 361 169 324 

18 PD-18 10 14 11 10 100 196 121 100 

19 PD-19 12 0 5 8 144 0 25 64 

20 PD-20 10 11 11 6 100 121 121 36 

21 PD-21 12 16 7 8 144 256 49 64 

22 PD-22 14 0 10 6 196 0 100 36 

23 PD-23 9 6 12 8 81 36 144 64 

24 PD-24 8 12 6 13 64 144 36 169 

25 PD-25 13 10 7 13 169 100 49 169 

26 PD-26 10 8 14 19 100 64 196 361 

27 PD-27 14 21 9 16 196 441 81 256 

28 PD-28 8 12 10 2 64 144 100 4 

29 PD-29 13 16 9 6 169 256 81 36 

30 PD-30 6 12 7 2 36 144 49 4 

31 PD-31 13 13 18 6 169 169 324 36 

32 PD-32   14 4 11  196 16 121 

Jumlah 
𝟑𝟔𝟕 𝟑𝟒𝟗 𝟑𝟐𝟎 𝟑𝟓𝟔 𝟒𝟔𝟒𝟓 𝟒𝟓𝟗𝟕 𝟑𝟔𝟖𝟖 𝟒𝟓𝟕𝟎 

𝟏𝟑𝟗𝟐 𝟏𝟕𝟓𝟎𝟎 

Lampiran J.11 

Lampiran J. 11 Uji Anova Satu Arah 
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1. Menghitung jumlah kuadrat (𝐽𝐾) untuk beberapa sumber variansi, yaitu: Total 

(𝑇), Antar (𝐴), dan Dalam (𝐷). 

a. 𝐽𝐾𝑇 = ∑ 𝑋2 −
𝐺2

𝑁
  

𝐽𝐾       𝑇 = 17500 −
13922

127
  

𝐽𝐾       𝑇 = 17500 − 15257,196  

𝐽𝐾       𝑇 = 2242,804  

b. 𝐽𝐾𝑎 = ∑
𝑇2

𝑁
−

𝐺2

𝑁
  

𝐽𝐾𝑎       = (
3672

31
+

3492

32
+

3202

32
+

3562

32
) −

13922

127
  

𝐽𝐾𝑎       = 15311,59 − 15257,196   

𝐽𝐾𝑎       = 54,390  

c. 𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝑎  

𝐽𝐾𝑑       = 2242,804 − 54,390  

𝐽𝐾𝑑       = 2188,414  

2. Menentukan derajat bebas (𝑑𝑏) masing-masing sumber variansi 

a. 𝑑𝑏(𝑇) = 127 − 1 = 126 

b. 𝑑𝑏(𝑎) = 4 − 1 = 3 

c. 𝑑𝑏(𝑑) = 127 − 4 = 123 

3. Menentukan rata-rata kuadrat  

a. 𝑅𝐽𝐾𝑎 =
𝐽𝐾𝑎

𝑑𝑏(𝑎)
=

54,390

3
= 18,13 

b. 𝑅𝐽𝐾𝑑 =
𝐽𝐾𝑑

𝑑𝑏(𝑑)
=

2188,414

123
= 17,791 

4. Menghitung 𝐹0 

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑅𝐽𝐾𝑎

𝑅𝐽𝐾𝑑
=

18,13

17,791
= 1.019             

5. Menyusun tabel Anova Satu Arah 

Sumber 

Variansi 

𝑱𝑲 𝒅𝒃 𝑹𝑱𝑲 𝒇𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒇𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

𝜶 = 𝟎, 𝟎𝟓 

Antar  54,390 3 18,13  

1,019 

 

2,6783 Dalam  2188,414 123 17,791 

Total  2242,804 126  
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6. Menarik Kesimpulan 

Kaidah keputusan 

Jika 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎ditolak 

Jika 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 ditolak 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka diperoleh            

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keempat kelas ini tidak memiliki perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep matematis. 
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INSTRUMEN GEFT (GROUP EMBEDDED FIGURES TEST) 

NAMA  : 

KELAS  : 

NO. HP  : 

WAKTU  : 25 MENIT 

TANGGAL  : 

 

Tes ini dimaksudkan untuk menguji anda dalam menemukan bentuk sederhana 

yang tersembunyi pada gambar yang rumit. 

Gambar berikut merupakan bentuk sederhana yang diberi nama ‘X’ 

X 

 

 

 

Bentuk sederhana ini bernama ‘X’ tersembunyi di dalam gambar yang lebih rumit 

di bawah ini: 

 

 

 

 

Coba temukan bentuk sederhana ‘X’ tersebut pada gambar rumit dan tebalkanlah 

dengan pensil atau pena berwarna bentuk yang anda temukan tadi. Bentuk yang 

ditebalkan haruslah bentuk yang ukuran perbandingan dan arahnya menghadap 

sama dengan bentuk sederhana ‘X’. 

 

 

 

Lampiran K.1 
Lampiran K. 1 Test GEFT 
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Jawab : 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan bahwa jajargenjang di sisi kanan itu adalah bentuk sederhana yang 

benar. Jajargenjang di sisi kiri adalah sama, tetapi menghadap arah yang berbeda 

dan oleh karena itu tidak benar. 

Sekarang cobalah soal praktis yang lain. Cari dan telusuri bentuk sederhana 

namakan “Y” dalam gambar yang kompleks di bawahnya 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab : 

 

 

 

 

 

Pada halaman-halaman berikut, akan ditemukan soal-soal seperti diatas. Pada 

setiap halaman anda akan melihat sebuah gambar rumit dan kalimat dibawahnya 

merupakan kalimat yang menunjukkan bentuk sederhana yang tersembunyi di 

dalamnya. 
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Perhatikan pokok-pokok berikut : 

1. Perhatikan bentuk sederhana dengan teliti. 

            A                                   B                                        C 

 

 

                                                                                   

 

 

 

            D                                   E                                       F 

 

            G                                     H 

 

2. Kerjakan soal-soal secara urut, jangan melompati sebuah soal, kecuali anda 

benar-benar tidak bisa menjawabnya. 

3. Banyaknya bentuk yang ditebalkan hanya sebuah saja, jika anda melihat lebih  

dari sebuah bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit, maka 

yang perlu ditebalkan sebuah saja yang menurut anda paling tepat. 

4. Bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit, mempunyai ukuran, 

perbandingan, dan arah menghadap yang sama dengan bentuk sederhana. 
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SESI PERTAMA  

 

1.   

 

 

 

Cari bentuk sederhana ‘B’ 

5.   

 

 

 

 

 

Cari bentuk sederhana ‘C’ 

2.   

 

 

Cari bentuk sederhana ‘G’ 

6.   

 

 

 

 

 

 

 

Cari bentuk sederhana ‘F’ 

 

3.   

 

 

 

Cari bentuk sederhana ‘D’ 

 

7.   

 

 

 

 

Cari bentuk sederhana ‘A’ 

 

4.   

 

 

 

 

 

Cari bentuk sederhana ‘E’ 
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SESI KEDUA 

1.   

 

 

 

 

 

 

Cari bentuk sederhana ‘G’ 

 

5.   

 

 

 

 

 

 

Cari bentuk sederhana ‘B’ 

2.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cari bentuk sederhana ‘A’ 

 

6.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cari bentuk sederhana ‘C’ 

3.   

 

 

 

 

 

 

Cari bentuk sederhana ‘G’ 

 

7.   

 

 

 

 

 

 

Cari bentuk sederhana ‘E’ 

 

4.   

 

 

 

 

 

 

Cari bentuk sederhana ‘E’ 

8.   

 

 

 

 

 

 

Cari bentuk sederhana ‘H’ 
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9.  

 
Cari bentuk sederhana ‘D’ 
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SESI KETIGA 

1.   

 

 

 

 

 

 

Cari bentuk sederhana ‘F’ 

 

5.   

 

 

 

 

 

 

Cari bentuk sederhana ‘B’ 

2.   

 

 

 

 

 

 

Cari bentuk sederhana ‘G’ 

6.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Cari bentuk sederhana ‘E’ 

 

3.   

 

 

 

 

 

 

 

Cari bentuk sederhana ‘C’ 

 

7.   

 

 

 

 

 

 

 

Cari bentuk sederhana ‘C’ 

 

4.   

 

 

 

 

 

 

Cari bentuk sederhana ‘E’ 

8.   

 

 

 

 

 

 

Cari bentuk sederhana ‘A’ 
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9.  

 
Cari bentuk sederhana ‘A’ 
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Kunci Jawaban Tes GEFT 

 (GROUP EMBEDDED FIGURE TEST) 

Setiap 1 jawaban soal yang benar akan diberi skor 1, dan jawaban soal yang salah 

akan diberi skor 0. 

Peserta didik yang memperoleh total skor 0 sampai 9 dikategorikan sebagai 

kelompok FD dan peserta didik yang memperoleh total skor 10 sampai 18 

dikategorikan sebagai kelompok FI. 

 

SESI PERTAMA 

 

 

 

 

1.   

 

 

 

5.   

 

 

 

 

2.  

 

 

 

 

 

6.   

 

 

 

 

 

 

 

 

3.   

4.   

 

 

 

 

 

7.   

 

 

 

 

 

 

  

 

Lampiran K.2 
 Lampiran K. 2 Jawaban Tes GEFT 
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SESI KEDUA 

1.   
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SESI KETIGA 

1.   

 

 

 

 

 

 

 

5.   

 

 

 

 

 

2.   

 

 

 

 

 

6.   
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7.   

 

 

 

 

 

 

 

4.   

 

 

 

 

 

 

8.   

 

 

 

 

 

 

 

9.   
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HASIL SKOR GAYA KOGNITIF TES GEFT  

KELAS EKSPERIMEN 

No. Kode Jumlah Skor 

Benar 

Klasifikasi 

Gaya Kognitif 

1 E-01 12 Field Independent 

2 E-02 12 Field Independent 

3 E-03 15 Field Independent 

4 E-04 12 Field Independent 

5 E-05 9 Field Dependent 

6 E-06 16 Field Independent 

7 E-07 16 Field Independent 

8 E-08 15 Field Independent 

9 E-09 11 Field Dependent 

10 E-10 10 Field Dependent 

11 E-11 3 Field Dependent 

12 E-12 1 Field Dependent 

13 E-13 12 Field Independent 

14 E-14 14 Field Independent 

15 E-15 12 Field Independent 

16 E-16 12 Field Independent 

17 E-17 12 Field Independent 

18 E-18 11 Field Dependent 

19 E-19 1 Field Dependent 

20 E-20 15 Field Independent 

21 E-21 14 Field Independent 

22 E-22 10 Field Dependent 

23 E-23 11 Field Dependent 

24 E-24 10 Field Dependent 

25 E-25 11 Field Dependent 

26 E-26 2 Field Dependent 

27 E-27 10 Field Dependent 

28 E-28 14 Field Independent 

29 E-29 8 Field Dependent 

30 E-30 13 Field Independent 

31 E-31 9 Field Dependent 

32 E-32 15 Field Independent 

 

 

 

 

Lampiran K.3 
Lampiran K. 3 Hasil Skor Gaya Kognitif Tes GEFT Kelas 

Eksperimen 
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HASIL SKOR GAYA KOGNITIF TES GEFT  

KELAS KONTROL 

No. Kode Jumlah Skor 

Benar 

Klasifikasi 

Gaya Kognitif 

1 K-01 12 Field Independent 

2 K-02 11 Field Dependent 

3 K-03 10 Field Dependent 

4 K-04 12 Field Independent 

5 K-05 16 Field Independent 

6 K-06 13 Field Independent 

7 K-07 12 Field Independent 

8 K-08 12 Field Independent 

9 K-09 14 Field Independent 

10 K-10 12 Field Independent 

11 K-11 10 Field Dependent 

12 K-12 12 Field Dependent 

13 K-13 6 Field Dependent 

14 K-14 9 Field Independent 

15 K-15 8 Field Dependent 

16 K-16 14 Field Independent 

17 K-17 5 Field Dependent 

18 K-18 12 Field Independent 

19 K-19 11 Field Dependent 

20 K-20 9 Field Dependent 

21 K-21 2 Field Dependent 

22 K-22 9 Field Dependent 

23 K-23 11 Field Dependent 

24 K-24 7 Field Dependent 

25 K-25 5 Field Dependent 

26 K-26 7 Field Dependent 

27 K-27 9 Field Dependent 

28 K-28 11 Field Dependent 

29 K-29 10 Field Dependent 

30 K-30 9 Field Dependent 

31 K-31 13 Field Independent 

32 K-32 4 Field Dependent 

 

 

 

 

Lampiran K.4 
Lampiran K. 4 Hasil Skor Gaya Kognitif Tes GEFT Kelas Kontrol 
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PENGELOMPOKKAN SKOR POSTTEST  

BERDASARKAN GAYA KOGNITIF TES GEFT 

No Kelas Field Dependent Posttest Field Independent Posttest 

1.   

 

 

 

E 

K 

S 

P 

E 

R 

I 

M 

E 

N 

E-05 17 E-01 29 
2.  E-07 24 E-02 25 
3.  E-09 23 E-03 26 
4.  E-10 22 E-04 27 
5.  E-11 23 E-06 31 
6.  E-12 25 E-08 32 
7.  E-18 27 E-13 25 
8.  E-19 20 E-14 28 
9.  E-21 19 E-15 29 
10.  E-22 15 E-16 26 
11.  E-23 15 E-17 28 
12.  E-24 19 E-20 26 
13.  E-25 23 E-28 28 
14.  E-26 23 E-30 27 
15.  E-27 24 E-32 27 
16.  E-29 16 
17.  E-31 26 

 

No Kelas Field Dependent Posttest Field Independent Posttest 

1.   

 

 

 

 

K 

O 

N 

T 

R 

O 

L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K-02 18 K-01 25 
2.  K-03 20 K-04 22 
3.  K-11 18 K-05 26 
4.  K-13 17 K-06 21 
5.  K-14 22 K-07 22 
6.  K-15 17 K-08 22 
7.  K-17 17 K-09 20 
8.  K-19 14 K-10 23 
9.  K-20 16 K-12 23 
10.  K-21 9 K-16 20 
11.  K-22 10 K-18 20 
12.  K-23 18 K-31 26 
13.  K-24 17 
14.  K-25 21 
15.  K-26 14 
16.  K-27 16 
17.  K-28 10 
18.  K-29 18 
19.  K-30 17 
20.  K-32 9 

Lampiran K.5 
Lampiran K. 5 Pengelompokkan Skor Posttest Berdasarkan Gaya Kognitif 

Tes GEFT 
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HASIL SKOR POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 

No Kode 

Butir Soal / Skor Maksimal 

𝟏 𝟐 𝟑 𝟒 𝟓 𝟔 𝟕 𝟖 Jumlah 

𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟑𝟐 

1 E-01 4 4 3 4 4 4 2 4 29 

2 E-02 4 4 3 3 4 3 0 4 25 

3 E-03 4 3 4 4 3 2 2 4 26 

4 E-04 3 4 4 4 4 3 2 3 27 

5 E-05 2 2 3 2 2 0 2 4 17 

6 E-06 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

7 E-07 3 4 2 4 2 4 2 3 24 

8 E-08 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

9 E-09 3 3 1 4 4 4 0 4 23 

10 E-10 4 3 4 3 2 2 1 3 22 

11 E-11 4 3 2 4 2 4 0 4 23 

12 E-12 4 3 4 3 4 4 0 3 25 

13 E-13 4 4 4 3 3 2 1 4 25 

14 E-14 4 4 4 4 3 3 2 4 28 

15 E-15 4 4 3 4 3 3 4 4 29 

16 E-16 3 4 3 4 3 3 2 4 26 

17 E-17 4 4 3 3 4 4 3 3 28 

18 E-18 4 3 4 4 4 4 0 4 27 

19 E-19 3 2 2 3 3 3 1 3 20 

20 E-20 4 3 4 4 3 4 1 3 26 

21 E-21 4 2 2 0 4 1 2 4 19 

22 E-22 4 3 2 0 0 2 1 3 15 

23 E-23 4 2 2 2 1 4 0 0 15 

24 E-24 4 3 3 3 4 2 0 0 19 

25 E-25 4 3 3 2 3 4 1 3 23 

26 E-26 4 2 3 3 4 4 0 3 23 

27 E-27 4 4 4 3 3 2 0 4 24 

28 E-28 4 3 3 3 4 4 3 4 28 

29 E-29 2 2 4 2 2 4 0 0 16 

30 E-30 3 3 4 4 4 4 1 4 27 

31 E-31 4 4 3 3 3 3 2 4 26 

32 E-32 4 3 3 4 3 4 2 4 27 

 
          

Lampiran L.1 

Lampiran L. 1 Hasil Skor Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta 

Didik Kelas Eksperimen 
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Jumlah 𝟏𝟏𝟖 𝟏𝟎𝟐 𝟏𝟎𝟏 𝟏𝟎𝟏 𝟏𝟎𝟎 𝟏𝟎𝟐 𝟒𝟓 𝟏𝟎𝟔 𝟕𝟕𝟓 

Mean 𝟑, 𝟔𝟖𝟖 𝟑, 𝟏𝟖𝟖 𝟑, 𝟏𝟓𝟔 𝟑, 𝟏𝟓𝟔 𝟑, 𝟏𝟐𝟓 𝟑, 𝟏𝟖𝟖 𝟏, 𝟒𝟎𝟔 𝟑, 𝟑𝟏𝟑 𝟐𝟒, 𝟐𝟏𝟗 

Median 𝟒 𝟑 𝟑 𝟑 𝟑 𝟒 𝟏 𝟒 𝟐𝟓 

Modus 𝟒 𝟑 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟎 𝟒 𝟐𝟔 

Skor 

Maksimal 
𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟑𝟐 

Skor 

Minimal 
𝟐 𝟐 𝟏 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟏𝟓 

Range 𝟐 𝟐 𝟑 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟏𝟕 

Standar 

Deviasi 
𝟎, 𝟓𝟗𝟐 𝟎, 𝟕𝟑𝟖 𝟎, 𝟖𝟒𝟕 𝟏, 𝟎𝟖𝟏 𝟏, 𝟎𝟎𝟖 𝟏, 𝟎𝟔𝟏 𝟏, 𝟐𝟔𝟔 𝟏, 𝟏𝟕𝟔 𝟒, 𝟒𝟒𝟗 

Variansi 𝟎, 𝟑𝟓𝟏 𝟎, 𝟓𝟒𝟒 𝟎, 𝟕𝟏𝟕 𝟏, 𝟏𝟔𝟖 𝟏, 𝟎𝟏𝟔 𝟏, 𝟏𝟐𝟓 𝟏, 𝟔𝟎𝟒 𝟏, 𝟑𝟖𝟑 𝟏𝟗, 𝟕𝟖𝟗 
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HASIL SKOR POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 

No Kode 

Butir Soal / Skor Maksimal 

𝟏 𝟐 𝟑 𝟒 𝟓 𝟔 𝟕 𝟖 Jumlah 

𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟑𝟐 

1 K-01 4 2 2 1 4 4 4 4 25 

2 K-02 3 3 1 4 4 1 0 2 18 

3 K-03 2 4 0 4 2 4 0 4 20 

4 K-04 4 2 2 1 3 4 2 4 22 

5 K-05 3 2 3 4 4 4 2 4 26 

6 K-06 4 2 3 3 2 4 0 3 21 

7 K-07 3 4 2 2 2 4 1 4 22 

8 K-08 4 3 2 2 2 3 2 4 22 

9 K-09 3 3 4 3 2 2 1 2 20 

10 K-10 4 2 2 3 4 3 1 4 23 

11 K-11 4 2 3 3 0 3 0 3 18 

12 K-12 4 2 2 3 2 4 2 4 23 

13 K-13 4 3 0 2 1 2 1 4 17 

14 K-14 4 3 3 3 0 4 1 4 22 

15 K-15 3 2 2 1 2 2 1 4 17 

16 K-16 4 4 2 2 2 3 0 3 20 

17 K-17 3 2 2 2 2 3 0 3 17 

18 K-18 4 3 3 2 2 2 0 4 20 

19 K-19 3 1 2 2 2 1 1 2 14 

20 K-20 3 2 2 1 3 2 0 3 16 

21 K-21 3 2 2 1 0 1 0 0 9 

22 K-22 2 1 3 1 0 3 0 0 10 

23 K-23 4 2 2 3 1 2 0 4 18 

24 K-24 3 4 2 2 2 1 1 2 17 

25 K-25 3 4 3 3 2 3 0 3 21 

26 K-26 4 2 2 2 0 2 0 2 14 

27 K-27 3 1 2 2 2 2 1 3 16 

28 K-28 2 2 2 2 2 0 0 0 10 

29 K-29 3 4 2 2 2 3 0 2 18 

30 K-30 3 2 2 2 2 2 1 3 17 

31 K-31 4 3 3 3 3 4 2 4 26 

32 K-32 2 3 2 1 0 0 1 0 9 

  
                 

Lampiran L.2 Lampiran L. 2 Hasil Skor Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta 

Didik Kelas Kontrol 
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Jumlah 𝟏𝟎𝟔 𝟖𝟏 𝟔𝟗 𝟕𝟐 𝟔𝟏 𝟖𝟐 𝟐𝟓 𝟗𝟐 𝟓𝟖𝟖 

Mean 𝟑, 𝟑𝟏𝟑 𝟐, 𝟓𝟑𝟏 𝟐, 𝟏𝟓𝟔 𝟐, 𝟐𝟓𝟎 𝟏, 𝟗𝟎𝟔 𝟐, 𝟓𝟔𝟑 𝟎, 𝟕𝟖𝟏 𝟐, 𝟖𝟕𝟓 𝟏𝟖, 𝟑𝟕𝟓 

Median 𝟑 𝟐 𝟐 𝟐 𝟐 𝟑 𝟏 𝟑 𝟏𝟖 

Modus 𝟒 𝟐 𝟐 𝟐 𝟐 𝟒 𝟎 𝟒 𝟏𝟕 
Skor 

Maksimal 
𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟐𝟔 

Skor 

Minimal 
𝟐 𝟏 𝟎 𝟏 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟗 

Range 𝟐 𝟑 𝟒 𝟑 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟏𝟕 

Standar 

Deviasi 
𝟎, 𝟔𝟗𝟑 𝟎, 𝟗𝟏𝟓 𝟎, 𝟖𝟎𝟖 𝟎, 𝟗𝟏𝟔 𝟏, 𝟐𝟎𝟏 𝟏, 𝟐𝟏𝟔 𝟎, 𝟗𝟒𝟏 𝟏, 𝟑𝟑𝟖 𝟒, 𝟓𝟗𝟖 

Variansi 𝟎, 𝟒𝟖𝟎 𝟎, 𝟖𝟑𝟖 𝟎, 𝟔𝟓𝟐 𝟎, 𝟖𝟑𝟗 𝟏, 𝟒𝟒𝟑 𝟏, 𝟒𝟖𝟎 𝟎, 𝟖𝟖𝟔 𝟏, 𝟕𝟗𝟎 𝟐𝟏, 𝟏𝟒𝟓 
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HASIL SKOR POSTEST  

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No Kode Nilai No Kode Nilai 

1 E-01 29 1 K-01 25 

2 E-02 25 2 K-02 18 

3 E-03 26 3 K-03 20 

4 E-04 27 4 K-04 22 

5 E-05 17 5 K-05 26 

6 E-06 31 6 K-06 21 

7 E-07 24 7 K-07 22 

8 E-08 32 8 K-08 22 

9 E-09 23 9 K-09 20 

10 E-10 22 10 K-10 23 

11 E-11 23 11 K-11 18 

12 E-12 25 12 K-12 23 

13 E-13 25 13 K-13 17 

14 E-14 28 14 K-14 22 

15 E-15 29 15 K-15 17 

16 E-16 26 16 K-16 20 

17 E-17 28 17 K-17 17 

18 E-18 27 18 K-18 20 

19 E-19 20 19 K-19 14 

20 E-20 26 20 K-20 16 

21 E-21 19 21 K-21 9 

22 E-22 15 22 K-22 10 

23 E-23 15 23 K-23 18 

24 E-24 19 24 K-24 17 

25 E-25 23 25 K-25 21 

26 E-26 23 26 K-26 14 

27 E-27 24 27 K-27 16 

28 E-28 28 28 K-28 10 

29 E-29 16 29 K-29 18 

30 E-30 27 30 K-30 17 

31 E-31 26 31 K-31 26 

32 E-32 27 32 K-32 9 

Lampiran L.3 Lampiran L. 3 Hasil Skor Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
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Jumlah 𝟕𝟕𝟓 Jumlah 𝟓𝟖𝟖 

Mean 𝟐𝟒, 𝟐𝟏𝟗 Mean 𝟏𝟖, 𝟑𝟕𝟓 

Median 𝟐𝟓 Median 𝟏𝟖 

Modus 𝟐𝟔 Modus 𝟏𝟕 
Skor 

Maksimal 
𝟑𝟐 

Skor 

Maksimal 
𝟐𝟔 

Skor Minimal 𝟏𝟓 Skor Minimal 𝟗 

Range 𝟏𝟕 Range 𝟏𝟕 
Standar 

Deviasi 
𝟒, 𝟒𝟒𝟗 

Standar 

Deviasi 
𝟒, 𝟓𝟗𝟖 

Variansi 𝟏𝟗, 𝟕𝟖𝟗 Variansi 𝟐𝟏, 𝟏𝟒𝟓 
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UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP MATEMATIS PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 

Kelas Eksperimen 

No Kode Nilai 

1 E-01 29 

2 E-02 25 

3 E-03 26 

4 E-04 27 

5 E-05 17 

6 E-06 31 

7 E-07 24 

8 E-08 32 

9 E-09 23 

10 E-10 22 

11 E-11 23 

12 E-12 25 

13 E-13 25 

14 E-14 28 

15 E-15 29 

16 E-16 26 

17 E-17 28 

18 E-18 27 

19 E-19 20 

20 E-20 26 

21 E-21 19 

22 E-22 15 

23 E-23 15 

24 E-24 19 

25 E-25 23 

26 E-26 23 

27 E-27 24 

28 E-28 28 

29 E-29 16 

30 E-30 27 

31 E-31 26 

32 E-32 27 

Lampiran L.4 
Lampiran L. 4 Uji Normalitas Skor Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik Kelas Eksperimen 
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UJI NORMALITAS SKOR POSTTESTT PESERTA DIDIK  

KELAS EKSPERIMEN 

1. Hipotesis   

𝐻0 = Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎  = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑋2 =  ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dan kriteria yang digunaan jika Ho diterima adalah 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 <  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2 . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan panjang 

kelas. 

Nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥) =  32 

Nilai terendah (𝑋𝑚𝑖𝑛) =  15 

Rentangan (𝑅)  =  (𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛) 

    =  (32 − 15) 

    =  17 

Banyak Kelas (𝐵𝐾) = 1 + 3,3 log 𝑛  

    = 1 + 3,3 log  (32) 

    = 1 + 3,3 (1,505) 

    = 5,967 ≈ 6 

Panjang Kelas   =
𝑅

𝐵𝐾
 

    =
17

6
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    = 2,833 ≈ 3 

 

3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VII.2 

No Interval 𝒇 𝑿𝒊 𝑿𝒊
𝟐 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊

𝟐 

1.  15 − 17 4 16 256 64 1024 
2.  18 − 20 3 19 361 57 1083 
3.  21 − 23 5 22 484 110 2420 
4.  24 − 26 9 25 625 225 5625 
5.  27 − 29 9 28 784 252 7056 
6.  30 − 32 2 31 961 62 1922 

Jumlah 𝟑𝟐 𝟏𝟒𝟏 𝟑𝟒𝟕𝟏 𝟕𝟕𝟎 𝟏𝟗𝟏𝟑𝟎 
 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

𝑀𝑥 =
∑𝑓𝑥𝑖

𝑛
=

𝟕𝟕𝟎

32
= 24,062 

b. Menghitung standar deviasi (SDx) 

𝑆𝐷𝑥  =  √
𝑛(∑𝑓𝑋𝑖

2)−(∑𝑓𝑋𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
   

= √
32(𝟏𝟗𝟏𝟑𝟎)−(𝟕𝟕𝟎)2

32(32−1)
   

= √
612160−592900

32(31)
   

= √
19260

992
   

= √19,415 

= 4,406 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval 
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ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 

14,5 ; 17,5 ; 20,5 ; 23,5 ; 26,5 ; 29,5 ; 32,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:  

𝑍 =  
𝐵𝐾 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =  
14,5 − 24,062 

4,406
=  −2,17 

Dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas, untuk 𝑍2 −  𝑍7 

diperoleh:  

𝑍2 = −1,48   𝑍5 = 0,55 

𝑍3 = −0,80   𝑍6 = 1,23 

𝑍4 = −0,12   𝑍7 = 1,91 

e. Mencari luas 0 − 𝑍 dari Tabel Kurva Normal dari 0 − 𝑍 dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 𝟎 − 𝒁 dari Tabel Kurva Normal 

−2,1702 0,4850 

−1,4894 0,4306 

−0,8085 0,2881 

−0,1277 0,0478 

0,5532 0,2088 

1,2340 0,3907 

1,9149 0,4719 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

0 − 𝑍 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi 

yang diharapkan (𝑓ℎ) dengan menggunakan rumus 𝑓ℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ ×

𝑁. 
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Luas Daerah 𝒇𝒉 = 𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒅𝒂𝒆𝒓𝒂𝒉 × 𝑵 

|0,4850 − 0,4306| = 0,0544 0,0544 × 32 =  1,7408 

|0,4306 − 0,2881| = 0,1425 0,1425 × 32 =  4,56 

|0,2881 − 0,0478| = 0,2403 0,2403 × 32 =  7,6896 

|0,0478 − 0,2088| = 0,1610 0,1610 × 32 =  5,152 

|0,2088 − 0,3907| = 0,1819 0,1819 × 32 =  5,8208 

|0,3907 − 0,4719| = 0,0812 0,0812 × 32 =  2,5984 

 

g. Mencari Chi Kuadrat hitung (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 )  

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1

 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

No  Interval  𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 

𝟎 − 𝒁 

Luas 

Daerah 

𝒇𝟎 𝒇𝒉 (𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉
 

7.  15 –  17 −2,1702 0,4850 0,0544 4 1,741 2,932 
8.  18 –  20 −1,4894 0,4306 0,1425 3 4,560 0,534 
9.  21 –  23 −0,8085 0,2881 0,2403 5 7,690 0,941 
10.  24 –  26 −0,1277 0,0478 0,1610 9 5,152 2,874 
11.  27 –  29 0,5532 0,2088 0,1819 9 5,821 1,736 
12.  30 –  32 1,2340 0,3907 0,0812 2 2,598 0,138 
   1,9149 0,4719         

Jumlah   𝟑𝟐   𝟗, 𝟏𝟓𝟓 
 

5. Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  

Dengan membandingkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  untuk 𝛼 = 0,05 

dan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5  , maka diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 =

11,070 dengan kriteria sebagai berikut:  

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  maka data berdistribusi tidak normal  
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Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  

yaitu 𝟗, 𝟏𝟓𝟓 ≤ 11,070 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 
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UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP MATEMATIS PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 

Kelas Kontrol 

No Kode Nilai 

1 K-01 25 

2 K-02 18 

3 K-03 20 

4 K-04 22 

5 K-05 26 

6 K-06 21 

7 K-07 22 

8 K-08 22 

9 K-09 20 

10 K-10 23 

11 K-11 18 

12 K-12 23 

13 K-13 17 

14 K-14 22 

15 K-15 17 

16 K-16 20 

17 K-17 17 

18 K-18 20 

19 K-19 14 

20 K-20 16 

21 K-21 9 

22 K-22 10 

23 K-23 18 

24 K-24 17 

25 K-25 21 

26 K-26 14 

27 K-27 16 

28 K-28 10 

29 K-29 18 

30 K-30 17 

31 K-31 26 

32 K-32 9 
 

Lampiran L.5 
Lampiran L. 5 Uji Normalitas Skor Posttest Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Pesrta Didik Kelas Kontrol 
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UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST PESERTA DIDIK  

KELAS KONTROL 

1. Hipotesis  

𝐻0 = Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎  = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑋2 =  ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dan kriteria yang digunaan jika Ho diterima adalah 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 <  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2 . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan panjang 

kelas. 

Nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥) =  26 

Nilai terendah (𝑋𝑚𝑖𝑛) =  9 

Rentangan (𝑅)  =  (𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛) 

    =  (26 − 9) 

    =  17  

Banyak Kelas (𝐵𝐾) = 1 + 3,3 log 𝑛  

    = 1 + 3,3 log  (32) 

    = 1 + 3,3 (1,491) 

    = 5,967 ≈ 6 

Panjang Kelas   =
𝑅

𝐵𝐾
 

    =
17

6
 

    = 2,833 ≈ 3 
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VII.3 

No Interval 𝒇 𝑿𝒊 𝑿𝒊
𝟐 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊

𝟐 

1.  9 − 11 4 10 100 40 400 
2.  12 − 14 2 13 169 26 338 
3.  15 − 17 7 16 256 112 1792 
4.  18 − 20 8 19 361 152 2888 
5.  21 − 23 8 22 484 176 3872 
6.  24 − 26 3 25 625 75 1875 

Jumlah 𝟑𝟐 𝟏𝟎𝟓 𝟏𝟗𝟗𝟓 𝟓𝟖𝟏 𝟏𝟏𝟏𝟔𝟓 
 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat  

a. Menghitung rata-rata (mean) 

𝑀𝑥 =
∑𝑓𝑥𝑖

𝑛
=

𝟓𝟖𝟏

32
= 18,156 

b. Menghitung standar deviasi (SDx) 

𝑆𝐷𝑥  =  √
𝑛(∑𝑓𝑋𝑖

2)−(∑𝑓𝑋𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
  

= √
32(𝟏𝟏𝟏𝟔𝟓)−(𝟓𝟖𝟏)2

32(32−1)
   

= √
357184−337561

32(31)
   

= √
19623

992
   

= √19,781 

= 4,458 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 

8,5 ; 11,5 ; 14,5 ; 17,5 ; 20,5 ; 23,5 ; 26,5. 
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d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:  

𝑍 =  
𝐵𝐾 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =  
8,5 − 18,156

4,458
=  −2,16 

Dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas, untuk 𝑍2 −  𝑍7 

diperoleh:  

𝑍2 = −1,49   𝑍5 = 0,52 

𝑍3 = −0,82   𝑍6 = 1,19 

𝑍4 = 0,14   𝑍7 = 1,87 

e. Mencari luas 0 − 𝑍 dari Tabel Kurva Normal dari 0 − 𝑍 dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 𝟎 − 𝒁 dari Tabel Kurva Normal 

−2,1658 0,4846 

−1,4929 0,4319 

−0,8201 0,2939 

−0,1472 0,0557 

0,5257 0,1985 

1,1986 0,3830 

1,8714 0,4693 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

0 − 𝑍 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi 

yang diharapkan (𝑓ℎ) dengan menggunakan rumus 𝑓ℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ ×

𝑁. 
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Luas Daerah 𝒇𝒉 = 𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒅𝒂𝒆𝒓𝒂𝒉 × 𝑵 

|0,4846 − 0,4319| = 0,0527 0,0527 × 32 = 1,6864 

|0,4319 − 0,2939| = 0,1380 0,1380 × 32 = 4,416 

|0,2939 − 0,0557| = 0,2382 0,2382 × 32 = 7,6224 

|0,0557 − 0,1985| = 0,1428 0,1428 × 32 = 4,5696 

|0,1985 − 0,3830| = 0,1845 0,1845 × 32 = 5,904 

|0,3830 − 0,4693| = 0,0863 0,0863 × 32 = 2,7616 

 

g. Mencari Chi Kuadrat hitung (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 )  

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1

 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

No  Interval  𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 

𝟎 − 𝒁 

Luas 

Daerah 

𝒇𝟎 𝒇𝒉 (𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉
 

7.  9 − 11 −2,1658 0,4846 0,0527 4 1,686 3,174 
8.  12 − 14 −1,4929 0,4319 0,1380 2 4,416 1,322 
9.  15 − 17 −0,8201 0,2939 0,2382 7 7,622 0,051 
10.  18 − 20 −0,1472 0,0557 0,1428 8 4,570 2,575 
11.  21 − 23 0,5257 0,1985 0,1845 8 5,904 0,744 
12.  24 − 26 1,1986 0,3830 0,0863 3 2,762 0,021 
   1,8714 0,4693         

Jumlah   𝟑𝟐   𝟕, 𝟖𝟖𝟕 
 

5. Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  

Dengan membandingkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  untuk 𝛼 = 0,05 

dan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5  , maka diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 =

11,070 dengan kriteria sebagai berikut:  

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  maka data berdistribusi tidak normal  

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  maka data berdistribusi normal 
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Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2   

yaitu 𝟕, 𝟖𝟖𝟕 ≤ 11,070 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 
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UJI HOMOGENITAS SKOR POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No Kode Nilai No Kode Nilai 

1 E-01 29 1 K-01 25 

2 E-02 25 2 K-02 18 

3 E-03 26 3 K-03 20 

4 E-04 27 4 K-04 22 

5 E-05 17 5 K-05 26 

6 E-06 31 6 K-06 21 

7 E-07 24 7 K-07 22 

8 E-08 32 8 K-08 22 

9 E-09 23 9 K-09 20 

10 E-10 22 10 K-10 23 

11 E-11 23 11 K-11 18 

12 E-12 25 12 K-12 23 

13 E-13 25 13 K-13 17 

14 E-14 28 14 K-14 22 

15 E-15 29 15 K-15 17 

16 E-16 26 16 K-16 20 

17 E-17 28 17 K-17 17 

18 E-18 27 18 K-18 20 

19 E-19 20 19 K-19 14 

20 E-20 26 20 K-20 16 

21 E-21 19 21 K-21 9 

22 E-22 15 22 K-22 10 

23 E-23 15 23 K-23 18 

24 E-24 19 24 K-24 17 

25 E-25 23 25 K-25 21 

26 E-26 23 26 K-26 14 

27 E-27 24 27 K-27 16 

28 E-28 28 28 K-28 10 

29 E-29 16 29 K-29 18 

30 E-30 27 30 K-30 17 

31 E-31 26 31 K-31 26 

32 E-32 27 32 K-32 9 
 

 

Lampiran L.6 
Lampiran L. 6 Uji Homogenitas Skor Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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1. Hipotesis 

𝐻0 = Data homogen 

𝐻𝑎 = Data tidak homogen 

Kriteria yang digunakan jika 𝐻0 diterima adalah 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 . 

2. Menghitung nilai varians masing-masing kelas 

DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR POSTTEST KELAS EKSPERIMEN  

No. 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 𝒇𝑿𝟐 

13.  15 2 30 225 450 
14.  16 1 16 256 256 
15.  17 1 17 289 289 
16.  18 0 0 324 0 
17.  19 2 38 361 722 
18.  20 1 20 400 400 
19.  21 0 0 441 0 
20.  22 1 22 484 484 
21.  23 4 92 529 2116 
22.  24 2 48 576 1152 
23.  25 3 75 625 1875 
24.  26 4 104 676 2704 
25.  27 4 108 729 2916 
26.  28 3 84 784 2352 
27.  29 2 58 841 1682 
28.  30 0 0 900 0 
29.  31 1 31 961 961 
30.  32 1 32 1024 1024 

Jumlah 𝟑𝟐 𝟕𝟕𝟓 𝟏𝟎𝟒𝟐𝟓 𝟏𝟗𝟑𝟖𝟑 

a. Rata-rata (𝑀𝑥) 

𝑀𝑥 =
∑ 𝑓𝑥

𝑛
=

𝟕𝟕𝟓

32
= 24,218 

b. Simpangan baku (𝑆𝐷𝑥) 

𝑆𝐷𝑥 =  √
𝑛(∑𝒇𝑿𝟐)−(∑𝒇𝑿)2

𝑛(𝑛−1)
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= √
32(𝟏𝟗𝟑𝟖𝟑)−(𝟕𝟕𝟓)2

32(32−1)
     

= √
620256−600625

32(31)
   

= √
19631

992
   

= √19,78931  

= 4,448  

c. Varians (𝑆𝑥
2)  =  (𝑆𝐷𝑥)2 =  (4,448)2 = 19,787  

DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR POSTTEST KELAS KONTROL 

No. 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 𝒇𝑿𝟐 

19.  9 2 18 81 162 
20.  10 2 20 100 200 
21.  11 0 0 121 0 
22.  12 0 0 144 0 
23.  13 0 0 169 0 
24.  14 2 28 196 392 
25.  15 0 0 225 0 
26.  16 2 32 256 512 
27.  17 5 85 289 1445 
28.  18 4 72 324 1296 
29.  19 0 0 361 0 
30.  20 4 80 400 1600 
31.  21 2 42 441 882 
32.  22 4 88 484 1936 
33.  23 2 46 529 1058 
34.  24 0 0 576 0 
35.  25 1 25 625 625 
36.  26 2 52 676 1352 

Jumlah 𝟑𝟐 𝟓𝟖𝟖 𝟓𝟗𝟗𝟕 𝟏𝟏𝟒𝟔𝟎 

a. Rata-rata (𝑀𝑥) 

𝑀𝑥 =
∑ 𝑓𝑥

𝑛
=

𝟓𝟖𝟖

32
= 18,375 
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b. Simpangan baku (𝑆𝐷𝑥) 

𝑆𝐷𝑥 =  √
𝑛(∑𝒇𝑿𝟐)−(∑𝒇𝑿)2

𝑛(𝑛−1)
   

= √
32(𝟏𝟏𝟒𝟔𝟎)−(𝟓𝟖𝟖)2

32(32−1)
     

= √
366720−345744

32(31)
   

= √
20976

992
   

= √21,12416  

= 4,596  

c. Varians (𝑆𝑥
2)  =  (𝑆𝐷𝑥)2 =  (4,596)2 = 21,123  

3. Menghitung perbandingan varians kedua kelas 

NILAI VARIANS BESAR DAN KECIL 

Nilai Varians Sampel Perbedaan Nilai 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

𝑆2 19,787 21,123 

𝑁 32 32 

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=

21,123

19,787
= 1,067  

4. Membandingkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan kriteria pengujian : 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka tidak homogen 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka homogen 

𝑑𝑓𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛 − 1 = 32 − 1 = 31  

𝑑𝑓𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛 − 1 = 32 − 1 = 31  

Untuk taraf signifikan 𝑎 =  0,05, diperoleh nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,822  
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Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,067 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,822, maka 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau  

1,067 < 1,822 sehingga dapat disimpulkan data nilai posttest untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol varians-variansnya adalah homogen. 
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PENGELOMPOKKAN SKOR POSTTEST  

BERDASARKAN GAYA KOGNITIF TES GEFT 

No Kelas Field Dependent Posttest Field Independent Posttest 

18.   

 

 

 

E 

K 

S 

P 

E 

R 

I 

M 

E 

N 

E-05 17 E-01 29 
19.  E-07 24 E-02 25 
20.  E-09 23 E-03 26 
21.  E-10 22 E-04 27 
22.  E-11 23 E-06 31 
23.  E-12 25 E-08 32 
24.  E-18 27 E-13 25 
25.  E-19 20 E-14 28 
26.  E-21 19 E-15 29 
27.  E-22 15 E-16 26 
28.  E-23 15 E-17 28 
29.  E-24 19 E-20 26 
30.  E-25 23 E-28 28 
31.  E-26 23 E-30 27 
32.  E-27 24 E-32 27 
33.  E-29 16 
34.  E-31 26 

 

No Kelas Field Dependent Posttest Field Independent Posttest 

21.   

 

 

 

 

K 

O 

N 

T 

R 

O 

L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K-02 18 K-01 25 
22.  K-03 20 K-04 22 
23.  K-11 18 K-05 26 
24.  K-13 17 K-06 21 
25.  K-14 22 K-07 22 
26.  K-15 17 K-08 22 
27.  K-17 17 K-09 20 
28.  K-19 14 K-10 23 
29.  K-20 16 K-12 23 
30.  K-21 9 K-16 20 
31.  K-22 10 K-18 20 
32.  K-23 18 K-31 26 
33.  K-24 17 
34.  K-25 21 
35.  K-26 14 
36.  K-27 16 
37.  K-28 10 
38.  K-29 18 
39.  K-30 17 
40.  K-32 9 

Lampiran L.7 

Lampiran L. 7 Pengelompokkan Skor Posttest Berdasarkan Gaya 

Kognitif Tes GEFT 
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HASIL SKOR KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

BERDASARKAN GAYA KOGNITIF FIELD DEPENDENT 

No Kode 
Gaya Kognitif Field Dependent Jumlah 

Skor 𝟏 𝟐 𝟑 𝟒 𝟓 𝟔 𝟕 𝟖 

1 E-05 2 2 3 2 2 0 2 4 17 

2 E-07 3 4 2 4 2 4 2 3 24 

3 E-09 3 3 1 4 4 4 0 4 23 

4 E-10 4 3 4 3 2 2 1 3 22 

5 E-11 4 3 2 4 2 4 0 4 23 

6 E-12 4 3 4 3 4 4 0 3 25 

7 E-18 4 3 4 4 4 4 0 4 27 

8 E-19 3 2 2 3 3 3 1 3 20 

9 E-21 4 2 2 0 4 1 2 4 19 

10 E-22 4 3 2 0 0 2 1 3 15 

11 E-23 4 2 2 2 1 4 0 0 15 

12 E-24 4 3 3 3 4 2 0 0 19 

13 E-25 4 3 3 2 3 4 1 3 23 

14 E-26 4 2 3 3 4 4 0 3 23 

15 E-27 4 4 4 3 3 2 0 4 24 

16 E-29 2 2 4 2 2 4 0 0 16 

17 E-31 4 4 3 3 3 3 2 4 26 

18 K-02 3 3 1 4 4 1 0 2 18 

19 K-03 2 4 0 4 2 4 0 4 20 

20 K-11 4 2 3 3 0 3 0 3 18 

21 K-13 4 3 0 2 1 2 1 4 17 

22 K-14 4 3 3 3 0 4 1 4 22 

23 K-15 3 2 2 1 2 2 1 4 17 

24 K-17 3 2 2 2 2 3 0 3 17 

25 K-19 3 1 2 2 2 1 1 2 14 

26 K-20 3 2 2 1 3 2 0 3 16 

27 K-21 3 2 2 1 0 1 0 0 9 

28 K-22 2 1 3 1 0 3 0 0 10 

29 K-23 4 2 2 3 1 2 0 4 18 
30 K-24 3 4 2 2 2 1 1 2 17 
31 K-25 3 4 3 3 2 3 0 3 21 
32 K-26 4 2 2 2 0 2 0 2 14 

33 K-27 3 1 2 2 2 2 1 3 16 
34 K-28 2 2 2 2 2 0 0 0 10 
35 K-29 3 4 2 2 2 3 0 2 18 



331 

 

 

 

36 K-30 3 2 2 2 2 2 1 3 17 
37 K-32 2 3 2 1 0 0 1 0 9 

Jumlah 𝟏𝟐𝟐 𝟗𝟕 𝟖𝟕 𝟖𝟖 𝟕𝟔 𝟗𝟐 𝟐𝟎 𝟗𝟕 𝟔𝟕𝟗 

Mean 𝟑, 𝟐𝟗𝟕 𝟐, 𝟔𝟐𝟐 𝟐, 𝟑𝟓𝟏 𝟐, 𝟑𝟕𝟖 𝟐, 𝟎𝟓𝟒 𝟐, 𝟒𝟖𝟔 𝟎, 𝟓𝟒𝟏 𝟐, 𝟔𝟐𝟐 𝟏𝟖, 𝟑𝟓𝟏 

Median 𝟑 𝟑 𝟐 𝟐 𝟐 𝟐 𝟎 𝟑 𝟏𝟖 

Modus 𝟒 𝟐 𝟐 𝟐 𝟐 𝟒 𝟎 𝟑 𝟏𝟕 

Skor Maksimal 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟐 𝟒 𝟐𝟕 

Skor Minimal 𝟐 𝟏 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟎 𝟗 

Range 𝟐 𝟑 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟐 𝟒 𝟏𝟖 

Standar Deviasi 𝟎, 𝟕𝟒𝟎 𝟎, 𝟖𝟗𝟑 𝟎, 𝟗𝟕𝟖 𝟏, 𝟎𝟖𝟗 𝟏, 𝟑𝟑𝟐 𝟏, 𝟐𝟖𝟑 𝟎, 𝟔𝟗𝟏 𝟏, 𝟒𝟒𝟏 𝟒, 𝟔𝟐𝟔 

Variansi 𝟎, 𝟓𝟒𝟖 𝟎, 𝟕𝟗𝟕 𝟎, 𝟗𝟓𝟔 𝟏, 𝟏𝟖𝟔 𝟏, 𝟕𝟕𝟓 𝟏, 𝟔𝟒𝟔 𝟎, 𝟒𝟕𝟕 𝟐, 𝟎𝟕𝟓 𝟐𝟏, 𝟒𝟎𝟏 

 

HASIL SKOR KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

BERDASARKAN GAYA KOGNITIF FIELD INDEPENDENT 

No Kode 
Gaya Kognitif Field Independent Jumlah 

Skor 𝟏 𝟐 𝟑 𝟒 𝟓 𝟔 𝟕 𝟖 

1 E-01 4 4 3 4 4 4 2 4 29 

2 E-02 4 4 3 3 4 3 0 4 25 

3 E-03 4 3 4 4 3 2 2 4 26 

4 E-04 3 4 4 4 4 3 2 3 27 

5 E-06 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

6 E-08 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

7 E-13 4 4 4 3 3 2 1 4 25 

8 E-14 4 4 4 4 3 3 2 4 28 

9 E-15 4 4 3 4 3 3 4 4 29 

10 E-16 3 4 3 4 3 3 2 4 26 

11 E-17 4 4 3 3 4 4 3 3 28 

12 E-20 4 3 4 4 3 4 1 3 26 

13 E-28 4 3 3 3 4 4 3 4 28 

14 E-30 3 3 4 4 4 4 1 4 27 

15 E-32 4 3 3 4 3 4 2 4 27 

16 K-01 4 2 2 1 4 4 4 4 25 

17 K-04 4 2 2 1 3 4 2 4 22 

18 K-05 3 2 3 4 4 4 2 4 26 

19 K-06 4 2 3 3 2 4 0 3 21 

20 K-07 3 4 2 2 2 4 1 4 22 

21 K-08 4 3 2 2 2 3 2 4 22 

22 K-09 3 3 4 3 2 2 1 2 20 
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23 K-10 4 2 2 3 4 3 1 4 23 

24 K-12 4 2 2 3 2 4 2 4 23 

25 K-16 4 4 2 2 2 3 0 3 20 

26 K-18 4 3 3 2 2 2 0 4 20 

27 K-31 4 3 3 3 3 4 2 4 26 

Jumlah 𝟏𝟎𝟐 𝟖𝟔 𝟖𝟑 𝟖𝟓 𝟖𝟓 𝟗𝟐 𝟓𝟎 𝟏𝟎𝟏 𝟔𝟖𝟒 

Mean 𝟑, 𝟕𝟓𝟎 𝟐, 𝟕𝟓𝟎 𝟐, 𝟕𝟓𝟎 𝟐, 𝟕𝟓𝟎 𝟐, 𝟖𝟕𝟓 𝟑, 𝟓𝟔𝟑 𝟏, 𝟓𝟎𝟎 𝟑, 𝟔𝟖𝟖 𝟐𝟑, 𝟔𝟐𝟓 

Median 𝟒 𝟑 𝟑 𝟑 𝟑 𝟒 𝟏, 𝟓 𝟒 𝟐𝟑 

Modus 𝟒 𝟑 𝟐 𝟑 𝟐 𝟒 𝟐 𝟒 𝟐𝟔 

Skor Maksimal 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟒 𝟐𝟖 

Skor Minimal 𝟑 𝟐 𝟐 𝟏 𝟐 𝟐 𝟎 𝟐 𝟐𝟎 

Range 𝟏 𝟐 𝟐 𝟑 𝟐 𝟐 𝟒 𝟐 𝟖 

Standar Deviasi 𝟎, 𝟒𝟒𝟕 𝟎, 𝟔𝟖𝟑 𝟎, 𝟕𝟕𝟓 𝟏, 𝟎𝟎𝟎 𝟎, 𝟖𝟖𝟓 𝟎, 𝟕𝟐𝟕 𝟏, 𝟎𝟗𝟓 𝟎, 𝟔𝟎𝟐 𝟐, 𝟕𝟕𝟖 

Variansi 𝟎, 𝟐𝟎𝟎 𝟎, 𝟒𝟔𝟕 𝟎, 𝟔𝟎𝟎 𝟏, 𝟎𝟎𝟎 𝟎, 𝟕𝟖𝟑 𝟎, 𝟓𝟐𝟗 𝟏, 𝟐𝟎𝟎 𝟎, 𝟑𝟔𝟑 𝟕, 𝟕𝟏𝟕 
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UJI HIPOTESIS ANOVA DUA ARAH  

Model 

Pembelajaran 

 Gaya Kognitif (𝐵1, 𝐵2) 

𝑨𝟏𝑩𝟏 𝑨𝟏𝑩𝟐 TOTAL 𝑨𝟏𝑩𝟏
𝟐 𝑨𝟏𝑩𝟐

𝟐 TOTAL 

Model 

Pembelajaran 

Project Based 

Learning (A1) 

17 29 46 289 841 1130 

24 25 49 576 625 1201 

23 26 49 529 676 1205 

22 27 49 484 729 1213 

23 31 54 529 961 1490 

25 32 57 625 1024 1649 

27 25 52 729 625 1354 

20 28 48 400 784 1184 

19 29 48 361 841 1202 

15 26 41 225 676 901 

15 28 43 225 784 1009 

19 26 45 361 676 1037 

23 28 51 529 784 1313 

23 27 50 529 729 1258 

24 27 51 576 729 1305 

16   
  

16 256   
  

256 

26 26 676 676 

Jumlah 𝟑𝟔𝟏 𝟒𝟏𝟒 𝟕𝟕𝟓 𝟕𝟖𝟗𝟗 𝟏𝟏𝟒𝟖𝟒 𝟏𝟗𝟑𝟖𝟑 

 

Model 

Pembelajaran 

Gaya Kognitif (𝐵1, 𝐵2) 

𝑨𝟐𝑩𝟏 𝑨𝟐𝑩𝟐 TOTAL 𝑨𝟐𝑩𝟏
𝟐 𝑨𝟐𝑩𝟐

𝟐 TOTAL 

 

 

 

 

 

 

Model 

Pembelajaran 

Langsung (A2) 

 

 

 

 

18 25 43 324 625 949 

20 22 42 400 484 884 

18 21 39 324 441 765 

17 26 43 289 676 965 

22 22 44 484 484 968 

17 22 39 289 484 773 

17 20 37 289 400 689 

14 23 37 196 529 725 

16 23 39 256 529 785 

9 20 29 81 400 481 

10 20 30 100 400 500 

Lampiran L.8 Lampiran L. 8 Uji Hipotesis Dua Arah 
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18 26 44 324 676 1000 

17 

   

17 289 

 

289 

21 21 441 441 

14 14 196 196 

16 16 256 256 

10 10 100 100 

18 18 324 324 

17 17 289 289 

9 9 81 81 

Jumlah 𝟑𝟏𝟖 𝟐𝟕𝟎 𝟓𝟖𝟖 𝟒𝟔𝟑𝟖 𝟔𝟏𝟐𝟖 𝟏𝟏𝟒𝟔𝟎 

Jumlah Total 679 684 1363 12537 17612 30843 

 

1. Dari tabel dapat diketahui 

𝐴1 = 775  𝑝 = 2  

𝐴2 = 588  𝑞 = 2  

𝐵1 = 679  𝑛𝐴1𝐵1 = 17  

𝐵2 = 684  𝑛𝐴1𝐵2 = 15  

𝐺 = 1363  𝑛𝐴2𝐵1 = 20  

Total 𝑋2 = 30843 𝑛𝐴2𝐵2 = 12  

 𝑁 = 64  

 

2. Perhitungan derajat kebebasan (𝑑𝑘) 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑡 = 𝑁 − 1 = 64 − 1 = 63  

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑎 = 𝑝𝑞 − 1 = (2 × 2) − 1 = 3  

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑 = 𝑁 − 𝑝𝑞 = 64 − (2 × 2) = 60  

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 = 𝑝 − 1 = 2 − 1 = 1  

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 = 𝑞 − 1 = 2 − 1 = 1  

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 × 𝐽𝐾𝐵 = 1 × 1 = 1  

3. Perhitungan jumlah kuadrat (𝐽𝐾) 

a. 𝐽𝐾𝑡 = ∑ 𝑋2 −
𝐺2

𝑁
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             = 30843 −
13632

64
  

             = 30843 −
1857769

64
  

             = 30843 − 29027,64  

            = 1815,36   

b.  𝐽𝐾𝑎 = ∑
𝐴𝐵2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
 

        = (
3612

17
+

4142

15
+

3182

20
+

2702

12
) −

13632

64
  

        = (7665,94 + 11426,4 + 5056,2 + 6075) − 29027,64  

        = 30223,54 − 29027,64  

        = 1195,9    

c.  𝐽𝐾𝑑 =  𝐽𝐾𝑡 −  𝐽𝐾𝑎 

        = 1815,36 − 1195,9  

        = 619,46  

d.  𝐽𝐾𝐴 = ∑
𝐴2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
 

        = (
7752

32
+

5882

32
) −

13632

64
  

        = (18769,53 + 10804,5) − 29027,64  

        = 29574,03 − 29027,64  

        = 546,39  

e.  𝐽𝐾𝐵 = ∑
𝐵2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
 

        = (
6792

37
+

6842

27
) −

13632

64
  

        = (12460,56 + 17328) − 29027,64  

        = 29788,56 − 29027,64  

        = 760,92    

f.  𝐽𝐾𝐴𝐵 =  𝐽𝐾𝑎 −  𝐽𝐾𝐴 −  𝐽𝐾𝐵  

          = 1195,9 − 546,39 − 760,92    

          = −111,41         

4. Perhitungan rataan kuadrat 

a.  𝑅𝐾𝑑 =
 𝐽𝐾𝑑

𝑑𝑘  𝐽𝐾𝑑
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         =
619,46  

60
= 20,71  

b.  𝑅𝐾𝐴 =
 𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘  𝐽𝐾𝐴
 

         =
546,391 

1
= 546,39  

c.  𝑅𝐾𝐵 =
 𝐽𝐾𝐵

𝑑𝑘  𝐽𝐾𝐵
 

         =
760,92   

1
= 760,92     

d.  𝑅𝐾𝐴𝐵 =
 𝐽𝐾𝐴𝐵

𝑑𝑘  𝐽𝐾𝐴𝐵
 

           =
−111,41

1
= −111,41  

5. Perhitungan F Ratio 

a.  𝐹𝐴 =
 𝑅𝐾𝐴

𝑅𝐾𝑑
 

      =
546,391 

20,71 
= 26,38  

b.  𝐹𝐵 =
 𝑅𝐾𝐵

𝑅𝐾𝑑
 

      =
760,92

20,71
= 36,74  

c.  𝐹𝐴𝐵 =
 𝑅𝐾𝐴𝐵

𝑅𝐾𝑑
 

        =
−111,41 

20,71
= −5,37  

HASIL UJI ANOVA DUA ARAH 

Sumber 

variansi 

𝒅𝒌 𝑱𝑲 𝑹𝑲 𝑭𝒉 𝑭𝒕 Kesimpulan 

 

 

 

 

Antar Baris 

(Model) A 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

546,39 

 

 

 

 

 

546,39 

 

 

 

 

 

26,38 

 

 

 

 

 

4,00 

 

Terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman 

konsep matematis antara 

peserta didik yang belajar 

menggunakan model 

pembelajaran PjBL dengan 

peserta didik yang belajar 

menggunakan 

pembelajaran langsung 

 

 

Antar 

Kolom 

 

 

1 

 

 

760,92       

 

 

760,92     

 

 

36,74 

 
 

4,00 

Terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman 

konsep matematis antara 
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(Gaya 

Kognitif) B 

peserta didik yang memiliki 

gaya kognitif field dependent 

dan gaya kognitif  field 

independent 

 

Interaksi 

(Model 

Gaya 

kognitif) 

A×B 

 

 

 

1 

 

 

 

−111,41         

 

 

 

−111,4 

 

 

 

−5,37 

 
 
 

4,00 

 

Tidak terdapat interaksi antara 

model pembelajaran PjBL dan 

gaya kognitif field dependent 

dan field independent terhadap 

kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta 

didik 

 

6. Membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

a. Untuk hipotesis pertama didapat 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 26,381 >

4,00. Dengan demikian 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Hal ini berarti 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara peserta didik yang belajar menggunakan pembelajaran PjBL 

dengan peserta didik yang belajar menggunakan pembelajaran 

langsung. 

b. Untuk hipotesis kedua didapat 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 36,74 > 4,00. 

Dengan demikian 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Hal ini berarti bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 

peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent dan field 

independent. 

c. Untuk hipotesis ketiga didapat 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu −5,37 < 4,00. 

Dengan demikian 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak. Hal ini berarti bahwa 

tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran PjBL dan gaya 

kognitif field dependent dan field independent terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. 
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